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1. Naskah primer yang belum dipublikasikan dan tidak akan dipublikasikan di media
lain. Ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris, diketik pada kertas HVS
ukuran A-4 dengan jarak dua spasi (diketik dalam MS Word) maksimal 15 halaman.
Cara pengiriman disampaikan ke Dewan Redaksi. Jumlah naskah yang dikirim dua
eksemplar berikut file elektronik.

2. Naskah disusun ke dalam struktur sebagai berikut - (a) Judul dan abstrak dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris atau dalam bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia (jarak 1 spasi); (b) Judul ringkas dan jelas tidak lebin dari 14 kata.
Abstrak berisi intisari makalah yang meliputi antara lain masalah, metode dan hasil
penelitian; (c) Kata Kunci tidak lebih dari 10 kata (acuan AGROVOC); (d)
Pendahuluan berisi latar belakang, permasalahan referensi yang erat kaitannya
dengan masalah yang diteliti dan tujuan; (e) Bahan dan Metode, menguraikan
bahan, alat, tempat, waktu penelitian, metode dan analisis data yang digunakan; (f)
Hasil dikemukakan secara jelas, bila perlu dengan tabel, grafik, diagram, lukisan
dan foto. Hasil yang telah dijelaskan dengan ilustrasi tersebut tidak perlu diulang
atau diuraikan lagi secara panjang lebar dalam teks; (g) Pembahasan
menerangkan arti hasil penelitian, bagaimana hasil penelitian dapat memecahkan
masalah, permasalahan atau perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu, serta
kemungkinan pengembangannya; (h) Hasil dan Pembahasan dapat disatukan; (i)
Kesimpulan memuat intisari dari pembahasan hasil penelitian secara singkat dan
saran apabila diperlukan; (j) Ucapan Terima Kasih apabila dipandang perlu; (k)
Daftar Pustaka disusun menurut abjad nama pengarang dalam huruf kecil; (1)
Fcto dicetak di atas xertas mengkiiat dengan ukuran 3 R.

3. Keterangan pada Gambar dan Tabel dalam bahasa Indonesia dan dilengkapi bahasa
Inggris, atau dalam bahasa Inggris dan dilengkapi bahasa Indonesia.
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PENGARUH SUKROSA DAN PENGERODONGAN TERHADAP
TINGKAT KEBERHASILAN PENYAMBUNGAN JAMBU METE
DI LAPANGAN PADA MUSIM KEMARAU
Rudi Suryadi
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik
JI. Tentara Pelajar No. 3 Bogor 16111

(terima tgl. 19/03/2009 — disetujui tgl. 22/04/2010)

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan teknik penyambungan jambu
mete pada musim kemarau. Penelitian
dilaksanakan di KP Cikampek, Jawa Barat,
mulai Januari sampai Desember 2002,
Rancangan percobaan yang digunakan
adalah petak terbagi dengan 3 ulangan,
dan ukuran petak 16 sambungan/
perlakuan. Sebagai petak utama adalah
perlakuan sukrosa, terdiri atas : A) tanpa
sukrosa, B) pencelupan dengan sukrosa
0,2% selama 0,5 jam. Sebagai anak petak
adalah perlakuan pengerodongan, terdiri
atas : 1) pelepah pisang, 2) pelepah
pisang + tudung plastik tidak berwarna, 3)

kerodong plastik tidak berwarna + pelepah .

pisang, 4) kerodong plastik tidak berwarna
+ pelepah pisang + tudung plastik tidak
berwarna, 5) kerodong plastik tidak
berwarna + pelepah pisang + tudung ker-
tas koran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan perendaman batang atas
(entres) ke dalam larutan 0,2% sukrosa
selama 0,5 jam sebelum penyambungan
yang diikuti pengerodongan dengan kero-
dong plastik tak berwarna + pelepah
pisang + tudung plastik tak berwarna,
menghasilkan  persentase sambungan
hidup, pertumbuhan tunas, dan jumlah
daun tertinggi masing-masing 72,92%;
53,33 cm; dan 20,67 helai. Teknik
penyambungan ini lebih sesuai kalau
pelaksanaannya dilakukan pada musim
kemarau.

Kata kundi : Anacardium ocdidentalle L., sukrosa,
pengerodongan, penyambungan

ABSTRACT

Effect of Sucrose and Types of
Covers on the Success of Cashew
Grafting in the Field During Dry
Season

The objective of this Study was to
find out technigue grafting for cashew
during dry season. The study was con-
ducted at the Cikampek Research Station,
from January to December 2002 The
research was arranged using split plot
design with 3 replicates and the plots
consisted of 16 grafted shoots per
treatment. Treatments applied were : (4)
two levels (0 and 0.2%); of sucrose
solution for soaking of scions (B) 5 types
of covering of grafted shoots which were
2 1) banana sheath, 2) banana sheath +
transparent plastic, 3) transparent plastic
tube + banana sheatt, 4) transparent
plastic tube + banana sheath + trans-
parent plastic, and 5) transparent plastic
tube + banana sheath + paper. The
treatment I was as main plot  while
treatment II was as subplots. Results
showed that scions soaked in 0.2%
sucrose solution for a half hours followed
by covering the grafting with transparent
Plastic  tube + bapana sheath -+
transparent plastic cover performed best
in grafting rate (72.92%), shoot height
(53.33 cm) and total number of leaves
(20.67 pieces). This technigue s
appropriate for cashew grafting during &
dry season.

Key words : Anacardium ocddentzie |, suoose
oovers, grafting
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PENDAHULUAN

Areal pertanaman jambu mete
di Indonesia pada tahun 2000 telah
mencapai 546.874 ha, dengan total
produksi sebesar 91.597 ton dan
rataan hasil 350 kg/ha (Ditjenbun,
2000). Produktivitas tersebut masih
rendah, antara lain karena dalam
pengembangannya masih mengguna-
kan benih/biji tidak unggul. Selain itu,
rendahnya produktivitas jambu mete
Indonesia karena tingkat pemelihara-
annya juga masih sangat sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan pemeliharaan yang baik, teru-
tama pemupukan, produktivitas
tanaman berumur 6-7 tahun (dengan
jarak tanam 6 x 6 m) dapat mencapai
1.300 kg/ha (Daras et a/, 2000), atau
rata-rata hanya 6 kg/pohon. Sedang-
kan di Australia, produktivitas jambu
mete mencapai 4.000 kg/ha. Potensi
genetik tanaman, telah diidentifikasi 4
nomor pohon mete dengan produksi
sekitar 15 kg/pohon (Koerniati dan
Suryana, 1997). Selain itu diperoleh 10
aksesi dengan produksi 30-40 kg/
pohon (Djisbar, 1998).

Pohon-pohon mete harapan
maupun unggul lokal apabila men-
dapat agro-input yang cukup dapat
berproduksi di atas produksi aktual.
Oleh karena itu, pohon-pohon dengan
potensi produksi tinggi hendaknya
dimanfaatkan untuk meningkatkan
produktivitas tanaman jambu mete
yang ada di lapangan. Upaya mening-
katkan produktivitas tanaman jambu
mete pada tingkat petani di lapangan
dan kegiatan rejuvinasi atau top
working dapat dipertimbangkan seba-
gai salah satu alternatif untuk maksud
tersebut. Caranya, sejumlah tanaman
dengan potensi rendah ditebang
(dipotong) pada ketinggian 1 m di atas

permukaan tanah, dan beberapa
waktu kemudian (3 bulan) tunas-
tunas baru yang tumbuh disambung
dengan batang atas (entres) yang
diambil dari pohon mete unggul.
Metode rejuvinasi secara top working
ini telah direkomendasikan di bebe-
rapa negara penghasil mete, seperti
India (Rao, 1998), Thailand (Anupunt,
1998; Chaikiattiyos, 1998), Vietnam
(Chau, 1998), Sri Lanka (Surendra,
1998), Myanmar (Lay, 1998), dan
China (Kangde et al/, 1998).

Sejumlah  hasil  penelitian
mengenai grafting telah dilaporkan
antara lain perlakuan topping (pem-
buangan pucuk pada batang bawah)
7 hari sebelum penyambungan dan
menyisakan 4 daun batang bawah,
serta waktu penyambungan antara
pukul 08:00 - 11:00 (Zaubin dan
Suryadi, 2002), pengerodongan de-
ngan aluminium foil dan kantong
plastik tidak berwarna (Suryadi,
2004a), perendaman entres dalam
0,2% air gula selama 0,5 jam dan
pencelupan pangkal entres dalam
50% air kelapa (Suryadi, 2004b).
Tingkat  keberhasilan  sambungan
yang diperoleh dengan penerapan
perlakuan tersebut di atas berkisar
antara 80-90%. Keberhasilan tersebut
karena penyambungan dilakukan
pada musim hujan dengan suhu 23-
28°C dan kelembapan 90-98%.
Namun apabila dilakukan pada musim
kemarau, keberhasilannya hanya
berkisar 40-50%, sehingga masih
perlu ditingkatkan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendapatkan teknik
penyambungan yang dapat diterap-
kan di lapangan pada musim kemarau
dengan tingkat keberhasilan yang
lebih tinggi.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di KP.
Cikampek, Kabupaten Karawang (Jawa
Barat), mulai  Januari sampai

Desember 2002. Bahan tanaman yang
digunakan adalah pohon-pohon jambu
mete yang berproduksi rendah (<5 kg/
pohon), pada umur 5-10 tahun dengan
kondisi tanaman sehat. Pada saat
musim hujan (bulan Januari) pohon-
pohon mete tersebut dipotong setinggi
1 m di atas permukaan tanah. Setelah
2 bulan, tunas-tunas yang tumbuh
dipotong, hanya disisakan sebanyak 12
tunas/pohon untuk dipelihara selama 3
bulan. Selanjutnya hanya 8 tunas yang
disambung. Pada musim kemarau
(bulan Juni) dilakukan penyambungan
mulai pukul 08:00 — 11:00, dengan
menggunakan batang atas (entres)
dari pohon unggul (Balakrisnan-02).
Bahan penutup/kerodong yang diguna-
kan untuk pelaksanaan penelitian ini
adalah pelepah pisang, kantong plastik
tidak berwarna, plastik es mambo,
kertas koran, gula, dan alat bantu
lainnya. )
Rancangan percobaan yang
digunakan adalah petak terpisah (split
plof) dengan 3 ulangan dan 16 sam-
bungan/perlakuan. Petak utama ada-
lah perendaman entres, terdiri atas 2
taraf, yaitu A. Tanpa sukrosa (air
aquades); B. Larutan sukrosa 0,2%
selama 0,5 jam. Anak petak adalah
pengerodongan, terdiri atas 5 taraf
yaitu : (1) Pelepah pisang; (2) Pelepah
pisang + sungkup plastik tidak berwar-
na; (3) Kerodong plastik tidak
berwarna + pelepah pisang; (4)
Kerodong plastik tidak berwarna +
pelepah pisang + sungkup plastik tidak
berwarna; dan (5) Kerodong plastik
tidak berwarna + pelepah pisang +
sungkup kertas koran. Parameter yang

diamati adalah jumlah sambungan
yang hidup, jumlah daun, dan tinggi
tunas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan perendaman entres
ke dalam larutan sukrosa bertujuan
untuk menambah karbohidrat pada
entres dan perlakuan pengerodongan
bertujuan untuk mendapatkan suhu
dan kelembapan udara di dalam keru-
dung yang dapat menunjang terben-
tuknya kalus, sehingga terjadi perta-
utan antara batang atas dengan
batang bawah. Salah satu perlakuan
pengerodongan dengan kerodong
plastik tidak berwarna + pelepah

pisang + sungkup plastik tidak
berwarna (Gambar 1).

Gambar 1. Perlakuan pengerodong-

an pada
jambu mete
Figure 1. Treatment of covering on
cashew grafting

sambungan



Hasi penelian menunjukkan
oewa periBkuan sukrosa berpenga-
~uh posif dan kebh bak dibandingkan
anpa sukrosa terhadap persentase
sambungan yang hidup dan pertum-
buhan tunas (Tabel 1). Perlakuan
perendaman bahan untuk batang atas
(entres) ke dalm larutan sukrosa
0,2% selama "2 jam sebelum penyam-
bungan menghasikan persentase sam-
bungan hidup, panjang tunas, dan
jumih daun tertinggi masing-masing
54,92%; 37,52 cm; dan 13,93 heki.
Sedangkan hasil perlakuan tanpa suk-
rosa masing-masing adalah 48,33%;
33,65 cm; dan 13,07 daun. Hal ini
merupakan indikasi adanya penam-
bahan akumulasi karbohidrat di batang
atas akbat perlakuan pemberian
sukrosa. Adanya tambahan karbohid-
rat dari sukrosa, menghasikan energi
pada batang atas yang diperlukan
dalam proses pertautan antara batang
atas dengan batang bawah (Waard
and Zaubin, 1983). Hasil perlakuan
pengerodongan juga berpengaruh
nyata terhadap persentase sambungan
hidup, pertumbuhan tunas. dan jumlah
daun (Tabel 2).

Perlakuan pengerodongan
dengan kerodong plastik tidak berwar-
na + pelepah pisang + sungkup plastik
tidak berwarna menghasilkan persen-
tase sambungan hidup, pertumbuhan
tunas, dan jumlkh daun tertinggi
(masing-masing 72,92%; 53,33 cm;
20,57 helai), dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan pengerodongan
menggunakan kerodong plastik tidak
berwarna + pelepah pisang + sungkup
kertas koran (65,42%; 51,00 acm; dan
18,50 helai). Namun perlakuan ini
berbeda nyata dengan perlakuan
pengerodongan  dengan  pelepah
pisang saja (29,17%; 15,58 cm; dan
6,17 heki). Adanya perbedaan hasil

4

tersebut diduga berkaitan erat
dengan kondisi suhu dan kelembapan
di dalam kerodong (Tabel 3). Pada
perlakuan pengerodongan dengan
kerodong plastk tidak berwarna +
pelepah pisang + sungkup plastik
tidak berwarna menciptakan suhu
dan kelembapan didalam kerodong
masing-masing 25,8°C dan 89,6%,
sedangkan pada perlakuan penge-
rudungan dengan pelepah pisang saja
(30,9°C dan 50,3%) dan penge-
rudungan dengan pelepah pisang +
sungkup plastik tidak berwarna
(30,1°C dan 56,7%). Waard dan
Zaubin (1983) menyatakan bahwa
pembentukan kalus pada umumnya
akan berlangsung bak pada suhu 22-
27°C dengan kelembapan udara relatif
mendekati 100%. Hal ini terlihat pada
perlakuan pengerodongan dengan
plstk tidak berwarna + pelepah
psang + sungkup plastik tidak ber-
warna menciptakan kondisi suhu dan
kelembapan di dalam kerodong
25,8°C dan 89,6%, dan menghasikan
pertumbuhan tunas dan jumlah daun
tertinggi, yang menggambarkan kua-
litas sambungannya lebih baik.
Berdasarkan hasil-hasil di atas
dapat disimpulkan bahwa keberhasil-
an sambungan mete cukup baik
(>80%) diperoleh dengan perendam-
an entres dalam larutan sukrosa 0,2%
selama %2 jam yang dikuti dengan
pengerodongan tipe 4 (kerodong
plstik tidak berwarna + pelepah
psang + sungkup plastik tidak
berwarna) atau tipe 5 (kerodong
plastik tidak berwarma + pelepah
pisang + sungkup kertas koran).
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Tabel 1. Pengaruh sukrosa terhadap panjang tunas (cm), jumlah daun, dan
sambungan hidup (%) pada umur 4 bulan
Table 1. Effect of sucrose on shoots length, leaves number, and percentage living

grafting after four months
Panjang Jumlah Sambungan hidup (%)/
Perlakuan/ Treatments tunas(cm)/Shoots daun/Leaves Percentage of living
length (cm) number grafting (%)

A. Tanpa Sukrosa 33,65b 13,07 48,33 b

Without sucrose
B. Sukrosa 0,2% 37,52a 13,93 54,92 a

Sucrose 0.2%

KK/CV (%) 2,29 3,58 11,87

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut DMRT 5%

Note : Numbers followed by the same letters in same column are not significantly differrent at 5%
DMRT

Tabel 2. Pengaruh pengerodongan terhadap panjang tunas (cm), jumlah daun
dan persentase sambungan hidup (%) pada umur 4 bulan

Table 2. Effect of covers on shoots length, leaves number, and percentage of
living grafting after four months

Perlakuan Panjang tunas  Jumlah daun/  Sambungan hidup
- { at/;; nts (cm)/ Shoots Leaves (%)/ Percentage of
requned length (cm) number grafting (%)
1. Pelepah pisang/Banana sheath 15,58 d 6,17 c 29,17 ¢

2. Pelapah pisang + sungkup plastik
tidak berwarna/Banana sheath +
transparent plastic ] 23,13 c 9,00 d 39,58 ¢
3. Kerodong plastik tidak berwarna +
pelepah pisang/ 7ransparent plastic
tube + banana sheath 34,88 b 13,17 ¢ 51,04 b
4. Kerodong plastik tidak berwarna +
pelepah pisang + sungkup plastik
tidak berwarna/ 7ransparent plastic
tube + banana sheath + transpa-
rent plastic 53,33a 20,67 a 729232
5. Kerodong plastik tidak berwarna +
pelepah pisang + sungkup kertas
koran/ Transparent plastic tube +
banana sheath + paper 51,00 a 18,50 b 65,42 a
KK/CV (%) 5,99 13,93 16,80
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut DMRT 5%

Note : Numbers followed by the same letters in same column are not significantly different at 5%
DMRT

wn
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Tabel 3. Suhu dan kelembapan di dalam kerodong
Table 3. Temperature and humidity on the shade

Perlakuan/ Suhu (°C)/ Kelembapan/
Treatments Temperature Humidity (%)
1. Pelepah pisang/Banana sheath 30,9 50,3
2. Pelapah pisang + sungkup plastik
tidak berwarna/Banana sheath +
transparent plastic 30,1 56,7
3. Kerodong plastik tidak berwarna +
pelepah pisang/ Transparent plastic
tube + banana sheath 28,6 71,5
4. Kerodong plastik tidak berwarna +
pelepah pisang + sungkup plastik
tidak berwarna/ 7ransparent plastic
tube + banana sheath +transparent 25,8 89,6
plastic
5. Kerodong plastik tidak berwarna +
pelepah pisang + sungkup kertas
koran/ Transparent plastic tube -+ 27,3 80,3
banana sheath + paper )
KESIMPULAN DAFTAR PUSTAKA
Perlakuan perendaman batang  Angpunt, P. 1998. Integiated Pro-

atas (entres) ke dalam larutan sukrosa
0,2% selama % jam sebelum
disambung menghasilkan persentase
sambungan  hidup, pertumbuhan
tunas, dan jumlah daun tertinggi
(54,92%; 37,52 cm; dan 13,93 helai).
Perlakuan  pengerodongan  dengan
plastik tidak berwarna + pelepah
pisang + sungkup plastik mengha-
silkan persentase sambungan hidup,
pertumbuhan tunas, dan jumlah daun
tertinggi (72,92%; 53,33 cm; dan
20,67 helai). Penyambungan tanaman
mete selama musim kemarau di
lapangan disarankan untuk merendam
batang atasnya dalam larutan sukrosa
0,2% selama %2 jam dan sambungan
diberi kerodong plastik (tidak berwar-
na) + pelepah pisang + sungkup
plastik.
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ABSTRAK

Cekaman kekeringan merupakan
salah satu faktor abiotik yang sangat ber-
pengaruh terhadap produktivitas nilam.
Salah satu teknologi yang relatif murah
dan efektif untuk menekan kerugian akibat
adanya cekaman kekeringan adalah peng-
gunaan varietas nilam yang toleran terha-
dap cekaman kekeringan. Tujuan perco-
baan ini adalah mendapatkan karakter
morfo-fisiologis varietas dan nomor nilam
yang toleran terhadap cekaman keke-
ringan. Sebuah percobaan pot dilakukan di
rumah kaca Balittro Bogor pada Februari —
Agustus 2004. Percobaan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
ulangan. Tujuh varietas dan nomor nilam
yaitu Sidikalang, Tapak Tuan, Lhok
Seumawe, Aceh Merah, TT 75, 1I-8, dan
Girilaya ditanam di pot kayu berukuran
100 x 25 x 10 cm dan diberikan perlakuan
cekaman kekeringan. Setelah benih di-
tanam, semua pot disiram dengan air
sampai jenuh dengan kapasitas lapang
100%. Selanjutnya semua pot diberikan
perlakuan cekaman kekeringan dengan
tidak memberikan penyiraman sampai
umur 120 hari setelah tanam (HST).
Parameter yang diamati adalah komponen
pertumbuhan, produksi, dan kadar prolin
daun. Hasil pengamatan pada umur 120
HST, terlihat bahwa komponen pertum-
buhan dan produksi biomas varietas
Girilaya paling tinggi diikuti oleh varietas
Tapak Tuan. Produktivitas terendah dijum-
pai pada varietas Sidikalang. Panjang mak-
simum dan bobot segar akar serta kadar
prolin di daun tertinggi juga dijumpai pada
varietas Girilaya dan Tapak Tuan. Berda-
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sarkan data hasil pengamatan pertum-
buhan, produksi, dan karakter morfo-
fisiologi dari ketujuh varietas dan nomor
nilam yang ketahanannya diuji terhadap
cekaman kekeringan, mengindikasikan
bahwa varietas dan nomor paling toleran
adalah varietas Girilaya dari jenis nilam
Jawa (Pogostemon heyeanus Benth).
Sedangkan varietas yang paling toleran di
antara nilam Aceh (Pogostemon cablin
Benth) dan hasil induksi somaklonal

“adalah varietas Tapak Tuan. Oleh karena

itu, untuk pengembangan nilam di daerah
yang sering terjadi cekaman kekeringan,
penggunaan varietas unggul Tapak Tuan
dapat dianjurkan.

Kata kund : Nilam, karakter morfo-fisiologi,
toleran, cekaman kekeringan,
produksi

ABSTRACT

Morpho-physiological
Characteristics of Patchouli
Tolerant to Drought Stress

Drought stress condition Is an
abiotic factor mostly affecting the
productivity of patchouli. One of efficient
and effective technology to reduce the
yield loss due to drought stress is by
using the tolerant variety. The objective
of this experiment was to find out some
morpho-physiological ~ characteristics  of
patchouli varieties tolerant to drought
stress condition. A wood pot experiment
was conducted in the green house of
Balittro Bogor. A Randomized Completely
Design with four replicates was used in
the trial. Seven varieties and promising



Muhamad Djazuli : Pengaruh Cekaman Kekeringan terhadap Pertumbuhan dan Beberaps Karakter ...

clones of patchouli namely Sidikalang,
an'MWLUWhammmaAamﬁkmh
7TZ£1%&£WdGM@@»@?b&@MM&U
info 100 x 25 x 10 c¢m wood pot and
treated with less water to initiate drought
stress. After transplanted, all pots were
saturated with water (until 100% field
capacity), and then treated with no water
addition up to 120 days after transplanting
ﬂuﬁlwamﬂasom%nednemxgmwm
and production components and proline
content in leaf. The results showed that
the  highest growth and biomass
production components were performed by
Girilaya and followed by Tapak Tuan
varieties. While Sidikalang variety was the
lowest in productivity. Maximum length of
root, fresh wejght of root and proline
content in leaf were also found at Girilaya
and followed by Tapak Tuan. Data
collection on the growth, production, and
morpho-physiological ~ characteristics  in
nﬂﬂbn&Jk%wmt@wﬁhodhwm#sbas
indicated that Girilaya, a Java patchouli
group (Pogostemon haeyanus Benth), was
the most tolerant among varieties tested.
While among the Aceh patchouli group
(Pogostemon cablin Benth) and soma-
clones, Tapak Tuan was the most tolerant
variety. Therefore, development of new
amaaﬁa7aﬁ@mdbyahwﬂ#sM&&/?&
recommended to utilize the high yielding
variety of Tapak Tuan.

Key words : Patchoul; morpho-physiological
characteristic, tolerant, drought
Sstress, production

PENDAHULUAN

Produktivitas dan mutu nilam
sangat dipengaruhi oleh faktor ling-
kungan terutama cekaman kekering-
an. Selain memerlukan kelembapan
optimal yang relatif tinggi sekitar 60-
90% (Rosman et al,, 1998) untuk per-
tumbuhan tanaman, tanaman nilam
mem-unyai sifat perakaran yang
dangkal sehingga rentan terhadap
adanya cekaman kekeringan, teruta-
ma pada periode pertumbuhan awal.

Bencana kekeringan sering
terjadi di Indonesia. Hasil penga-
matan jangka panjang menunjukkan
bahwa terjadinya musim kemarau
panjang akibat adanya fenomena
anomali iklim global El Nino pada
umumnya terjadi secara periodik
setiap 5 tahun sekali (Bey et al,
1992).

Pada umumnya tanaman
nilam dibudidayakan pada lahan
kering yang pengairannya hanya
mengandalkan dari curah hujan.
Untuk mengantisipasi dampak buruk
dari adanya cekaman kekeringan
akibat kemarau panjang diperlukan
strategi teknik budidaya yang tepat
dan penggunaan varietas atau klon
unggul nilam yang toleran terhadap
cekaman kekeringan. Sampai saat ini
informasi tentang ketahanan tanaman
nilam terhadap cekaman kekeringan
masih sangat terbatas.

Pada saat terjadi kekeringan,
sebagian stomata daun menutup se-
hingga terjadi hambatan masuknya
CO; dan menurunkan aktivitas foto
sintesis. Selain menghambat aktivitas
fotosintesis, cekaman kekeringan juga
menghambat sintesis protein dan
dinding sel (Salisbury and Ross,
1995). Pengaruh cekaman kekeringan
tidak saja menekan pertumbuhan dan

hasil bahkan menjadi penyebab
kematian tanaman.
Penggunaan varietas yang

toleran merupakan salah satu pilihan
teknologi yang paling efisien dan
murah. Saat ini telah dilepas 3
varietas unggul nilam yaitu varietas
Sidikalang, Tapak Tuan, dan Lhok-
seumawe (Nuryani, 2005). Namun
demikian ketiga varietas unggul yang
telah dilepas tersebut masih relatif
rentan terhadap adanya cekaman
kekeringan yang tinggi.
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Pada tanaman yang toleran
terhadap cekaman kekeringan terjadi
mekanisme mempertahankan turgor
agar tetap di atas nol sehingga poten-
sial air jaringan tetap rendah diban-
dingkan potensial air eksternal sehing-
ga tidak terjadi plasmolisis (Jones and
Turner, 1980).

Kemampuan mengontrol terha-
dap transpirasi juga merupakan salah
satu mekanisme ketahanan tanaman
terhadap adanya cekaman kekeringan
(Pitono et al, 2008). Selanjutnya
dilaporkan pula bahwa ukuran daun
yang kecil dan sukulen mengurangi
laju kehilangan air melalui tanspirasi
(Farooq et al., 2009).

Kandungan prolin pada tana-
man yang toleran terlihat meningkat
akumulasinya dibandingkan tanaman
yang peka terhadap kekeringan
(Yoshida et al., 1997). Oleh karenanya,
kadar prolin bisa digunakan sebagai
salah satu indikator sifat ketahanan
terhadap cekaman kekeringan.

Mawardi dan Djazuli (2006)
melaporkan bahwa penggunaan miko-
riza dapat meningkatkan ketahanan
tanaman nilam terhadap adanya
cekaman kekeringan. Lebih lanjut dila-
porkan bahwa hifa eksternal dari miko-
riza membantu memperluas daerah
serapan air sekaligus hara khususnya
fosfat di dalam tanah. Mariska (2007)
melaporkan bahwa dari seleksi keta-
hanan somaklonal yang dilakukan
melalui teknik kultur jaringan dengan
senyawa Poly Ethylen Glycal (PEG)
pada media kultur diperoleh 12 nomor
somaklonal yang toleran terhadap
cekaman kekeringan dan mempunyai
kandungan minyak yang cukup tinggi
antara 3,11-3,71%.
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Mekanisme ketahanan tanam-
an terhadap adanya cekaman keke-
ringan berbeda antar tanaman. Hasil
pengamatan karakter morfo-fisiologis
tanaman ubi jalar telah dilaporkan
bahwa untuk mendapatkan air pada
saat adanya cekaman kekeringan,
akar tanaman ubi jalar mempunyai
kemampuan menembus tanah sampai
lebih dari 2 m dari permukaan tanah
(Onwueme, 1978). Selanjutnya Suardi
(2002) melaporkan bahwa kemam-
puan akar padi menembus lapisan lilin
setebal 3-4 mm merupakan indikator
ketahanan tanaman padi terhadap
cekaman kekeringan.

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguji tingkat keta-
hanan beberapa varietas dan nomor
hasil somaklonal nilam terhadap ceka-
man kekeringan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di rumah kaca
fiber Balai Penelitan Tanaman
Rempah dan Obat Bogor mulai
Februari - Agustus 2004. Percobaan
menggunakan  Rancangan  Acak
Lengkap dengan 4 ulangan. Tujuh
varietas dan nomor nilam masing-
masing Sidikalang, Tapak Tuan,
Lhokseumawe, Aceh Merah, TT 75,
II-8, dan Girilaya ditanam pada pot
yang terbuat dari kayu yang satu
sisinya dapat dibuka untuk penga-
matan sistem perakaran pada saat
panen (Tabel 1). Ukuran kotak kayu
bagian dalam mempunyai panjang 25
cm, lebar 10 cm, dan tinggi 100 cm
yang diisi tanah Latosol Cimanggu

Bogor.
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Tabel 1. Varietas dan nomor nilam yang diuji
Table 1. Varieties and accessions of patchouli tested

No Varietas/nomor Keterangan/
: Varieties/accessions Notes

1, Sidikalang Pogostemon cablin Benth

2% Tapak Tuan Pogostemon cablin Benth

3. Lhokseumawe Pogostemon cablin Benth

4. Aceh Merah Pogostemon cablin Benth

5. TT 75 Somaklonal/somaclone

6. No II-8 Somaklonal/ somaclone

7 Girilaya Pogostemon heyeanus Benth

Setelah ditanami, semua pot
disiram dengan air sampai mencapai
kapasitas lapang 100%. Selanjutnya
semua pot diberikan perlakuan cekam-
an kekeringan dengan tidak mem-
berikan pengairan/penyiraman sampai
umur 120 hari, yang mana pada saat
itu salah satu varietas/nomor nilam
yang diuji dan paling peka terhadap
cekaman kekeringan tidak mampu
tumbuh normal. Pada saat umur 120
hari, semua tanaman langsung dipa-
nen. Intensitas cahaya maksimum
pada rumah kaca fiber pada saat
penelitian relatif rendah dengan inten-
sitas cahaya sekitar 1.000 lux. Pengu-
kuran intensitas cahaya menggunakan
portable lux meter. Metode ini meng-
acu pada metode skrining terhadap
kekeringan yang telah dilakukan pada
tanaman padi (Suardi, 2000). Semua
perlakuan diberikan pupuk masing-
masing sebanyak 5 g Urea, 5 g SP-36,
dan 5 g KCl/pot.

Pengamatan komponen per-
tumbuhan dilakukan pada umur 120
HST meliputi tinggi tanaman, jumlah
cabang primer, dan jumlah daun.
Pengamatan komponen produksi dila-
kukan juga pada umur 120 HST
meliputi bobot segar daun, batang,
dan akar Komponen morfo-fisiologi
yang berpengaruh terhadap ketahanan

kekeringan yang diamati adalah
panjang akar maksimum dan kadar
prolin daun. Analisis kadar prolin dila-
kukan di Laboratorium Ekofisiologi,
Balittro, Bogor

Data dari hasil pengamatan
pertumbuhan dan produksi diolah
berdasarkan analisis varian (Anova).
Apabila data hasil analisis berbeda
nyata maka dilanjutkan dengan uji
pembedaan dengan menggunakan uji
Duncan pada taraf 5%. Kadar prolin
daun vyang dianalisis merupakan
komposit (gabungan) dari 4 ulangan,

sehingga tidak dilakukan analisis
statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan

Hasil uji statistik terlihat bah-
wa semua paramater komponen per-
tumbuhan dan produksi yang diamati
berbeda nyata antar perlakuan nomor
atau varietas yang diuji (Tabel 2).

Ketersediaan air di dalam
tanah merupakan salah satu fakior
lingkungan abiotik yang paling ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman. Setelah 120 hari
ditanam pada tanah jenuh air tanpa
penyiraman di dalam rumah kaca
fiber, semua varietas/nomor yang
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cup  terlihat mengalami hambatan
dzlam  pertumbuhan dan gugurnya
sebagian daun tua. Namun demikian,
besarmya tingkat hambatan terlihat
beragam antar varietas/nomor nilam
yang diuji (Tabel 3). Rendahnya
intensitas mata hari di dalam rumah
kaca disebabkan oleh kondisi atap fiber
glass yang digunakan sudah relatif
lama dan hanya mampu meneruskan
cahaya matahari sebesar 1.000 lux,
sehingga menyebabkan laju evaporasi
dan transpirasi menjadi relatif rendah
dan lambat. Lambatnya evapotran-
spirasi tanah menyebabkan tanaman
nilam mampu mencari air dengan
memperpanjang akarnya ke tanah
bagian bawah pot yang lebih lembap.
Hal tersebut sama halnya dengan ubi
jalar yang mampu memperpanjang
akarnya ke dasar tanah sampai 2 m
untuk mencari air pada saat terjadi
kekeringan (Onwueme, 1978).

Perlakuan cekaman kekeringan
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman. Tinggi tanaman dari ke tujuh
varietas dan nomor yang diuji pada
saat umur 120 HST sangat beragam,
yakni berkisar antara 34,3 sampai 53,5
cm. Berdasarkan data hasil penga-
matan menunjukkan bahwa tinggi
tanaman tertinggi dijumpai pada
varietas Girilaya yang tidak berbeda
nyata dengan Tapak Tuan, Aceh
Merah, dan Lhokseumawe. Selanjutnya
diikuti oleh No II-8 dan TT 75 (Tabel
3).

Seperti halnya pada parameter
tinggi tanaman, hasil pengamatan
jumlah cabang primer dan jumlah
daun per tanaman tertinggi juga
diperoleh pada varietas Girilaya.
Kemudian diikuti oleh varietas Aceh
Merah, Tapak Tuan, Lhokseumawe, TT
75, No II-8, dan Sidikalang.
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Produksi

Hasil pengamatan komponen
produksi terlihat bahwa perlakuan
cekaman kekeringan berpengaruh
nyata terhadap produksi biomas
khususnya bobot segar batang dan
daun nilam dari ketujuh varietas dan
nomor nilam yang diuji (Tabel 4).

Pada kondisi cekaman keke-
ringan yang cukup berat, bobot segar
batang dari ketujuh varietas dan
nomor yang diuji mempunyai kisaran
yang cukup besar dari 3,5 g sampai
dengan 29,3 g/tanaman, sedangkan
bobot segar daun berkisar antara 0,4
sampai dengan 28,8 g/tanaman.

Varietas Girilaya yang ter-
masuk jenis Pogostemon heyeanus
Benth (nilam Jawa) terlihat masih
mampu menghasilkan biomas paling
tinggi, mencapai 29,3 g/tanaman.
Sedangkan bobot segar batang
tertinggi dari jenis Pogostemon cablin
Benth (nilam Aceh) dijumpai pada
varietas Tapak Tuan, diikuti oleh Aceh
Merah, Lhokseumawe, No. II-8, TT
75, dan paling rendah adalah varietas
Sidikalang, yang hanya mampu meng-
hasilkan batang segar sebesar 3,5
g/tanaman.

Hampir sama dengan data
bobot segar batang, bobot segar
daun, yang merupakan komponen
utama produksi, tertinggi dijumpai
pada varietas Girilaya dari kelompok
nilam Jawa (Pogostemon heyeanus
Benth). Sedangkan bobot segar daun
tertinggi dari kelompok nilam Aceh
(Pogostemon cablin Benth) juga
dijumpai pada varietas Tapak Tuan
dan terendah dijumpai pada varietas
Sidikalang.

Varietas Girilaya mempunyai
tingkat ketahanan yang paling tinggi
terhadap adanya cekaman lingkungan
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Tabel 2. Nilai F dari beberapa parameter pengamatan
Table 2. F value of several parameters observed

No. Perlakuan/ Treatments db/df Nilai F/F value
1 Tinggi tanaman/ Plant height 6 3,;36:*

2 Jumlah cabang/Number of branches 6 34,37 **

3 Jumlah daun/Number of leaves 6 22,32 %*

4 Panjang akar/ Root length 6 13,01 **

5 Bobot basah akar/Fresh weight of root 6 25,19 **

6 Bobot basah batang/Fresh weight of stem 6 36,87 **

7 Bobot basah daun/ Fresh weight of leaves 6 31770 **

Keterangan/Note : * = nyata (significant)

** = sangat nyata (Aighly significant)

Db/df = derajat bebas (degree of freedom)

Tabel 3. Pengaruh cekaman kekeringan terhadap komponen pertumbuhan
beberapa Varietas/nomor nilam pada umur 120 HST

Table 3. Effect of drought stress on growth components of several patchouli
varieties/clones tested at 120 DAT

Jumlah cabang

Varietas/nomor Tinggi : Jumlah
No. Va,,-et,-esl/c,o,,es tanaman Plant prlr/r‘}zl;’/?tg:ra;an daun/tanaman
height (cm) ; Leaf number/
primary branch/
plant
plant
il Sidikalang 42,0 ab 10e 43d
2 Tapak Tuan 49,0ab 4,0 bc 29,5b
3 Lhokseumawe 39,3 bc 3G 13,5 cd
4, Aceh Merah 44,5 abc 50b 325b
[ T Z5 343 c 2,3 cd 14,3 bed
6. No. II-8 37,5 bc 1,8 de 48d
7/ Girilaya (kontrol) 53,5a 7,3a 69,5 a
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom tidak

berbeda nyata pada taraf 5% DMRT
Note : The numbers followed by same letter in the same column are not significantly

different at 5% level of DMRT

abiotik, sedangkan varietas unggul
Sidikalang terlihat paling peka terha-
dap adanya cekaman kekeringan.
Varietas unggul Tapak Tuan dari
kelompok nilam Aceh (Pogostemon
cablin Benth), menunjukkan tingkat
ketahanan terhadap cekaman keke-
ringan yang paling baik.

Karakter morfo-fisiologis

Salah satu mekanisme keta-
hanan terhadap adanya cekaman
kekeringan adalah menghindar atau
escape dari kondisi cekaman tersebut.
Mekanisme morfo-fisiologis tanaman
untuk menghindar dari cekaman
kekeringan adalah adanya kemampu-
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Tabel 4. Pengaruh cekaman kekeringan terhadap bobot segar (BS) daun dan
batang nilam umur 120 HST
Table 4. Effect of drought stress on stem and leaf fresh weights (FW) of several
patchoul varieties/clones tested at 120 DAT

No Varietas/nomor BS batang (g/tan) BS daun (g/tan)
) Varieties/clones Stem FW (g/plant) Leaf FW (g/plant)

1. Sidikalang 3,5d 04c

2 Tapak Tuan 11,7 b 6,8b

3, Lhokseumawe 9,1 bc 4,6 bc

4, Aceh Merah 10,7 bc 6,2b

5t TT 75 6,8 cd 49b

6. No. II-8 8,5 bc 2,4 bc

7. Girilaya (kontrol) 29,3 a 28,9 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom tidak
berbeda nyata pada taraf 5% DMRT

Note : The numbers followed by same letter in the

different at 5% level of DMRT

an tanaman memanjangkan akarnya
untuk mencari sumber air jauh dari
permukaan tanah pada saat terjadi
cekaman kekeringan di areal dekat
permukaan tanah. Hal tersebut
dijumpai pada tanaman ubijalar yang
mampu memanjangkan akarnya lebih
dari 2 m menembus kedalaman tanah
untuk mendapatkan air pada saat
kemarau panjang (Onwueme, 1978).
Hasil pengamatan panjang akar
maksimum, terlihat adanya keragaman
yang sangat besar antar ke tujuh
varietas dan nomor nilam yang diuji
(Tabel 5). Panjang akar maksimum
varietas Tapak Tuan dari kelompok
nilam Aceh mampu memanjangkan
akarnya setara dengan varietas
Girilaya dari kelompok nilam Jawa
yang hampir mencapai dasar pot.
Namun demikian dilihat dari bobot
segar akar terlihat bahwa varietas
Girilaya paling tinggi dan berbeda
nyata dengan varietas Tapak Tuan. Hal
tersebut  mengindikasikan bahwa
panjang dan volume akar total varietas
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same column are not significantly

Girilaya lebih tinggi dibandingkan
varietas Tapak Tuan. Tingginya bobot
segar akar terlihat berkorelasi nyata
dengan komponen pertumbuhan dan
produksi nilam (Tabel 3 dan 4).
Mekanisme ketahanan ter-
hadap kekeringan yang lain adalah
kemampuan menghasilkan senyawa
osmotikum seperti prolin dan asam-
asam organik yang berfungsi dalam
proses penyesuaian osmotik. Kadar
prolin daun ketujuh varietas dan
nomor nilam yang diuji pada umur
120 HST juga sangat beragam mulai
dari 0,1% yang dijumpai pada
varietas Sidikalang sampai dengan
5,1% yang diperoleh pada varietas
Girilaya (Tabel 5). Hasil analisis kadar
prolin daun tersebut terlihat pula
bahwa varietas Girilaya  mampu
menghasilkan kadar prolin lebih dari 3
kali varietas Tapak Tuan ataupun
varietas Aceh Merah. Farooq et al
(2009) menyatakan bahwa untuk
mempertahankan potensial air terse-
but, tanaman meningkatkan kadar
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Tabel 5. Pengaruh cekaman kekeringan terhadap panjang dan bobot basah akar

Table 5. Effect of drought stress on root length and fresh weight of severa/

nilam umur 120 HST

palchouli varieties/clones tested at 120 DAT

No. Varietas/nomor Panjang akar (cm) BS akar (g/tan)
Varieties/clones Root length (cm) Root FW (g/plant)

1 Sidikalang 19,5¢ 0,1d

2. Tapak Tuan 84,0a 1,8b

3! Lhokseumawe 65,3 b 0,9c

4. Aceh Merah 56,3 b 0,9c

5 TT 75 51,5b 0,5 cd

6. No. II-8 55,8b 1,6b

7 Girilaya 84,3 a 2,3a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom tidak

berbeda nyata pada taraf 5 % DMRT

Note : The numbers followed by same letter in the column are not significantly different

at 5% level of DMRT

Tabel 6. Pengaruh cekaman kekeringan terhadap kadar prolin daun nilam umur

Table 6. Effect of drought stress on leaf

120 HST .

varieties/clones tested at 120 DAT

proline content of saveral patchouli

No.  Varietas/nomor/ Varieties/clones Kadar prolin/Proline content (%)
15 Sidikalang 0,1
2. Tapak Tuan 1,6
3. Lhokseumawe 0,9
4, Aceh Merah 1’5
5. TT 75 0,9
6. No. II-8 0,5
74 Girilaya (kontrol) Sl
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senyawa osmotikum seperti prolin,
asam amino, dan asam-asam organik

yang berfungsi dalam  proses
penyesuaian osmotik pada kondisi
kekeringan.

Berdasarkan dari data kom-
ponen pertumbuhan (tinggi, jumlah
cabang primer, dan jumlah daun) dan
produksi terna (bobot segar batang
dan daun) serta dukungan dari kedua
mekanisme ketahanan tanaman terha-
dap adanya cekaman kekeringan ter-
sebut menunjukkan bahwa varietas
Girilaya yang tergolong dalam nilam
Jawa (Pogostemon heyeanus Benth)
mempunyai ketahanan terhadap ceka-
man kekeringan yang paling tinggi
dibandingkan keenam varietas dan
nomor nilam yang diuiji. Selanjutnya
dari kelompok nilam Aceh (Pogos-
temon cablin Benth) dan hasil induksi
somaklonal terlihat bahwa varietas
Tapak Tuan mempunyai tingkat keta-
hanan terhadap cekaman kekeringan
yang paling tinggi kemudian diikuti
oleh Aceh Merah, Lhokseumawe, TT
75, No II-8, dan Sidikalang.

Untuk itu, pada daerah-daerah
pengembangan nilam yang peka ter-
hadap adanya cekaman kekeringan,
penggunaan varietas unggul Sidikalang
tidaklah direkomendasikan walaupun
varietas Sidikalang tergolong toleran
terhadap serangan penyakit khususnya
nematoda dan layu bakteri. Sebalik-
nya, penggunaan varietas Tapak Tuan
lebih dianjurkan pemakaiannya.

KESIMPULAN

Tingkat ketahanan tujuh varie-
tas dan nomor nilam yang diuiji
terhadap cekaman kekeringan sangat
beragam. Komponen pertumbuhan
dan produksi tertinggi di antara varie-
tas dan nomor yang diuji pada kondisi
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cekaman kekeringan dijumpai pada
varietas Girilaya (Pogostemon heye-
anus Benth). Sedangkan di antara
kelompok nilam Aceh (Pogostemon
azotiz Benth) dan hasi induksi soma-
klonal, produksi tertinggi dijumpai
pada varietas Tapak Tuan. Seba-
liknya, produksi terendah dijumpai
pada varietas Sidikalang. Dua karak-
ter morfo-fisiologis yang berhubungan
dengan ketahanan terhadap keke-
ringan seperti panjang maksimum
akar dijumpai pada varietas Girilaya
dan Tapak Tuan masing-masing 84,3
dan 84,0 cm, sedangkan kadar prolin
tertinggi juga diperoleh pada varietas
Girlaya dan Tapak Tuan masing-
masing 5,1 dan 1,6%. Untuk daerah
pengembangan nilam bukan endemik
penyakit nematoda dan layu bakteri,
namun sering mengalami cekaman
kekeringan, penggunaan varietas
unggul Tapak Tuan lebih direkomen-
dasikan.
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ABSTRAK

Untuk mengetahui pengaruh keke-
ringan pada tanah bergaram  NaCl
terhadap pertumbuhan tanaman nilam
(Pogostemon cablin Benth.) telah dila-
kukan penelitian di rumah kaca Balai Pene-
litian  Tanaman Obat dan Aromatik
(Balittro)  Bogor pada Juni sampai
November 2007. Faktor yang diuji adalah :
1) keadaan tanah, terdiri atas 2 taraf
(keadaan lembap dan kering); dan 2)
kadar garam NaCl tanah terdiri atas 3 taraf
(0, 1.000, dan 2.000 ppm). Faktor-faktor
yang diuji tersebut disusun dalam ran-
cangan acak lengkap dengan 10 ulangan.
Sedangkan parameter yang diamati meli-
puti komponen tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah buku, jumlah cabang, dia-
meter batang, serta bobot basah dan
kering biomas. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa faktor keadaan dan kadar
garam NaCl tanah mempengaruhi pertum-
buhan tanaman nilam. Pengaruh interaksi
antara kedua faktor tersebut hanya dijum-
pai pada komponen diameter batang. Pada
kondisi tanah kering, kadar garam NaCl
1.000 ppm atau lebih sangat nyata meng-
hambat pertumbuhan diameter batang,
tetapi tidak berpengaruh ketika tanah
cukup lembap (basah). Kedua faktor
secara individu berpengaruh nyata ter-
hadap komponen pertumbuhan lainnya
pada tanaman nilam. Keadaan tanah
basah nyata lebih baik pengaruhnya ter-
hadap perkembangan tanaman dibanding
tanah dengan keadaan kering. Demikian
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pula kadar garam NaCl tanah yang
semakin meningkat ternyata semakin
memperburuk  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman nilam.

Kata kundi : Pogostermon cabiin Benth., keke-
ringan, NaCl, pertumbuhan

ABSTRACT

The Effect of Drought in NaC/
Saline Soil to Growth of Patchouli

An experiment was carried out to
examine effects of drought and NaCl soil
content on growth of patchouli plant. The
experiment was conducted at glass house
of Indonesian Medicinal and Aro-matic
Crops Research Institute (IMACRI),
Bogor, from June to November 2007
Factors examined were soil water regimes
consisting of two levels (moist and dry
conditions), and 3 levels of soil NacCl
contents (0, 1,000; and 2,000 ppm). The
factors were then arranged in completely
randomized design with ten replicates.
Whereas, plant  growth parameters
observed were plant height. number of
leaves, nodes, branches, diameter of
lrunk, fresh and dry wejghts of biomass.
Results  showed  significant Interaction
between soil water regimes and soil NacCl
content. Soil NaCl content of > 1,000
ppm significantly inhibited the growth of
stem diameter only if the soil was ary.
Individually, both factors significantly
affected other growth components of the
plant. Overall, the patchouli plant grew
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better under moist than dry soil condi-
Bons. Increasing NaCl content of the soils
worsened the growth and development of
the patchouli plants.

Key words : Pogostemon cablin Bentt., drought,
Nad, and growth

PENDAHULUAN

Nilam  (Pogostemon  cablin
Benth) merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak atsiri (minyak nilam)
yang penting sebagai penyumbang
devisa negara. Hal ini dikarenakan
Indonesia merupakan produsen
minyak nilam terbesar di dunia dengan
kontribusi sekitar 90%. Selain itu,
minyak nilam mempunyai peluang
yang baik karena sampai saat ini
minyak nilam belum bisa dibuat
tiruannya (sintetis) dan belum ada
produk substitusinya (Kardinan dan
Mauludi, 2004).

Tanaman nilam sangat membu-
tuhkan air dalam pertumbuhannya. Air
merupakan senyawa yang dibutuhkan
tanaman dalam jumlah- besar Lebih
dari 80% bobot basah sel dan jaringan
tanaman terdiri dari air (Prawiranata et
al, 1995). Air yang terkandung dalam
isi sel tersebut merupakan media yang
baik untuk banyak reaksi biokimia
(Fitter dan Hay, 1991). Oleh karena
itu, aktifitas metabolik sel tanaman
akan terganggu apabila tanaman
mengalami kekeringan. Islami dan
Utomo (1995) menyatakan bahwa
tanaman yang menderita cekaman air
(kekeringan) secara umum mempunyai
ukuran yang lebih kecil dibandingkan
dengan tanaman yang tumbuh normal.
Cekaman air mempengaruhi semua
aspek pertumbuhan tanaman, seperti
proses fisiologi dan biokimia tanaman
serta menyebabkan terjadinya modi-
fikasi anatomi dan morfologi tanaman.

Pertumbuhan tanaman nilam
menjadi terganggu apabila mengalami
kekeringan. Pertumbuhan dan pro-
duksi nilam juga akan menurun
dengan penerapan pola budidaya
secara tradisional, yang ditandai
dengan pola perladangan berpindah.
Pola budidaya tersebut kurang
menjamin mutu produksi tanaman
dan mutu minyak nilam yang
dihasilkan.  Selain itu, terdapat
kendala dalam usaha ekstensifikasi
karena adanya keterbatasan lahan-
lahan subur, sehingga lahan-lahan
kritis pun mulai mendapat perhatian
(Arief dalam Syamsuardi, 1992),
termasuk penggunaan lahan pasang-
surut yang mengandung garam tinggi.

Masalah yang dihadapi oleh
lahan pasang-surut dekat pantai ada-
lah adanya pengaruh garam NaCl
yang dominan (Farid, 1998). Keadaan
ini menyebabkan pertumbuhan ter-
ganggu dan bahkan pada keadaan
ekstrim dapat menimbulkan kematian
tanaman. Kadar garam yang tinggi
dalam tanah dapat menimbulkan
keterbatasan serapan air, keracunan
ion, dan atau ketidak-seimbangan ion
(Jones, 1981).

Untuk itu perlu dilakukan
penelitian mengenai pengaruh keke-
ringan pada tanah bergaram NaCl
terhadap pertumbuhan tanaman
nilam.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  pengaruh  keke-
ringan pada tanah bergaram NaCl
terhadap  pertumbuhan tanaman
nilam dilakukan di rumah kaca Balai
Penelitian Tanaman Obat dan
Aromatik  (Balittro), Bogor (Jawa
Barat) pada Juni sampai dengan
November 2007. Bahan yang diguna-
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kan adalah setek tanaman nilam Aceh
varietas Sidikalang, garam NaCl, dan
media tumbuh campuran tanah Latosol
dan pupuk kandang (perbandingan
volume 4 : 1).

Penelitian menggunakan Ran-
cangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari dua faktor dengan 6
kombinasi perlakuan dan 10 kali
ulangan setiap perlakuan. Faktor
pertama adalah keadaan tanah (K)
terdiri atas 2 taraf, yaitu Ko = keadaan
lembap (setiap hari tanah dalam
kondisi kapasitas lapang); dan K; =
keadaan tanah kering  (kondisi
kekeringan dengan penundaan pem-
berian air hingga pucuk menunjukkan
kelayuan). Faktor kedua adalah kadar
garam NaCl tanah (G) terdiri atas 3
taraf, yaitu Go = 0 ppm (tanpa NaCl);
G; = 1.000 ppm (1 g NaCl/1 air); dan
G, = 2.000 ppm (2 g NaCl/l air).
Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter
batang, dan produksi bobot basah.
Pengamatan dilakukan pada 4 minggu
setelah tanam (MST), 8 MST, dan 12
MST. Untuk menguiji apakah terdapat
perbedaan pengaruh antar masing-
masing perlakuan, maka digunakan uji
Jarak Berganda Duncan (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman nilam

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kadar garam NaCl tanah tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman nilam pada 12 minggu
setelah tanam (12 MST), namun
keadaan tanah berpengaruh nyata
(Tabel 1 dan 2).

Rata-rata tinggi tanaman nilam
umur 12 MST yang ditanam pada
keadaan tanah basah berbeda nyata
dan lebih tinggi daripada tanaman
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nilam pada keadaan tanah kering
(856 > 74,27 cm). Hal ini
menunjukkan  bahwa kekeringan
dapat menghambat tinggi tanaman
nilam.

Terhambatnya pertambahan
tinggi tanaman nilam yang mengalami
kekeringan disebabkan karena ter-
ganggunya aktivitas meristem apikal
akibat terbatasnya kandungan air
dalam jaringan Yyang merupakan
faktor penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan sel.

Tanaman yang mengalami
kekeringan akan meminimalkan kehi-
langan air melalui transpirasi. Respon
ini dipicu oleh ABA. Akar yang
mengalami kekeringan membentuk
ABA lebih banyak. ABA ini diangkut
melalui xilem menuju daun untuk me-
nutup stomata. Penutupan stomata
menyebabkan fotosintesis hampir ter-
henti sehingga pertumbuhan tajuk
terhambat untuk mengurangi hilang-
nya air lebih lanjut (Salisbury dan
Ross, 1995).

Jumlah daun tanaman nilam

Pengamatan terhadap jumlah
daun tanaman nilam pada 12 MST
menunjukkan bahwa perlakuan kea-
daan tanah dan kadar garam NaCl
tanah memberikan pengaruh yang
nyata (Tabel 3), namun tidak terdapat
interaksi yang nyata. Rata-rata jumlah
daun tanaman nilam 12 MST pada
seluruh perlakuan keadaan tanah
lembap berbeda nyata dengan rata-
rata jumlah daun tanaman nilam pada
seluruh perlakuan keadaan tanah
kering (356,37 > 295,80). Hal ini
menunjukkan bahwa keadaan keke-
ringan dapat menghambat pertam-
bahan jumlah daun tanaman nilam.
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Tabel 1. Hasil uji analisis varian pengaruh keadaan tanah pada tanah bergaram
NaCl terhadap pertumbuhan tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.)
Table 1. Varian analysis of the effect soil condition on growth of patchouli crops

< Perlakuan/ 7reatments
Nilai F/ Parameter/ Keadaan Kadar garam Interaksi/
F value Parameter tanah/ Soil NaCl tanah/NaCl ~ Interaction
condition (A) soil content (B) (AxB)
Fhit Tinggi tanaman 11,59510741**  1,24534563 0,004388287
Jumlah daun 8,347926532**  7,242431326**  2,040089342
Jumlah buku 0,938110749 0,30781759 0,63029316
Jumlah cabang 0,302125682 3,992449762* 0,270763155
primer
Jumlah cabang
sekunder 2,150555699 7,423647906**  0,192855066
Diameter batang 13,54145558**  11,16843565*%*  5,244557997**
Bobot basah total 12,59616632**  3,596536223* 1,637370906
Bobot basah daun 10,33829005**  1,976464761 1,589725319
Bobot basah batang  10,59921988**  4,102660956* 1,063312883
Bobot kering 11,55847748**  12,48201296**  2,440949179
Ftabel 5% 4,001 3;151 3,151
1% 7,077 4,978 4,978
Keterangan :

*

= nyata (Fhit > Ftabel 5%)
** = gangat nyata (Fhit > Ftabel 1%)

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman nilam (cm) pada faktor perlakuan keadaan
tanah umur 12 minggu setelah tanam (12 MST)
Table 2. Mean value of plant heights on soil condition factor at 12 weeks after

planting (WAP)
Perlakuan/ Rata-rata tinggi tanaman nilam 12
Treatments MST/ Plant height at 12 WAP (cm)
Keadaan tanah/ lembap (B)/moist 85,60 a
Soil condition kering (K)/dry 74,27 b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada level 5%
Note : Numbers followed by the same letter in the same column are not significantly

different at the 5% DMRT

Rata-rata jumlah daun tanaman
nilam 12 MST pada seluruh perlakuan
kadar garam NaCl tanah 0 ppm tidak
berbeda nyata dengan rata-rata
jumlah daun tanaman nilam pada se-

luruh perlakuan kadar garam NaCl
tanah 1.000 ppm. Rata-rata jumlah
daun tanaman nilam pada seluruh
perlakuan kadar garam NaCl tanah
2.000 ppm berbeda nyata dengan
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun tanaman nilam setiap faktor perlakuan pada 12
minggu setelah tanam (12 MST)
Table 3. Mean values of patchouli leaves of every treatment factor on 12 weeks

after planting (WAP)
Perlakuan Rata-rata jumlah daun tanaman
Treaﬁnengs' nilam 12 MST/Mean of patchouli
leaves on 12 WAP
Keadaan tanah/  lembap (B)/moist 356,37 a
Soil condiition kering (K)/Dry 295,80 b
Kadar NaCl
tanah/ 0 ppm (Go) 371,80 a
Nadl soil content  1.000 ppm (G;) 331,85a
2.000 ppm (G,) 274,60 b

Keterangan

: Rata-rata perlakuan yang ditandai oleh huruf yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada level signifikansi 5%
Note : The means of treatment by a common letter are not significantly different at the

5% level by Duncan test

rata-rata jumlah daun tanaman nilam
pada seluruh perlakuan kadar garam
NaCl tanah 1.000 ppm dan 0 ppm.
Rata-rata jumlah daun tanaman nilam
yang paling banyak adalah pada
perlakuan kadar garam NaCl tanah 0
ppm, yaitu 371,80 daun, diikuti per-
lakuan kadar garam NaCl tanah 1.000
ppm sebanyak 331,85 daun dan 2.000
ppm sebanyak 274,6 daun. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kadar garam NaCl tanah, maka jumlah
daun yang dihasilkan akan semakin
sedikit.

Terganggunya laju pertambah-
an daun tanaman nilam yang menga-
lami kekeringan disebabkan oleh ter-

hambatnya perkembangan  daun,
sehingga daun cepat menguning.
Ritche dalam Wityanara (1988)

menyatakan bahwa kekeringan menye-
babkan daun lebih cepat layu dan
gugur Rendahnya ketersediaan air
tanah juga dapat mengakibatkan ter-
hambatnya pembentukan daun baru
(Slatyer dalam Rowi, 1988).
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) Tanaman nilam yang ditanam

pada tanah bergaram NaCl mem-
berikan respon yang sangat nyata
terutama pada jumlah daun. Hal ini
dikarenakan pada tanah bergaram
terjadi ketidak-seimbangan tersedia-
nya hara bagi tanaman yang dise-
babkan karena garam NaCl dapat
menurunkan penyerapan unsur Mg
dan Mn. Dengan demikian, penggu-
guran daun akan dipercepat apabila
daun telah mengalami kehilangan
klorofil (Osborne dal/am Bintoro,
1989).

Starck dan Czajkowska dalam
Syamsuardi (1992) menambahkan
bahwa garam NaCl dapat mengham-
bat keseimbangan hormon tumbuh.
Penambahan NaCl dapat mening-
katkan ABA sedangkan konsentrasi
auksin, giberelin, dan sitokinin
menurun drastis. Oleh sebab itu,
pembentukkan daun baru akan
terhambat dengan menurunnya sito-
kinin dan giberelin yang berperan da-
lam pembelahan dan pertumbuhan
sel.
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Jumlah buku tanaman nilam

Perlakuan keadaan tanah,
kadar garam NaCl tanah, maupun
interaksi dari kedua faktor perlakuan
tersebut tidak nyata mempengaruhi
jumlah buku tanaman nilam 12 MST
(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa
jumlah buku tanaman nilam tidak
dipengaruhi oleh keadaan tanah
(lembap dan kering) maupun kadar
garam NaCl tanah.

Jumlah cabang tanaman nilam

Hasil penelitian  terhadap
jumlah cabang primer maupun cabang
sekunder tanaman nilam ternyata
menunjukkan bahwa hanya perlakuan
kadar garam NaCl tanah yang
berpengaruh nyata (Tabel 1). Rata-
rata jumlah cabang tanaman nilam 12
MST pada seluruh perlakuan kadar
garam NaCl tanah 0 ppm tidak ber-
beda nyata dengan rata-rata jumlah
cabang pada perlakuan kadar garam
NaCl tanah 1.000 ppm, namun
berbeda nyata dengan -rata-rata
jumlah cabang pada seluruh perlakuan
kadar garam NaCl tanah 2.000 ppm.
Semakin tinggi kadar garam NaCl
tanah, maka jumlah cabang yang
dihasilkan akan semakin sedikit.

Nilam yang ditanam pada tanah
bergaram NaCl akan mengalami peng-
hambatan pembentukan cabang, yaitu
cabang produktif tidak mampu mem-
produksi anakan baru (Irwan, 2000).
Pembentukkan cabang sekunder ter-
hambat karena meningkatnya konsen-
trasi Na dan Cl di dalam sitoplasma
sehingga dapat mengganggu aktivitas
enzim, karena NaCl dapat menye-
babkan denaturasi enzim (Salisbury
dan Ross, 1995). Terganggunya
pembentukan cabang sekunder ini
juga didukung oleh terbatasnya air

tersedia (yang berperan dalam pem-
belahan dan pembesaran sel) akibat
penyerapan air oleh akar yang ber-
kurang akibat tingginya tekanan
osmotik larutan tanah.

Diameter batang tanaman nilam

Interaksi antara kondisi tanah
dan kadar garam NaCl tanah
ditunjukkan pada pembesaran dia-
meter batang tanaman nilam (Tabel
1). Perlakuan kadar garam NaCl tanah
1.000 ppm pada keadaan tanah
lembap masih memberikan pengaruh
yang tidak berbeda nyata terhadap
diameter batang tanaman nilam 12
MST pada perlakuan kadar garam
NaCl tanah 0 ppm baik keadaan tanah
lembap maupun kering, yaitu pembe-
saran diameter batang masih normal.
Apabila tanah dalam keadaan kering,
maka pengaruh dari kadar garam
NaCl tanah 1.000 ppm berbeda nyata
dengan perlakuan kadar garam NaCl
tanah 2.000 ppm, yaitu dapat meng-
hambat pembesaran diameter batang
tanaman nilam.

Kekeringan pada tanah ber-
garam NaCl secara interaktif mem-
pengaruhi  pembesaran  diameter
batang tanaman nilam. Garam NaCl
1.000 ppm masih belum menghambat
pembesaran diameter batang tanam-
an nilam asalkan air tanah cukup
tersedia. Walaupun kadar garam NaCl
tanah lebih rendah, dalam hal ini
1.000 ppm, namun apabila tanah
dalam  keadaan kering  maka
pengaruhnya akan sama dengan
perlakuan kadar garam NaCl tanah
2.000 ppm. Hal ini menunjukkan
bahwa tersedianya air yang cukup
akan mengurangi pengaruh keke-
ringan yang dapat disebabkan oleh
adanya garam NaCl 1.000 ppm pada
larutan tanah.
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Tanaman menebalkan batang
dengan menambah jaringan pembuluh
di dalam tubuhnya yang dihasilkan
oleh kambium pembuluh pada meris-
tem lateral (Hidayat, 1995). Gangguan
pada meristem lateral terjadi akibat
keterbatasan penyerapan air oleh akar
yang disebabkan oleh tingginya tekan-
an osmotik dalam larutan tanah akibat
adanya NaCl.

Energi yang lebih banyak di-
perlukan pula untuk memperbaiki
organela-organela dan protein yang
rusak akibat kehadiran elektrolit-
elektrolit dalam jumlah banyak di
dalam jaringan tanaman (Gale, 1975).
Oleh karena itu, energi yang seha-
rusnya dipergunakan untuk pertum-
buhan (dalam hal ini diameter batang)
terpakai untuk mengatasi kekeringan
ataupun cekaman garam NaCl tersebut
sehingga  pertambahan  diameter
batang terhambat.

Bobot biomas tanaman nilam

Bobot basah tanaman nilam
dibagi menjadi bobot basah total,
bobot basah daun, dan bobot basah
batang, yang didapat setelah penga-
matan berakhir (12 MST). Terhadap
parameter bobot basah total tanaman
nilam, ternyata kedua faktor perlakuan
memberikan pengaruh yang nyata
(Tabel 4). Rata-rata bobot basah total
tanaman nilam pada seluruh perlakuan
kadar garam NaCl tanah 2.000 ppm
berbeda nyata dengan perlakuan kadar
garam NaCl tanah 0 ppm dan 1.000
ppm.

Ternyata hanya perlakuan
keadaan tanah yang berpengaruh
nyata terhadap bobot basah daun
tanaman nilam. Rata-rata bobot ba-
sah daun tanaman nilam yang di-
tumbuhkan pada tanah dalam
keadaan lembap memberikan hasil
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rata-rata bobot basah yang lebih
tinggi (202,92 g) daripada keadaan
tanah kering (151,87 g).

Bobot basah batang tanaman
nilam dipengaruhi oleh kedua
perlakuan, yaitu kkeadaan tanah dan
kadar garam NaCl tanah (Tabel 1).
Rata-rata bobot basah batang tanam-
an nilam pada seluruh perlakuan kea-
daan tanah lembap berbeda nyata
dengan rata-rata bobot basah batang
pada seluruh perlakuan keadaan
tanah kering. Hal ini ditunjukkan pada
rata-rata bobot basah batang tanam-
an nilam pada seluruh perlakuan
keadaan tanah lembap lebih tinggi
(159,66 g) daripada rata-rata bobot
basah batang tanaman nilam pada
seluruh perlakuan keadaan tanah
kering (110,84 g).

Walaupun rata-rata  bobot
basah batang tanaman nilam pada
perlakuan kadar garam NaCl tanah 0
ppm tidak berbeda nyata dengan
rata-rata bobot basah batang tanam-
an nilam pada perlakuan kadar garam
NaCl tanah 1.000 ppm, namun uji
DMRT memberikan hasil bahwa rata-
rata bobot basah batang tanaman
nilam pada seluruh perlakuan kadar
garam NaCl tanah 2.000 ppm berbeda
nyata dengan perlakuan kadar garam
NaCl tanah 0 ppm dan 1.000 ppm.
Rata-rata bobot basah batang tanam-
an nilam pada seluruh perlakuan
kadar garam NaCl tanah 0 ppm
adalah yang paling baik dari ketiga
perlakuan (153,88 > 146,71 > 105,16
g). Dengan demikian semakin tinggi
kadar garam NaCl tanah, maka rata-
rata bobot basah batangnya akan
semakin rendah.

Status air tanaman yang
mengalami kekeringan akan menurun
dikarenakan rendahnya penyerapan
air oleh akar yang disebabkan oleh
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Tabel 4. Rata-rata bobot basah total tanaman nilam (g) pada setiap faktor

perlakuan

Table 4. Averaged total fresh weights of patchouli plant of every treatment

Rata-rata bobot basah total tanaman

Perlakuan/ Treatments nilam/ 7otal fresh weight (g)
Keadaan tanah/ Basah (B)/ Wet 389,77 a
Soil condition Kering (K)/Dry 282,73 b
Kadar Nad tanah/ Nad
soil 0 ppm (Gp) 368,59 a
content 1000 ppm (G;) 360,93 a
2000 ppm (G;) 279,22 b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji jarak berganda Duncan pada level 5%
Note : Numbers followed by the same letter in the same column are not significantly different at the

5% DMRT
suplai air di perakaran rendah akibat
kadar air tanah yang rendah (Kramer
dalam Wityanara, 1988). Dengan
demikian, bobot basah tanaman nilam
yang ditanam pada keadaan tanah
kering akan memiliki bobot basah yang
lebih rendah daripada kondisi normal.

Produksi terna (batang dan
daun) yang tinggi menunjukkan bahwa
proses pertumbuhan sel selama
pertumbuhan vegetatif dipicu oleh ter-
sedianya air tanah. Daun merupakan
hasil yang utama bagi tanaman nilam
(Ketaren dan Djatmiko, 1978) karena
kandungan minyak terbanyak terdapat
pada daun (Guenther da/am Nuryani,
2004). Dengan jumlah daun yang lebih
banyak, maka tanaman nilam tersebut
akan memiliki jumlah kelenjar minyak
yang lebih banyak pula. Seiring
dengan adanya kelenjar minyak yang
lebih banyak, maka bobot basah daun
tanaman nilam juga akan semakin
tinggi.

Kandungan air dalam daun
juga semakin tinggi, sama halnya pada
batang. Semakin banyak air yang
diserap maka kandungan air pada
batang juga akan semakin tinggi
sehingga bobot basah batang tanaman

nilam yang ditanam pada keadaan
lembap akan lebih tinggi daripada
tanaman nilam yang mengalami keke-
ringan. Air yang terkandung di dalam
tubuh tanaman akan berperan pen-
ting dalam pertumbuhan tanaman,
sehingga tanaman yang mendapatkan
suplai air yang cukup akan memiliki
pertumbuhan yang baik.

Tingginya kadar garam Nad
pada larutan tanah akan menyebab-
kan akar tanaman mengalami
kesulitan dalam menyerap air akibat
tekanan osmotik yang tinggi pada
larutan tanah (Munns, 2002).

Salinitas dapat menyebabkan
kerapuhan akar dan akar-akar baru
mudah pecah (McGuire dan Dvorah
dalam Dinata, 1985), akibat menurun-
nya konsentrasi auksin yang berperan
dalam pembentukkan akar. Dengan
demikian, air yang dapat diserap oleh
tanaman akan lebih sedikit dengan
semakin tingginya konsentrasi garam
NaCl tanah sehingga menurunkan
kandungan air pada jaringan tanam-
an. Hal ini menyebabkan bobot basah
tanaman nilam akan menjadi lebih
rendah. Terlihat pula pada bobot
basah batang dimana semakin tinggi
kadar garam NaCl tanah maka bobot
basah batang akan semakin rendah.
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Bobot kering tanaman nilam

Kedua perlakuan (kondisi tanah
dan kadar garam NaCl tanah) sangat
nyata mempengaruhi bobot kering
tanaman nilam, namun dari kedua
perlakuan tersebut tidak terdapat
interaksi yang nyata (Tabel 1). Sema-
kin tinggi kadar garam NaCl tanah
maka bobot kering tanaman nilam
akan semakin rendah. Rata-rata bobot
kering pada perlakuan kadar garam
NaCl tanah 0 ppm menghasilkan rata-
rata yang paling tinggi, yaitu 54,31 g,
kemudian perlakuan kadar garam NaCl
tanah 1.000 ppm dengan bobot kering
45,08 g, diikuti perlakuan kadar garam
NaCl tanah 2.000 ppm, yaitu 34,18 g.

Goldsworthy dan Fisher (1992)

menyatakan bahwa paling sedikit 90%

dari bahan kering adalah hasil
fotosintesis. Fotosintensis dipengaruhi
langsung oleh kekeringan. Hal ini
dikarenakan oleh air merupakan bahan
baku dalam proses fotosintesis sehing-
ga dapat menurunkan laju fotosintesis.
Kekeringan mempengaruhi penurunan
tekanan turgor yang dapat menyebab-
kan stomata tertutup sehingga suplai
CO; untuk fotosintesis berkurang.
Dengan menurunnya laju fotosintesis,
maka fotosintat akan semakin ber-
kurang sehingga dapat menurunkan
produksi bahan kering.

Tanaman nilam yang ditanam
pada tanah bergaram NaCl juga
memiliki bobot kering yang lebih
rendah daripada kondisi normal. Hal ini
dikarenakan menurunnya fotosintat
akibat laju fotosintesis yang menurun
sehingga mempengaruhi  produksi
bobot kering. Poljakoff (1975) menya-
takan bahwa organel yang paling dipe-
ngaruhi oleh salinitas adalah kloroplas.
Oleh sebab itu, laju fotosintesis akan
menurun dengan rusaknya kloroplas
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yang berakibat buruk terhadap
klorofil.  Laju fotosintesis yang
menurun tersebut disebabkan pula
oleh tertutupnya stomata akibat
penurunan tekanan turgor. Penurunan
tekanan turgor terjadi karena adanya
garam NaCl yang menyebabkan
tingginya tekanan osmotik larutan
tanah sehingga akar tanaman sulit
menyerap air

Shani dan Dudley (2001)
menambahkan bahwa hasil produksi
dapat menurun dikarenakan energi
dan karbohidrat digunakan untuk
pengaturan osmotik dan mengatasi
garam yang dapat mengganggu
fungsi sel.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kekeringan dan kadar garam
pada tanah terbukti menghambat
pertumbuhan nilam, baik dilihat dari
sisi tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, bobot basah
tanaman maupun bobot kering
tanaman. Dengan demikian, budidaya
nilam di lahan pasang surut tidak
dianjurkan.
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ABSTRAK

Proncjiwo (Euchresta horsfieldii
(Lesch.) Benn.) termasuk dalam suku
Fabaceae dan merupakan salah satu tum-
buhan hutan yang berpotensi sebagai
sumber obat tradisional Indonesia. Khasiat
bijinya hanya dikenal terbatas di kalangan
keluarga maupun masyarakat tertentu,
yaitu sebagai penyegar tubuh dan sebagai
obat perangsang. Selama ini telah dike-
tahui bahwa sebagian besar tumbuhan
obat penghasil bahan baku masih diper-

oleh dari alam, yang merupakan tumbuhan .

liar, dan hanya sebagian kecil saja yang
diperoleh dari hasil budidaya. Saat ini
populasi pronojiwo  sudah berkurang,
bahkan termasuk dalam kategori dua ratus
tumbuhan langka Indonesia. Tempat tum-
buhnya terbatas pada wilayah hutan
dengan lereng-lereng gunung yang tinggi.
Pengambilan yang terus menerus dari
alam, tanpa adanya usaha untuk mem-
budidayakannya, menyebabkan populasi-
nya terus menurun sehingga pada akhir-
nya akan mengalami kelangkaan. Berda-
sarkan hal tersebut di atas, tindakan budi-
daya diperlukan untuk mempertahankan,
mengembangkan, serta mengkaji tentang
fenologi dan kandungan kimianya. Pen-
catatan data fenologi dilakukan pada
habitat alami pronojiwo di Bukit Tapak,
Desa Candikuning, Kecamatan Baturiti,
Tabanan - Bali. Pengamatan dilakukan
secara rutin 2 kali/minggu (hari Senin dan
Kamis) tergantung dari perkembangan
bunga dan buah. Diketahui perkembangan
bunga dari mulai keluar tunas sampai
dengan mekar berkisar antara 60-75 hari,
lama bunga mekar 10-12 hari. Setelah
bunga mekar langsung keluar bakal buah.
Buah matang dan siap dipanen setelah
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berumur 130-150 hari. Hasil analisis kimia
menunjukkan bahwa dari 40 senyawa
kimia yang ditemukan, senyawa kaur-16-
ene tertinggi terdapat di akar (51,29%)
dan batang (36,13%). Selanjutnya
sényawa asam palmitat ditemukan pada
akar (16,07%), batang (34,79%), daun
(23,55%), kulit biji (13,79%), dan biji
(36,13%). Hasil analisis dari 8 senyawa di
Laboratorium UNUD, diketahui kandungan
Vitamin C tertinggi terdapat pada kulit biji
(2.254,32 mg/100 g) dan Antioksidan
tertinggi ditemukan pada daun (126,94
ppm).

Kata kundi : Fenologi, senyawa kimia, Fuchresta

horsfieldli, Bukit Tapak

ABSTRACT

Study on Phenology and Chemical
Compound of Pronojiwo

horsfieldii (Lesch.) Benn.)

Prongjiwo  belongs to fabaceae
family and is one of the forest plants as
potential sources for Indonesian tradj-
tional medicine. Only some people know
the functions of its seeds. It can function
as human body freshener and also as
aphrodisiac medicine. As we know most
of medicinal plants are found from the
nature, and only a few as cultivation
products.  Currently, population  of
prongjiwo has been decreasing and even
included 200 rare plants in Indonesia. The
places for growing prongjiwo have been
limited only at high elevations with steep
slopes of mountain. Continuously harvest
of prongjiwo from the nature without
cultivation effort can cause its population
decrease and finally it will be extinct. So it
needs  suitable  maintenance  and
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cultivation action to develop pronojiwo as
well as study of its phenology and
chemical contents. To do so, a study on
pronojiwo phenology and analysis of its
chemical compound was done. The
phenology data of pronojiwo were taken
from its natural habitat in Bukit Tapak,
Candikuning Village, District of Baturiti,
Tabanan - Bali. The observation was done
continuously twice a week depending upon
phases of flower and fruit growths. It took
60 — 75 days of a flower to get blossom.
The flower was blossom for 10-12 days.
After 130-150 days, the fruits got ripe and
ready to be harvested. The result showed
that pronojiwo contained 40 chemical
compounds. The highest Kaur-16-ene
compound was found in root (51.29%)
and stem (36.13%). Palmitic acid
compound was found in roots (16.7%),
stem (34.79%), leaves (23.55%), skin of
the seed (13.79%), and seeds (36.13%).
The result of analysis from 8 chemical
compounds at Udayana  University
Laboratory showed that the highest
Vitamin C was found in skin of the seed
(2,254.32 mg/100 g), and the highest
antioxidant was found in leaves (126.94
ppm).

Key words : Phenology, chemistry compound,
Euchresta horsfieldii, 7apak Hill.

PENDAHULUAN

Banyaknya masyarakat yang
tinggal di daerah yang sulit dijangkau
(terisolir) menyebabkan pemerataan
hasil-hasil pembangunan seperti pendi-
dikan dan kesehatan sulit untuk dilak-
sanakan. Namun pada daerah-daerah
terisolir tersebut, pemanfaatan ling-
kungan terutama tumbuhan untuk
pemenuhan kebutuhan kesehatan
seperti untuk obat-obatan tradisional
menjadi andalan utama.

Pronojiwo  (Euchresta  hors-
feildii (Lesch.) Benn) termasuk dalam
suku Fabaceae dan merupakan salah
satu tumbuhan hutan yang berpotensi

sebagai sumber obat tradisional.
Tumbuhan ini hidup pada hutan yang
banyak naungannya dan serasah
tebal sebagai humus hutan. Berda-
sarkan mitos buah dari tanaman ini
merupakan makanan harimau pen-
jaga di sekitar Pura.

Morfologi  pronojiwo dapat
dideskripsikan sebagai  berikut
perdu, tegak, tinggi mencapai 2 m.
Batang percabangan agak jarang.
Daun majemuk, tersusun spiral,
berjumlah 3-5 helai, bentuk lonjong
atau bulat telur, agak berdaging.
Pembungaan bentuk tandan, tegak,
berbulu halus, panjang 4-12 cm.
Bunga kecil ukuran 1-2,5 cm, warna
putih kekuningan, bentuk seperti
kupu-kupu. Buah kecil, mengkilap,
bentuk lonjong, panjang 1-2 cm,
ketika ~masak berwarna hitam
kebiruan, tiap buah mengandung satu
biji. Biji berbentuk lonjong. Umumnya
jenis ini tumbuh mengelompok di
hutan sekunder dan lereng gunung
dengan ketinggian tempat antara
1.000-2.000 m dpl. (Backer and Brink,
1963).

Secara tradisional khasiat biji
pronojiwo dikenal terbatas di kalang-
an keluarga maupun masyarakat ter-
tentu yakni sebagai penyegar tubuh
dan sebagai obat perangsang. Biji
pronojiwo telah diproduksi oleh
industri jamu menjadi komoditas ber-
nilai ekonomi dalam berbagai macam
produk jadi. Akar dan batang prono-
jiwo mengandung flavonoid, isofla-
von, pterocarpan, flavonon, dan
kumaronokhromon yang berfungsi
sebagai anti mikroba dan antivirus.
Jenis flavonoid yang terdapat pada
daun adalah apigenin. Biji mengan-
dung alkaloid berupa cytosin (1,5%),
matrin dan matrin-N-oxid. Zat ini
mempunyai khasiat untuk menaikkan
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tekanan darah (Lemmens and
Banyapraphatsara, 2003). Biji prono-
jiwo berkhasiat untuk obat TBC,
perangsang syahwat, penyakit dada,
dan muntah darah (Heyne, 1987).
Menurut  Achmad  (1986),
flavonoid merupakan senyawa fenol
yang mempunyai kerangka dasar yang
terdiri dari 15 atom karbon, dimana
suatu rantai propan (C;) menghu-
bungkan dua cincin benzen (Cg),
sehinga membentuk susunan Cg-Cs-Cs.
Susunan ini dapat memberikan tiga
jenis struktur yaitu, flavonoid (1,3-
diarilpropan), isoflavonoid (1,2-diaril-
propan), dan neoflavonoid (1,1-diaril-
propan). Senyawa flavonoid terdapat
dalam semua tumbuhan berpembuluh
(Harborne, 1987), kecuali alga dan
hornwort (Markham, 1988).
Peningkatan  produksi obat
tradisional berakibat pada kebutuhan
akan bahan baku yang terus mening-
kat. Selama ini telah diketahui bahwa
sebagian besar tumbuhan obat peng-
hasil bahan baku masih diperoleh dari
alam sebagai tumbuhan liar dan hanya
sebagian kecil saja yang diperoleh dari
hasil budidaya. Pronojiwo mempunyai
persebaran yang cukup luas (Jawa
Barat, Bali, Lombok, India, Bhutan,
dan Thailand), tetapi populasinya tidak
pernah berkembang, sebagai akibat
pengumpulan yang berkelanjutan
untuk bahan baku obat tradisional dan
obat modern oleh penduduk setempat.
Usaha untuk memenuhi kebutuhan
pronojiwo yang semakin meningkat
diharapkan dapat dilakukan dengan
budidaya pronojiwo di luar habitat
kelestariannya (Nasution et al, 1992).
Populasi pronojiwo pada saat ini
cenderung berkurang, baik dalam
jumlah individu maupun populasinya,
bahkan sudah termasuk dalam
kategori dua ratus tumbuhan langka
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Indonesia (Mogea et al, 2001).
Status kelangkaan E. horfieldii terkikis
(Lucas and Synge, 1978).

Fase generatif dari tanaman
ini yaitu membentuk bunga pada
bulan Juli, selanjutnya buah matang
pada Agustus-September Biji yang
dipakai untuk bahan perbanyakan
sangat sulit dijumpai sehingga perba-
nyakan dilakukan secara vegetatif.
Pronojiwo dapat diperbanyak dengan
biji, akan tetapi kendala yang sering
dihadapi adalah bijinya sangat jarang
dan sulit untuk diperbanyak (Heyne,
1987), sedangkan perbanyakan de-
ngan setek sering mengalami kega-
galan. Setek batang dari tanaman
yang termasuk suku Fabaceae meru-
pakan tanaman yang sulit membentuk

‘perakaran.

Informasi tentang fenologi dan
kandungan kimia pronojiwo sebagai
obat alternatif masih terbatas. Untuk
itu perlu pengkajian lebih mendalam
yang dikaitkan dengan informasi
pemanfaatan secara tradisional dari
masyarakat.

BAHAN DAN METODE

Pengamatan fenologi pembu-
ngaan dan pembuahan pronojiwo (£
horsfieldii) dilakukan 24 Juni sampai
dengan 30 Desember 2009 di habitat
aslinya yaitu Bukit Tapak (1.400 m
dpl) Desa Candikuning, Kecamatan
Baturiti, Kabupaten Tabanan, Bali.

Penentuan sampel sesuai dengan
keberadaan pronojiwo  (Purposive
Randomized Design) dengan

membuat petak pengamatan ukuran
masing-masing 5 m? sebanyak 3
petak. Setiap petak diambil 3 buah
sampel tanaman sehingga didapat 9
buah sampel tanaman. Pencatatan
dilakukan setiap 2 hari sekali tergan-




tung dari pertumbuhan dan perkem-
bangan bunga dan buahnya. Para-
meter yang dicatat meliputi periode
bunga kuncup, mekar, gugur, periode
buah muda sampai buah tua. Bunga
dan buah yang diamati sebanyak 3
kuntum pada setiap sampel.

Kandungan kimia pronojiwo (£
horsfieldii)  diketahui dengan cara
menganalisis tanaman (akar, batang,
daun, dan kulit buah dan biji) di
laboratorium Pusat Penelitian Kimia
Bandung dan Laboratorium Universitas
Udayana (UNUD) Denpasar Alat yang
digunakan untuk menganalisis senya-
wa kimia adalah Gas Chromatography
Mass Spectrometry (GCMS)-QP 5000.
Prosedur analisis tanaman dimulai dari
persiapan sampel (akar, batang, daun,
kulit buah, dan biji) di lapangan.
Sampel dikering-anginkan kemudian
ditumbuk halus. Sampel disiapkan +
30 g kemudian diekstraksi dengan
pelarut non polar, kemudian disaring.
Fltratnya dipekatkan dengan cara
evaporasi  (diuapkan), dilanjutkan
pengujian zat aktif dengan GC-MS.
Ekstrak sampel diberikan tekanan
gengan helium atau nitrogen sehingga
sampel sebelum diinjeksikan ke kolom
{GC) sudah dalam bentuk uap. Sampel
yang sudah berbentuk uap diinjeksikan
%2 kolom, setelah dari kolom menuju
%e detektor (MS). Di dalam detektor
%erjadi pemecahan menjadi fragmen-
Fagmen. Fragmen-fragmen yang diha-
S%kan akan mengindikasikan adanya
senyawa. Fragmen yang dihasilkan
ian dicocokkan dengan database
sudah ada dalam GC-MS,
ian alat akan menawarkan
pa senyawa yang muncul, maka
harus dilakukan adalah mencari
Senyawa yang paling banyak muncul
@=ngan persentase >80%.
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Senyawa kimia lainnya seperti
antioksidan, fenol, klorofil, lemak,
protein, dan vitamin C dianalisis di
Laboratorium UNUD. Untuk mengana-
lisis salah satu senyawa seperti
vitamin C dilakukan dengan cara
sampel ditimbang 2 g, diencerkan
dengan aquades, disaring, filtrat
dipipet 10 ml ditambahkan dengan
0,5 ml indikator amilum, selanjutnya
dititrasi dengan larutan iodion setara
dengan 0,88 mg vitamin C.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fenologi bunga pronojiwo

Hasil survei pendahuluan tang-
gal 24 Juni 2009 menunjukkan bahwa
dari 75 tanaman yang ada pada 3
buah petak sedikit sekali pronojiwo
yang sedang berbunga. Sebagian
besar ditemukan telah berbuah tua
atau bekas berbuah. Ditemukan ha-
nya 2 tanaman sedang berbunga kun-
cup, kemungkinan mulai kuncup pada
Mei atau awal Juni 2009. Hal ini
menyulitkan untuk memprediksi lama
kuncup yang sebenarnya. Ditemukan
buah pronojiwo menjelang tua yang
masih berwarna hijau, sedangkan
buah muda belum ditemukan.

Bunga pronojiwo yang dite-
mukan dalam keadaan kuncup 24 Juni
2009, selanjutnya mulai merekah 22
Juli 2009. Pengamatan bunga kuncup
dari awal dilakukan selama 28 hari.
Selanjutnya bunga mekar selama 13
hari (dari 30 Juli-11 Agustus 2009)
(Gambar 1) dan gugur serentak 13
Agustus 2009. Selanjutnya 15 Sep-
tember ditemukan kuncup bunga
pronojiwo yang jumlahnya banyak
(46% dari jumlah tanaman) di Bukit
Tapak. Hal ini terus dicatat perkem-
bangannya dan jika dikombinasikan
dengan data bunga di atas maka
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diketahui fase kuncup sampai dengan
bunga mekar selama 60-75 hari.

Buah muda tampak setelah
bunga gugur Buah muda berkem-
bang dari 15 Agustus-4 September
2009 (20 hari). Ukuran buah yang
diamati pada awal kegiatan 24 Juni
2004 : panjang 1,4-1,6 cm dan lebar
1,1-1,5 cm. Perkembangan selanjutnya
buah tampak menghitam (menua) 9
Agustus 2009 (46 hari) dan gugur 12
Agustus 2009 (3 hari). Hasil peng-
amatan, dapat diketahui bakal buah
mulai muncul sampai buah tua ber-
warna hitam berkisar 130-150 hari.
Ukuran buah tua/matang panjang 1,6-
2,0 cm dan lebar 1,1-1,4 cm (Gambar
2).

Gambar 1. Bunga mekar
Figure 1. Blooming flowers

Gambar 2. Buah matang
Figure 2. Ripe fruit

Kandungan kimia

Komponen kimia dari ekstrak
pronojiwo  diperiksa menggunakan
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pelarut non polar (hexane). Hasil
analisis dengan GC-MS bahwa pada
akar, batang, daun, kulit biji, dan biji
ditemukan asam-asam lemak, baik
asam lemak jenuh (palmitik, myristik,
stearik, laurik, behenik, arachidic, dan
lain-lain) maupun asam lemak tak
jenuh (linolerik) dan senyawa lainnya
seperti kurkumin. Hasil pemeriksaan
dapat memberikan petunjuk adanya
kandungan senyawa metabolit sekun-
der yang pada umumnya mempu-nyai
aktifitas biologis. Komponen kimia
dari akar, batang, daun, kulit biji, dan
biji pronojiwo mempunyai komposisi
yang berbeda. Hasil analisis menun-
jukkan bahwa dari 40 senyawa kimia
yang ditemukan, senyawa Kaur-16-
ene tertinggi terdapat di akar
(51,29%) dan batang (36,13%).
Selanjutnya senyawa Palmitic acid
ditemukan pada akar (16,07%),
batang (34,79%), daun (23,55%),
kulit biji (13,79%), dan biji sebanyak
36,13% (Tabel 1). Menurut Tengah
(2009) salah satu turunan dari Kaur
dapat berperan sebagai obat anti
kanker.

Senyawa aromatik seperti
naphthalene ditemukan pula pada
tanaman pronojiwo. Menurut Tengah
(2009) senyawa yang cukup aktif
berperan sebagai obat liver dian-
taranya kurkumin dan asam lemak tak
jenuh (asam linolenik). Hal ini dikare-
nakan senyawa kurkumin dapat
meng-ikat  radikal bebas yang
merupakan salah satu penyebab sakit
liver Perlu disadari bahwa asam
palmitat memang merupakan asam
lemak jenuh, tetapi menurut Benoit et
al.  (2009) asam palmitat sangat
berguna untuk merangsang pertum-
buhan insulin yang berperan dalam
mengobati diabetes. Salah satu con-
toh penggunaan asam lemak jenuh
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Tabel 1. Komposisi senyawa pronojiwo (GCMS-QP 5000)
Table 1. Chemical compound of pronojiwo (GCMS-QP 5000)

Nama Senyawa Kimia/Name of

Komposisi senyawa kimia(%)/

Composition chemical compound (%)

No. 2 Akar/ Batang/ Daun/ Kulit Biji/  Biji/
chemical compound Roots Stems  Leaves Skin of Seeds
seeds
1 1-Undecyne 0,24 0,38
2  2,4-Decadienal 0,65
3 2-Decenal 0,64
4 2-Tridecanone 2,4 2,41 0,22 0,17
5 4a,6a-Dimethyloctadecahydro- 0,98
chrysene
6 4-Ethyloctane 0,63
7 4-Propylheptadecane 0,28
8 5-Tetradecene 1,8
9 6-Methyloctadecane 0,3
10 9,12-Octadecadienal 8,56
11 Alpa-Cedrene 1,36 0,46
12 Androstanolone 2,33
13 Arachidic acid 0,87 0,73
14 Behenic acid 0,13 0,63
15 Caproic acid 1,33
16 Caprylic acid 0,12
17 Copaene 0,62
18 Curcumene 2,18 0,77 0,22
19 Dihydroactinidiolide 1,2
20 Eugenol 1,97
21 Germacrene D 2,13 0,8
22 Hexaldehyde 0,57
23 Isoamyl acetate 4
24 Isophyllocladene 1,89
25 Kaur-16-ene 51,29 36,13
26 Lauric acid 1,49 1,18 0,46 0,35
27 limonene 0,96
28 Linolenic acid 0,66 8,71 1,09 1,51
29 Margaric acid 0,3 0,19 0,62
30 Methyl palmitate 0,12
31 Muyristic acid 1,19 0,75 1,41 il 0,62
32 Naphthalene 0,44 0,91 0,63 0,2
33 Oleic acid 3,15 11,39 14,21
34 Palmitic acid 16,07 34,79 23,55 13,79 36,16
35 Pelargic acid 0,34
36 Pentadecylic acid 0,76 0,26 0,3
37 Phytol 12,88
38 Stearic acid 3,88 18,87
39 Trans-caryophyllene 0,39
40 Vitamin E 0,89
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ada pada VCO (wvirgin coconut oil),
yang dipercaya dapat mengobati
berbagai macam penyakit.

Hasil analisis dari 8 senyawa di
Laboratorium UNUD, diketahui bahwa
kandungan Vitamin C tertinggi ter-
dapat pada kulit biji (2.254,32 mg/100
g) dan antioksidan tertinggi ditemukan
pada daun sebanyak 126,94 ppm
(Tabel 2). Menurut Tengah (2009,
komunikasi pribadi), tingginya kadar
antioksidan dapat digunakan untuk
mengikat radikal bebas yang meru-
pakan salah satu penyebab timbulnya
penyakit. Antioksidan merupakan zat
yang dapat menghambat/memperlam-
bat proses oksidasi. Oksidasi adalah
jenis reaksi kimia yang melibatkan
pengikatan oksigen, pelepasan hidro-
gen, atau pelepasan elektron. Proses
oksidasi adalah peristiwa alami yang
terjadi di alam dan dapat terjadi
dimana-mana tak terkecuali di dalam
tubuh kita. Vitamin C dan vitamin E
adalah salah satu antioksidan dari
golongan vitamin. Terjadinya reaksi
oksidasi pada suatu tempat akan
menghasilkan  produk  sampingan
berupa radikal bebas (OH). Tanpa
kehadiran antioksidan maka radikal
bebas ini akan menyerang molekul-
molekul lain di sekitarnya. Reaksi ini
akan dapat menghasilkkan radikal
bebas lain yang siap menyerang
molekul lainnya lagi, sehingga akhir-
nya akan terbentuk reaksi berantai
yang sangat membahayakan. Berbeda
halnya bila terdapat antioksidan.
Radikal bebas akan segera bereaksi
dengan antioksidan membentuk mole-
kul yang stabil dan tidak berbahaya,
reaksi pun berhenti sampai disini.

Selain itu pada akar pronojiwo
juga ditemukan fenol tertinggi yaitu
1,76% (Tabel 2). Sedangkan flavonoid
dan isoflavonoid belum ditemukan.
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Untuk itu perlu dilakukan uji lanjutan
dengan menggunakan alat yang lebih
canggih dan bisa mendeteksi flavo-
noid dan isoflavonoid. Menurut
Achmad (1986), flavonoid merupakan
senyawa fenol yang mempunyai
kerangka dasar yang terdiri dari 15
atom karbon, dimana suatu rantai
propan (C3) menghubungkan dua
cincin benzen (Cg), sehingga mem-
bentuk susunan Cs-C3-Cs. Susunan ini
dapat memberikan tiga jenis struktur,
yaitu flavonoid (1,3-diarilpropan),
isoflavonoid (1,2-diarilpropan), dan
neoflavonoid (1,1-diarilpropan).
Senyawa flavonoid terdapat dalam
semua tumbuhan  berpembuluh
(Harborne, 1987), kecuali alga dan
hornwort (Markham, 1988).

Senyawa lain yang dapat
menggantikan vitamin E, yaitu flavo-
noid (Anonymous, 2009). Flavonoid
merupakan senyawa polifenol yang
terdapat pada teh, buah-buahan,
sayuran, anggur, bir, dan kecap.
Aktivitas antioksidan flavonoid tergan-
tung pada struktur molekulnya teru-
tama gugus prenil (CHs3),C=CH-CH;
Gugus prenil flavonoid dikembangkan
untuk pencegahan atau terapi terha-
dap penyakit-penyakit yang diaso-
siasikan dengan radikal bebas. Jenis
antioksidan yang cukup terkenal dari
golongan vitamin adalah vitamin C
dan E. Vitamin C mencegah oksidasi
pada molekul yang berbasis cairan,
misalnya plasma darah dan mata.
Sedangkan vitamin E vyang larut
dalam lemak bekerja pada sel lipid
dan sirkulasi kolesterol. Jika vitamin C
dan E bertindak sebagai antioksidan
langsung, mineral sendiri akan ber-
peran sebagai komponen antioksidan
tubuh (endogen).
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Tabel 2. Komposisi senyawa Pronojiwo

Table 2. Chemical compound of pronojiwo

No. Nama Senyawa kimia/

Komposisi senyawa kimia (%)/

Composition of chemical compound (%)

Na”g;;g’;g”‘a/ Akar/ Batang/ Daun/  Kulit biji/Skin  Biji/

Roots  Stems  Leaves of Seeds Seeds
1 Antioksidan ppm GAEAC 86,08 70,07 126,94 27,83 35,48
2 Fenol (%) 1,76 1,14 125 0,48 0,47
3 Kiorofil a (ppm) - - 3.701,50 = =
4 Klorofil b (ppm) - - 2.096,70 - =
5 Klorofil-total (ppm) - - 5.798,20 - -
6 Lemak (%) 8,18 6,22 11,34 13,90 10,44
7 Protein 6,05 10,32 11,30 6,53 9,07
8 Vitamin C (mg/100 g) 520,77 516,07 571,32 2.254,32 375,25

- = tidak dianalisis/ not analysed

GAEAC= Garlic acid equivalent antioxidant capacity

Zat antioksidan dalam tumbuh-
an dibedakan menjadi flavonoid yang
larut dalam air dan karotenoid yang
larut dalam lemak. Flavonoid mampu
memperbaiki ketidak seimbangan sis-
tem antioksidan dalam tubuh. Diketa-
hui ada lebih dari 4.000 jenis
flavonoid, seperti epigalokatekin dalam
teh hijau, isoflavon dalam kedelai, dan
lain-lain (Anonymous, 2009).

Hasil analisis kandungan kimia
(Tabel 1 dan 2) belum menunjukkan
adanya hubungan antara khasiat
pronojiwo sebagai obat menurut infor-
masi dari masyarakat dengan hasil
pemeriksaan kandungan kimianya.
Untuk mengetahui lebih jauh tentang
senyawa (flavonoid, isoflavonoid, dan
lain-lain) yang berpotensi sebagai obat
alternatif seperti obat tekanan darah
tinggi, lever, TBC, perangsang
syahwat, penyakit dada, dan muntah
darah perlu dilakukan kajian lanjutan
tentang fitofarmakologinya, isolasi
senyawa aktif, dan penentuan molekul.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pronojiwo  memiliki bunga
majemuk yang mekar tidak serentak,
mulai mekar dari bawah/pangkal.
Satu tandan terdapat 10-50 kuntum
bunga. Perkembangan bunga dari
kuncup sampai dengan mekar mem-
butuhkan waktu 60-75 hari. Lama
mekar 10-12 hari. Bunga gugur
bersamaan dengan munculnya bakal
buah. Tidak semua kuntum bunga
berhasil membentuk bakal buah. Buah
yang ditemukan dalam 1 tandan
berkisar antara 1-20 buah, keba-
nyakan 2-10 buah. Waktu yang
dibutuhkan dari bakal buah sampai
dengan buah matang berkisar antara
130-150 hari.

Ditemukan 40 senyawa kimia
pada pronojiwo. Senyawa Kaur-16-
ene tertinggi terdapat pada akar
(51,29%) dan batang (36,13%).
Selanjutnya senyawa asam palmitat
ditemukan pada akar (16,07%),
batang (34,79%), daun (23,55%),
kulit biji (13,79%), dan biji sebanyak
36,13%. Untuk mengetahui lebih
jauh tentang senyawa yang berpo-
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tensi sebagai obat altenatif seperti
obat tekanan darah tinggi, lever, TBC,
perangsang syahwat, penyakit dada,
dan muntah darah perlu dilakukan
kajian lanjutan tentang fitofarma-
kologinya.

Pronojiwo termasuk tanaman
langka dan kondisinya di alam semakin
terdesak, sehingga membutuhkan kaji-
an lanjutan tentang aklimatisasi dan
perbanyakannya.
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APLIKASI BEBERAPA STRAIN Beauveria bassiana
TERHADAP Helopeltis antonii Sign PADA BIBIT JAMBU METE

Warsi Rahmat Atmaja®), Tri Eko Wahyono?, dan Azmi Dhalimi? gd‘{“

') Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik
?) Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian

(terima tgl. 15/04/2008 — disetujui tgl. 18/06/2008)

ABSTRAK

Penelitian dilakukan di Laborato-
rium dan Rumah Kaca Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (Balittro),
mulai Mei sampai Agustus 2005. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
strain dan konsentrasi B. bassiana yang
efektif terhadap AH. antonii pada bibit
jambu mete. Sebagai perlakuan, B. Bass/-
ana terdiri dari strain Leptocorisa, Lopho-
baris, dan Hipothenemous, dan konsen-
trasi masing-masing strain adalah 10, 10°,
dan 10° serta kontrol. Aplikasi dilakukan
dengan cara menyemprotkan larutan 5.
bassiana sesuai dengan konsentrasi
masing-masing perlakuan yang diuji. Infes-
tasi masing-masing 10 ekor serangga
dewasa H. antonii pada setiap perlakuan
dilakukan sesaat setelah aplikasi. Penga-
matan dilakukan setiap hari dengan meng-
hitung tingkat kematian 4. antonii. Peneli-
tian menggunakan rancangan acak leng-
kap dengan 10 perlakuan dan 3 ulangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa B.
bassiana strain Lophobaris konsentrasi 10°
dan 10° strain Leptocorisa 10%, 10°, dan
10%, strain Hipothenemous 10° dan 10°
efektif terhadap H. antonii. Tingkat kema-
tian tertinggi H. antonii pada masing-
masing strain B. bassiana berturut-turut
100; 96,66; dan 100%.

Kata kund : Aplikasi, Beauveria bassiana, strain

Lophobaris, strain  Leptocorisa,
strain  Hjpothenemous, Helopeltis
antonii, jambu mete

ABSTRACT

Application of SeveralBeauveria
bassiana Strains against Helopeltis
antonii Sign on Cashew Seedling

A research on the application of
Beauveria bassiana strains  against
Helopeltis antonii on cashew was done in
Laboratory and Green House of Balittro
from May until August 2005. The research
aimed to know the effect of strain and
concentration of B. bassiana effective
against H. antonii on cashew seedling. As
treatment, B. bassiana consisted of
Leptocorisa, Lophobaris, and Hijpothene-
mous strains with concentrations of 107,
1, and 10° as well as the control. The
application was carried out by means of

" spraying the B. bassiana solution in

accordance with their respective concen-
tration of the treatment tested. Infesta-
tion of 10 adult insects of H. antonii in
each respective treatment was done soon
after application. Observation was carried
out everyday by counting the mortality
rate of H. antonii. 7he research was ar-
ranged using completely randomized de-
sign (CRD) with 10 treatments and 3
replicates. Results showed that B. bassi-
ana strains : Lophobaris (concentrations
of 1° and 1(P), Leptocorisa (10°, 1(P,
and 10°), and Hipothenemous (1C° and
10°) were effective against H. antonii.
The highest H. antonii mortality rates on
each strain were 100, 96.66, and 100%.

Key words : Application, Beauveria bassiana
strains, Leptocoriss, Lophobaris,

Hypothenemous, Helopeltis
antonii, cashew
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PENDAHULUAN

Helopeltis antonii Sign
(Hemiptera; Miridae) merupakan salah
satu hama utama tanaman teh dan
kakao. Pengaruh toksik dari bekas
isapan hama tersebut pada daun muda
dapat menyebabkan kematian dan
juga apabila terjadi pada titik tumbuh
(Kalshoven, 1981). Selain pada kedua
tanaman tersebut, serangga ini juga
termasuk salah satu hama vyang
penting pada tanaman jambu mete.
Baik pada stadium nimfa maupun pada
serangga dewasa (imago), hama
tersebut mengisap cairan pada daun
muda, tunas, tangkai muda, bunga,
buah, serta biji muda. Pada waktu
menusuk, serangga H.  antonii
mengeluarkan ludah yang beracun dan
pada bekas tusukan akan keluar getah
dari tanaman yang berwarna bening
atau agak keruh, Pada bagian jaringan
yang tertusuk akan menyebabkan
jaringan menjadi rapuh. Bekas serang-
an seringkali diikuti oleh serangan
patogen sekunder (jamur dan bakteri),
yang dapat mengakibatkan pucuk
menjadi mati. Apabila serangan terjadi
pada pucuk yang sedang berbunga
atau berbuah maka produksi buah
akan gagal. Biasanya pada batas
kematian, pada tangkai muncul pucuk
baru dengan tangkai pendek. Pucuk
tersebut akan menjadi rimbun tapi
roset. Apabila diikuti dengan serangan
cendawan, kematian akan berlanjut
sampai cabang sehingga tanaman
tampak merana karena banyaknya
daun yang gugur (Wiratno et al,
1996). Dalam mengatasi masalah
serangan H. antonii, ada beberapa
cara pengendalian yang telah dila-
kukan, namun pada umumnya masih
menggunakan insektisida, karena
hasiinya dapat langsung diamati
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beberapa saat setelah aplikasi
(Sudarmadiji, 1996). Penggunaan
insektisida ini perlu ditekan semak-
simal mungkin, karena selain menim-
bulkan polusi lingkungan, juga mem-
bunuh serangga yang bukan sasaran,

termasuk serangga penyerbuk
(Wikardi et al.,, 1996).

Meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap  kesehatan,
kelestarian lingkungan, dan untuk

mengkonsumsi makanan yang bebas
dari residu pestisida, maka perlu
dicari jalan alternatif pengendalian
dengan cara yang aman, baik terha-
dap manusia maupun lingkungan
(Sudarmadji, 1996). Usaha pengen-
dalian secara biologis sudah mulai
dirilis dengan menggunakan semut
hitam dan usaha pengendalian secara
biologis yang lain yaitu dengan meng-
gunakan jamur patogen terhadap H.
antonii, tetapi belum banyak dila-
kukan (Atmadja, 2000). Salah satu
jenis jamur patogen yang digunakan
adalah B. bassiana yang dikenal dapat
dimanfaatkan dalam pengendalian
hama H. antonii secara biologis.
Jamur B. bassiana diharapkan dapat
digunakan untuk pengendalian A,
antonii (Sudarmadji, 1996). Berdasar-
kan informasi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penga-
ruh strain dan konsentrasi konidia 5.
bassiana yang efektif terhadap
mortalitas 4. antonii pada bibit jambu
mete.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di labora-
torium dan rumah kaca Kelompok
Peneliti Hama dan Penyakit Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan
Obat Bogor sejak Mei sampai Agustus
2005. Aplikasi B. bassiana dilakukan




Bul. Littro. Vol. 21 No. 1, 2010, 37 42

dengan cara menyemprotkan pada
tanaman jambu mete. B. bassiana
terdiri dari strain Lopobaris, Lepto-
corisa, dan Hijpothenemous sp., dan
konsentrasi  masing-masing  strain
adalah 107 10°, dan 10%, serta perla-
kuan kontrol. Infestasi 10 ekor serang-
ga H. antonii dewasa umur 3 hari
dilakukan sesaat setelah aplikasi B3,
bassiana pada masing-masing perla-
kuan. Selanjutnya disungkup dengan
kain kasa dan diikat dengan tali nilon
pada pangkal batang bibit jambu
mete. Pengamatan dilakukan setiap
hari dengan menghitung mortalitas A,
antonii. Percobaan disusun mengguna-
kan Rancangan Acak Lengkap dengan
10 perlakuan dan 3 ulangan. Bibit
jambu mete yang digunakan adalah
varietas Pacangaan umur 6 bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan
1 hari setelah aplikasi (1 HSA), tingkat
kematian Helopeltis antonii tertinggi
pada perlakuan B. bassiana " strain
Leptocorisa konsentrasi 10°® mencapai
sebesar 33,33%. Perlakuan tersebut
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
strain Lopobaris konsentrasi 10*, 10°,
dan 10%, strain Leptocorisa konsentrasi
10* dan 10°, dan strain Mjpothenemous
konsentrasi 10° dan 10%, akan tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan strain
Hipothenemous konsentrasi 10* dan
perlakuan kontrol.

Pengamatan pada 2 HSA,
kematian A. antonii tertinggi terjadi
pada perlakuan B. bassiana strain
Leptocorisa konsentrasi 10® Perlakuan
tersebut berbeda nyata dengan perla-
kuan strain Hjpothenemous konsen-
trasi 10* dan perlakuan kontrol, tetapi
tidak berbeda nyata dengan perla-
kuan strain Lopobaris konsentrasi 10,

10%, dan 108, strain Leptocorisa kon-
sentrasi 10* dan 10° dan strain
Hipothenemous konsentrasi 10° dan
10° (Tabel 1).

Hasil pengamatan pada 3 HSA,
tingkat kematian H. antonii semakin
meningkat. Tingkat kematian tertinggi
masih pada perlakuan B. bassiana
strain Leptocorisa konsentrasi 10°
yaitu mencapai 40%. Namun perla-
kuan tersebut tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan perla-
kuan strz.n lainnya yang diuji kecuali
dengan perlakuan kontrol. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Ferron
(1981), bahwa semakin tinggi konsen-
trasi maka semakin banyak spora
yang dikandungnya sehingga semakin
banyak spora yang menempel pada
tubuh serangga, selanjutnya akan
mematikan serangga tersebut.

Pengamatan pada 4 HSA, ting-
kat kematian H. antonii tertinggi
masih terjadi pada perlakuan B.
bassiana strain Leptocorisa konsen-
trasi 10° yaitu sebesar 60%. Perla-
kuan tersebut berbeda nyata dengan
perlakuan strain Leptocorisa konsen-
trasi 10* dan perlakuan kontrol,
namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan strain Lopobaris konsen-
trasi 10° dan 10%, strain Leptocorisa
konsentrasi 10* dan 10°%, dan strain
Hipothenemus konsentrasi 10%, 106,
dan 10°

Hasil pengamatan semua per-
lakuan B. bassiana pada 5 dan 6 HSA,
tingkat kematian A. antonii semakin
naik terus. Tingkat kematian tertinggi
terjadi pada perlakuan strain Leptoco-
risa konsentrasi 10° masing-masing
sebesar 76,66 dan 83,33% (5 dan 6
HSA), dan pada perlakuan konsen-
trasi 10° tingkat kematian masing-
masing sebesar 80,0 dan 83,33 % (5
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dan 6 HSA). Kedua perlakuan tersebut
berbeda nyata dengan perlakuan strain
Lopobaris konsentrasi 10* dan perla-
kuan kontrol (Tabel 1).

Pada pengamatan 7 HSA,
tingkat kematian H. antonii pada prin-
sipnya masih tetap naik terus. Kema-
tian tertinggi terjadi pada perlakuan 5.
bassiana strain Lopobaris konsentrasi
10°® mencapai sebesar 100%. Perla-
kuan tersebut berbeda nyata dengan
perlakuan B. bassiana strain Lopobaris
konsentrasi 10° dan perlakuan B
bassiana strain Leptocorisa konsentrasi
10° serta perlakuan kontrol.

Hasil  penelitian ~ Wahyono
(2004) bahwa pada perlakuan B. bassi-
ana strain Leptocorisa konsentrasi 108
dengan ditambah perekat perata
bahan aktif alkil aril alkoksilat dan
asam oleat, tingkat kematian 4. antonii
pada 5, 6, dan 7 HSA masing-masing
mencapai 36, 40, dan 100%. Sedang-
kan B. bassiana strain Leptocorisa
ditambah perekat perata bahan aktif
gliserol ftalat, tingkat kematian A,
antonif masing-masing sebesar 40, 48,
dan 58%. Pada pengamatan 8, 9, dan
10 HSA pada B. bassiana strain yang
sama seperti tersebut di atas, tingkat
kematian H. antonii berturut-turut 62,
78, 90 dan 60, 80, dan 88%.

Pada pengamatan 8, 9, dan 10
HSA, tingkat kematian 4. antonii pada
semua perlakuan B. bassiana relatif
sama dan semakin naik. Kematian A.
antonii pada perlakuan strain Lopoba-
ris konsentrasi 10°® dan strain Hjpothe-
nemous konsentrasi 10®  masing-
masing mencapai 100%, sedangkan
strain Leptocorisa konsentrasi 10°
sebesar 96,66%. Dari ketiga penga-
matan ini, tingkat kematian 4. antonii
pada semua perlakuan tidak menun-
jukkan perbedaan yang nyata, namun
berbeda nyata dengan perlakuan

kontrol (Tabel 1).

80
70
60
o
40
304
20-H
1

Rata-rata (%)Yaverage (%)

L
12345678910

Perlakuan/Treatments

eterangan/ note:
1. Lophobaris 10° 6. Leptocorisa 10*
2. Lophobaris 10° 7. Hipothenemous 10°
3. Lophobaris 10* 8. Hipothenemous 10°
4. Leptocorisa 10° 9. Hipothenemous 10*
5. Leptocorisa 10°  10. Kontrol

Gambar 1. Persentase kematian .
antonii setelah aplikasi
Figure 1. Percentage of H. antonii
mortality after application

Hasil pengamatan tingkat
kematian A4. antonii (Gambar 1)
menunjukkan bahwa rata-rata kema-
tian H. antonii tertinggi terjadi pada
perlakuan B. bassiana strain Leptoco-
risa konsentrasi 10° yaitu mencapai
72,0%, dan selanjutnya pada perla-
kuan strain Hijpothenemous konsen-
trasi 10° mencapai 65,96%. Tingkat
kematian . antonii pada perlakuan
strain Lopobaris konsentrasi 108, 10%,
dan 10° masing-masing mencapai
56,66; 37,66; dan 61,66%. Tingkat
kematian A. antonii pada perlakuan
strain Leptocorisa konsentrasi 10° dan
10* masing-masing mencapai 59,66
dan 47,66%. Tingkat kematian A,
antonii pada perlakuan strain Hijpothe-
nemous konsentrasi 10° dan 10°
masing-masing sebesar 52,66 dan
43,66%. Pada perlakuan kontrol tidak
terjadi kematian AH. antonii Dari
semua perlakuan B. bassiana, tingkat
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kematian tertinggi ditemukan pada
perlakuan strain Leptocorisa konsen-
trasi 10°® vyaitu mencapai 72,0%,
sedangkan tingkat kematian terendah
(37,66%) terlihat pada perlakuan
strain Lopobaris konsentrasi 10%.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa B. bassiana strain
lophobaris konsentrasi 10® dan 10°,
strain Leptocorisa konsentrasi 10%, 10°,
dan 10° dan strain Hijpothenemous
konsentrasi 10® dan 10° efektif
terhadap mortalitas H. antonii. Tingkat
kematian tertinggi H. antonii pada
masing-masing strain B bassiana
tersebut berturut-turut 100; 96,66;
dan 100%. Dari semua perlakuan B.
bassiana tingkat kematian rata-rata
tertinggi terlihat pada perlakuan B
bassiana strain Leptocorisa konsentrasi
10° yaitu mencapai 72,0%, sedangkan
tingkat kematian terendah terlihat
pada perlakuan B. bassiana strain
Lopobaris konsentrasi 10* sebesar
37,66%.
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EFEKTIVITAS MINYAK SERAIWANGI DAN FRAKSI SITRONELLAL
TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR Phytophthora palmivora
PENYEBAB PENYAKIT BUSUK BUAH KAKAO
Nurmansyah
Kebun Percobaan Laing Solok
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik

(terima tgl. 01/06/2009 - disetujui tgl. 27/05/2010)

ABSTRAK

Efektivitas minyak  seraiwangi
(Cymbopogon nardus) dan fraksi sitronellal
terhadap pertumbuhan jamur Phytophtho-
ra palmivora, penyebab penyakit busuk
buah kakao secara in vitro, telah dilakukan
di Laboratorium Hama dan Penyakit KP
Laing Solok Sumatera Barat dari Juni -
Desember 2008. Penelitian dilaksanakan
dengan 3 metode : (a) penekanan diame-
ter koloni menggunakan medium potato
dekstrosa agar (PDA) dan perlakuan yang
diuji adalah minyak seraiwangi dan fraksi
sitronellal  dengan beberapa tingkat
konsentrasi (0, 100, 250, 500, 750, dan
1.000 ppm), (b) penekanan biomassa
koloni menggunakan medium potato- dex-
trose Broth (PDB), dan perlakuan yang
diuji adalah minyak seraiwangi dan fraksi
sitronellal dengan 6 tingkat konsentrasi (0;
100; 250; 500; 750 dan 1.000 ppm), dan
(c) penekanan diameter koloni oleh senya-
wa volatil dari minyak seraiwangi dan
fraksi sitronellal dengan 6 dosis uiji (0;
0,01; 0,025; 0,05; 0,075; dan 0,1 ml/
cawan petri). Percobaan (a) dan (b)
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial dengan 4 ulangan, dan
percobaan (c) disusun dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 ulangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 750 ppm, minyak seraiwangi
mampu menghambat pertumbuhan diame-
ter koloni P. palmivora 75,95% dan bio-
massa koloni 82,61%. Sedangkan fraksi
sitronellal pada konsentrasi yang sama
mampu menghambat pertumbuhan diame-
ter koloni lebih baik (yakni 78,88%) dan
biomassa koloni 88,41%. Pada konsen-

trasi 1.000 ppm, minyak seraiwangi mau-
pun fraksi sitronellal mampu mengham-
bat petumbuhan diameter dan biomassa
koloni jamur A. palmivora 100%. Senya-
wa volatatil dari minyak seraiwangi pada
dosis 0,1 ml dan fraksi sitronellal 0,075
ml/cawan petri mampu menghambat per-
tumbuhan diameter jamur AP. paimivora
100%.

Kata kundi : minyak seraiwangi sitronellal, aktivi-

tas antifungal, 2. Palmivora

ABSTRACT

Effectiveness of citronella oil and
citronellal fraction on the growth of

Phytophthora palmivora fungus to
cause pod rod on cocoa

A research on effectiveness of
citronella oil (Cymbopogon nardus) and
citronellal fraction to the growth of Phy-
tophthora palmivora, fungus to cause pod
rod on cocoa, was conducted in Pest and
Disease Laboratory of Laing Experimental
Station of Solok, West Sumatra from June
to December 2008. The research was
done using 3 methods : (a) inhibition of
colony diameter using potato dextrose
agar (PDA) medium, and the treatments
were citronella oil and citronellal fraction
with 6 concentration levels (0, 100, 250,
500, 750, and 1,000 ppm), (b) inhibition
of colony biomass using potato dextrose
Broth (PDB) medium, and the treatments
tested were citronella oil and citronellal
fraction with 6 concentration levels (0,
100, 250, 500, 750, and 1,000 ppm), and
(c) inhibition of colony diameter by
compound of citronella oil and citronellal
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fraction with 6 testing doses ©; 0.01;
0.025; 0.05; 0.075; and 0.1 mi/petridish).
7%eﬁUam1ﬂVe4meaﬁswaeanmuk
ed using factorial completely randomized
design with four replicates, and ©)
&ﬁWWmtmxammﬁﬂumyamwmmW
randomized design with four replicates.
The result showed that 750 ppm citronella
an%katoﬁWhﬁﬂmgmwMt# P.
palmivora colony diameter by 75.95% and
colony biomass by 82.61%. Meanwhile
citronellal fraction of same concentration
inhibited the colony diameter by 78.88%
and colony biomass by 88.41%. In
addition, 1,000 ppm of citronella oil and
citronellal fraction was able to inhibit the
growths of colony diameter and biomass of
P. palmivora by 100%. Compounds of
volatile citronella oil and its citronellal
fraction of 0.1 and 0.075 mi/petridish de-
pressed the growth of pathogen by 100%.

Key words : Gtronella oil, citronellal fraction, antr-

fungal activity, P. Palmivora

PENDAHULUAN

Busuk buah merupakan penya-
kit utama pada tanaman kakao. Penya-
kit ini disebabkan oleh jamur patogen
Phytophthora palmivora (Semangun,
1987). Jamur ini terutama menyerang
tanaman kakao di daerah beriklim
basah atau di perkebunan yang lem-
bap dengan populasi tanaman yang
cukup rapat (Deparaba, 1997). Keru-
gian yang ditimbulkan dapat mencapai
50% (Sulistyowati et al,, 2003). Selain
menyerang buah jamur A. palmivora
juga dapat menyerang batang dan
cabang dan menyebabkan gejala
kanker (Anonymus, 2002).

Upaya yang umum digunakan
petani untuk pengendalian penyakit
busuk buah kakao yaitu dengan
penyemprotan fungisida kimia sintetis,
diantaranya yang efektif adalah yang
berbahan aktif tembaga, copper
Sandoz, Cupravit, Vitigran Blue, Cobox,
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dan Nordox 56 WP dengan interval
aplikasi 2 minggu sekali (Sulistyowati
et al., 2003).

Penggunaan fungisida kimia
sintetis secara terus menerus akan
menimbulkan dampak negatif terha-
dap lingkungan, hewan maupun ma-
nusia. Selain itu harganya yang relatif
mahal tentu akan memberatkan bagi
petani untuk membelinya. Akibatnya
penyakit tak terkendali dan produksi
akan turun.

Pemanfaatan pestisida nabati
untuk pengendalian penyakit kakao
merupakan alternatif yang cukup
bijak. Salah satu diantaranya adalah
minyak seraiwangi. Minyak seraiwangi
mempunyai potensi untuk dikem-
bangkan dan dimanfaatkan dalam
pengendalian  penyakit  tanaman.
Minyak seraiwangi dari semua klon
(G1, G2, dan G3) pada konsentrasi
2.000 ppm mampu menekan pertum-
buhan Sclerotium rolfsii 100% dan
Fusarium oxysporum 87,18%, jamur
penyebab penyakit layu dan busuk
pangkal batang tanaman cabai
(Nurmansyah dan Syamsu, 2001).
Minyak seraiwangi juga efektif
terhadap jamur Colletotricum gloespo-
rioides dan dapat mengendalikan
penyakit antraknose pada buah
mangga (Duamkhanmannes et al,
2002 dalam Chrisnawati, 2004).
Sitronellal yang merupakan komponen
utama minyak seraiwangi pada kon-
sentrasi 750 ppm mampu menekan
pertumbuhan spora Fusarium oxyspo-
rum f. sp. lycopersici sebesar 71,36%
(Chrisnawati, 2004). Selain bersifat
sebagai fungisida, minyak seraiwangi
juga dapat dimanfaatkan sebagai
insektisida, antara lain terhadap lalat
rumah Musca domestica (Samara-
sekara et al, 2006). Komponen 2-
heptanone dan sitronellal merupakan




repellent terhadap lebah pada bunga
Ocimum sellowii (Sauza and Couto,
2004).

Adapun senyawa aktif yang
mempunyai potensi sangat besar seba-
gai antifungal dalam minyak seraiwa-
ngi adalah sitronellal dan linalool,
diikuti oleh a pinen, B pinen, dan
menthone. Sedangkan geraniol, sitral,
dan terpen mempunyai aktifitas anti-
fungal sedang (Nakahara et a/,, 2003).

Berdasarkan wuraian di atas,
maka pemanfaatan pestisida nabati
seraiwangi yang ramah lingkungan
merupakan alternatif pengendalian
penyakit busuk buah kakao yang
sangat bijak pada saat ini. Penelitian
ini bertujuan melihat pengaruh minyak
seraiwangi dan fraksi sitronellal terha-
dap jamur A. palmivora, penyebab
penyakit busuk buah kakao.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Labora-
torium Hama dan Penyakit Kebun
Percobaan Balittro di Laing Solok
Sumatera Barat, sejak Juni sampai
dengan Desember 2008.

Destilasi dan fraksinasi

Minyak seraiwangi diperoleh
dengan cara destilasi/penyulingan
daun seraiwangi dengan menggunakan
ketel protip Balittro sistim kukus. Fraksi
sitronelal diperoleh dengan cara desti-
lasi vacuum pada suhu dan tekanan
tertentu di Laboratorium Kimia Sintesis
Organik FMIPA Universitas Andalas
Padang.

Isolasi Phytophthora palmivora

Sampel sumber isolat A. pal-
mivora, berupa buah kakao yang ter-
serang penyakit busuk buah, diambil

dari kebun kakao PT Inangsari di
Kabupaten Agam Sumatera Barat.
Sampel dicuci bersih, didesinfeksi
dengan sublimat, dipotong dengan
ukuran 0,5 cm2 menggunakan pisau
scapel steril, kemudian ditumbuhkan
pada medium Phytophthora Selective
Medium (PSM). Inkubasi pada suhu
280C kondisi gelap selama 4-6 hari.
Jamur yang tumbuh dimurnikan dan
diidentifikasi. Setelah positif bahwa
yang didapat adalah A. palmivors,
jamur dimurnikan dan diperbanyak
pada medium potato dekstrosa agar
(PDA). Isolat P~. palmivora yang
digunakan untuk pengujian berumur 7
hari.

Pengujian daya antifungal
Penekanan diameter koloni

Pengujian dilakukan dengan
Cara mencampurkan sampai homo-
gen bahan perlakuan ke medium PDA
steril, sesuai konsentrasi yang diuji
sebelum membeku (45°C). Selanjut-
nya campuran PDA dan bahan
perlakuan dituangkan ke cawan petri
dan dibiarkan sampai mengeras.
Setelah agar mengeras, baru dilaku-
kan inokulasi jamur dengan cara
meletakkan fungal mat (yang telah
dipotong dengan corkbore steril ukur-
an diameter 8 mm) di tengah-tengah
medium yang telah diperlakukan,
kemudian diinkubasikan dalam inku-
bator suhu 28°C selama 7 hari. Perco-
baan disusun dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dalam faktorial
masing-masing 4 ulangan. Perlakuan
tersebut adalah : minyak seraiwangi
dan komponennya (fraksi sitronellal)
sebagai faktor I, dan tingkat konsen-
trasi (0; 100; 250; 500; 750; dan
1.000 ppm) sebagai faktor II.

45



Nurmansyah : Efektivitas Minyak Seraiwangi dan Fraksi Sitronella terhadap Pertumbuban Jamur ...

Penekanan biomassa koloni

Pengujian dilakukan dengan
menggunakan medium cair potato
dekstrosa Broth (PDB). Sebanyak 25
ml medium dimasukkan ke dalam
masing-masing tabung reaksi, kemu-
dian disterilkan dalam autoclave. Sete-
lah steril, medium didinginkan dan
dimasukkan bahan perlakuan yang
akan diuji sesuai konsentrasi, dan
selanjutnya baru dilakukan inokulasi
jamur uji. Fungal mat, yang telah dipo-
tong dengan corkbore steril ukuran
diameter 8 mm, dimasukkan ke dalam
medium yang telah diperlakukan,
kemudian diinkubasikan dalam inkuba-
tor suhu 28°C selama 7 hari. Percoba-
an menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dalam faktorial masing-
masing 4 ulangan. Perlakuan adalah
minyak seraiwangi dan komponennya
(fraksi sitronellal) sebagai faktor I, dan
tingkat konsentrasi (0; 100; 250; 500;
750; dan 1.000 ppm) sebagai faktor II.
Selanjutnya koloni jamur yang tumbuh
diambil dan dikeringkan dalam oven
pada suhu 80°C selama 48 jam,
kemudian ditimbang biomassanya.

Pengujian senyawa volati/

Minyak seraiwangi dan kompo-
nen minyak seraiwangi (fraksi sitro-
nellal) diletakkan pada tutup petridish
bagian dalam sesuai perlakuan yang
diuji (yaitu 0; 0,01; 0,025; 0,05;
0,075; dan 0,10 ml/petridish). Pada
petridish yang satu lagi diisi medium
potato dekstrosa agar (PDA) 15 ml.
Potongan biakan jamur A, palmivora,
yang dipotong dengan corkbore steril
berukuran diameter 8 mm, diletakkan
di tengah-tengah medium dan kemu-
dian ditutupkan ke petridish yang
sudah diberi perlakuan, sehingga posisi
jamur uji berhadapan dengan minyak
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seraiwangi atau fraksi sitronellal.
Semua perlakuan diinkubasikan dalam
inkubator pada suhu 28°C,

Daya kendali

Penghambatan pertumbuhan
koloni atau daya kendali dihitung
dengan rumus :

P=K-T x100 %
K
Keterangan :
P = Penghambatan pertumbuhan koloni/
daya kendali (inhibition growth)
K = Diameter koloni/biomassa koloni
pada kontrol (colony biomass on
untreated)
T = Diameter koloni/biomassa koloni
pada perlakuan (colony biomass on
treatment)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pestisida nabati minyak serai-
wangi dan komponennya (fraksi sitro-
nellal) dapat menghambat pertum-
buhan koloni jamur A. palimivora, pe-
nyebab penyakit busuk buah tanaman
kakao. Diameter koloni rata-rata pada
perlakuan minyak seraiwangi adalah
48,08 mm (daya kendali 43,59%),
berbeda nyata dengan perlakuan
fraksi sitronellal, dengan diameter
koloni rata-rata lebih kecil yaitu 46,25
mm (daya kendali 45,75%). Sedang-
kan diameter koloni pada kontrol
(tanpa perlakuan) sudah mencapai
85,25 mm pada 7 HSI (Tabel 1).

Pada Tabel 1 dapat dilihat
bahwa tingkat konsentrasi 0 ppm
(K+) juga terlihat adanya penekanan
terhadap pertumbuhan koloni jamur
P. palmivora, dengan persentase
penekanan/daya kendali cukup kecil,
yaitu 2,05%. Hal ini disebabkan
adanya pengaruh dari pelarut dan
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Tabel 1. Pengaruh minyak seraiwangi, fraksi sitronellal, dan tingkat konsentrasi
terhadap perumbuhan diameter koloni jamur 2. palmivora (7 HSI)

Table 1. Influences of citronella oil, citronellal fraction, and concentration level on
the growth of colopy diameter of P. palmivora (7 DAI)

Perlakuan/ Diameter koloni (mm)/  Daya kendali (%)/
Treatments Colony diameter (mm) Inhibition (%)
Pestisida nabati/
botanical pesticide
Minyak seraiwangi/ citronella oil 48,08 4359 b
Fraksi sitronellal/ citronellal 46,25 45,75 a
fraction
Tingkat konsentrasi/
concentration level
0 ppm (K+) 83,50 2,05 f
100 ppm 69,37 18,61 e
250 ppm 63,25 2580 d
500 ppm 47,62 4,13 C
750 ppm 19,25 77,41 b
1.000 ppm 0,00 100,00 a
Kontrol (tanpa perlakuan)/K-/ 85,25 0,00
Control (without treatments)/K-
KK /CV (%) 4,29

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing
kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% DMRT K+ (pelarut dan
pengemulsi) HSI (hari setelah inpkulasi)

Note : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly

different at 5% level DMRT. K+ (emulsifier and dissolven). DAl = days after

inoculations

pengemulsi yang digunakan, namun
tidak berbeda dibanding kontrol (K-)
atau tanpa perlakuan.

Makin tinggi tingkat konsen-
trasi minyak seraiwangi maupun kom-
ponennya (fraksi sitronellal) makin
kecil diameter koloni jamur uji. Pada
tingkat konsentrasi 1.000 ppm, jamur
P. palmivora tidak mampu untuk
tumbuh atau dengan kata lain pengen-
dalian mencapai 100%. Interaksi pes-
tisida nabati minyak seraiwangi dan
fraksi sitronellal terhadap pertumbuh-
an diameter koloni jamur P. palmivora
disajikan pada Tabel 2.

Pada Tabel 2 terlihat adanya
interaksi antara minyak seraiwangi
dan fraksi sitronellal dengan tingkat
konsentrasi. Semakin tinggi konsen-
trasi minyak seraiwangi maupun fraksi
sitronellal makin tinggi pula daya
hambat terhadap pertumbuhan dia-
meter koloni jamur uji. Pada konsen-
trasi 100 ppm, minyak seraiwangi dan
fraksi sitronellal sudah menunjukkan
penekanan terhadap pertumbuhan
koloni jamur PA. palmivora dengan
daya kendali berkisar antara 17,59-
19,64%, dan pada konsentrasi 1.000
ppm sudah mampu menekan
pertumbuhan koloni P. palmivora
untuk tidak tumbuh (mati).
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Tabel 2. Interaksi minyak seraiwangi dan fraksi sitronellal dengan perumbuhan
diameter koloni jamur P. palmivora (7 HSI)
Table 2. Interaction between citronella oil and citronellal fraction with the growth
of colony diameter of P. palmivora (7 DAI)

Perlakuan/ Diameter koloni Daya kendali
Treatments (mm)/ Colony (%)/ Inhibition
diameter (mm) (%)
Minyak seraiwangi/ citronella oil
0 ppm(K+) 83,50 2,05 j
100 ppm 70,25 17,59 i
250 ppm 64,75 24,05 g
500 ppm 49,50 41,93 e
750 ppm 20,50 75,95 c
1.000 ppm 0,00 100,00 a
Fraksi sitronellal/
citronellal fraction
0 ppm(K+) 83,50 2,05 j
100 ppm 68,50 19,64 h
250 ppm 61,75 27,56 f
500 ppm 45,75 46,33 d
750 ppm 18,00 78,88 b
1.000 ppm 0,00 100,00 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing
kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% DMRT K+ (pelarut dan

pengemulsi)

Note : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly
different at 5% level DMRT. K+ ( emulsifier and dissolven)

Hasil pengujian pengaruh pesti-
sida nabati minyak seraiwangi dan
fraksi sitronellal terhadap biomassa
koloni jamur A. palmivora pada media
cair PDB memperlihatkan penekanan
pertumbuhan biomassa koloni jamur
yang cukup efektif, dimana biomassa
koloni rata-rata pada perlakuan minyak
seraiwangi yakni 81,66 mg (daya ken-
dali 52,65%) berbeda nyata dengan
komponen fraksi sitronellal, dimana
biomassa koloni rata-rata adalah 73,75
mg (daya kendali 57,49%). Hal ini se-
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setelah dibandingkan dengan tanpa
pemberian pestisida nabati (kontrol
negatif) dengan biomassa koloni rata-
rata 172,50 mg (Tabel 3).

Pada Tabel 3 dapat dilihat
bahwa tingkat konsentrasi 0 ppm
(K+) juga terlihat adanya penekanan
terhadap pertumbuhan biomassa
koloni jamur P. palmivora, dengan
persentase daya kendali juga cukup
kecil yaitu 4,35%. Pengaruh ini dise-
babkan oleh karena pelarut yang
digunakan juga bersifat desinfektan
yaitu etanol.
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Tabel 3. Pengaruh minyak seraiwangi, fraksi sitronellal, dan tingkat konsentrasi
terhadap perumbuhan biomassa koloni jamur 2. pa/mivora (7 HSI)
Table 3. Influence of citronella oil, citronellal fraction and concentration level to
the growth of colony biomass of P. palmivora (7 DAI)

Perlakuan/ Biomassa koloni (mg)/  Daya kendali (%)/
Treatments Colony biomassa (mg) Inhibition (%)
Pestisida nabati/ botanical
pesticide
Minyak seraiwangi/ citronella oil 81,66 52,65 b
Fraksi sitronellal/ citronellal
fraction 73,75 57,49 a
Tingkat konsentrasi
0 ppm (K+) 165,00 4,35 f
100 ppm 117,50 31,88 e
250 ppm 100,00 42,75 d
500 ppm 58,75 65,94 C
750 ppm 25,00 85,51 b
1.000 ppm 0,00 100,00 a
Kontrol (tanpa perlakuan)/K- 172,50 0,00
Control (without treatments)/K-
KK/ CV (%) 4,96

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing
kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% DMRT K+ (pelarut dan

pengemulsi)

Note : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly
different at 5% level DMRT. K+ (emulsifier and dissolven)

Makin tinggi tingkat konsen-
trasi, daya kendali terhadap jamur uji
juga makin baik dimana pada kon-
sentrasi 1.000 ppm daya kendali men-
capai 100%. Interaksi minyak serai-
wangi dan fraksi sitronellal dengan
tingkat konsentrasi terhadap pertum-
buhan biomassa koloni jamur uiji,
terlihat pada konsentrasi 750 ppm
minyak seraiwangi dengan daya ken-
dali biomassa koloni jamur A. palmi-
vora 82,61%. Hal ini berbeda nyata

dengan fraksi sitronellal, dimana pada
konsentrasi yang sama daya kendali-
nya lebih tinggi yaitu mencapai
88,41% (Tabel 4).

Tabel 1 - 4 menunjukkan bah-
wa komponen minyak seraiwangi
(fraksi sitronellal) mempunyai daya
antifungal yang lebih tinggi dibanding
minyak seraiwangi. Hal ini disebabkan
sitronellal yang merupakan salah satu
komponen utama dalam minyak serai-
wangi dengan sifat antifungal yang
tinggi. Sedangkan dalam minyak
seraiwangi terdapat berbagai kompo-
nen yang mempunyai sifat berbeda-
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Tabel 4. Interaksi minyak seraiwangi dan fraksi sitronellal dengan tingkat tingkat
konsentrasi terhadap perumbuhan biomassa koloni jamur P. palmivora

(7 HSI)

Table 4. Interaction between citronells oil, citronellal fraction, and concentration
level with the growth of colony biomass of P. palmivora (7 DAI)

Biomassa koloni (mg)/ Daya kendali (%)/

Perlakuan/ ; Bition (0
S Colony biomass (mg) Inhibition (%)
Minyak seraiwangi/ citronella oil
0 ppm(K+) 165,00 4,35i
100 ppm 122,50 28,98 h
250 ppm 107,50 37,68 g
500 ppm 65,00 62,32 e
750 ppm 30,00 82,61 c
1.000 ppm 0,00 100,00 a
Fraksi sitronellal/ citronella/
fraction
0 ppm(K+) 165,00 4,35i
100 ppm - 112,50 34,78 ¢
250 ppm 92,50 47,83 f
500 ppm 52,50 69,56 d
750 ppm 20,00 88,41 b
1.000 ppm 0,00 100,00 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing
kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% DMRT K+ (pelarut dan

pengemulsi)

Note : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly
different at 5% level DMRT, K+ (emulsifier and dissolven)

beda, seperti sebagai  fungisida,
bakterisida, insektisida, dan juga ber-
sifat /nsect repellent. Adapun senyawa
aktif yang mempunyai potensi sangat
besar sebagai antifungal dalam minyak
seraiwangi adalah sitronellal dan lina-
lool, diikuti oleh & pinen, B pinen, dan
menthone. Sedangkan geraniol, sitral,
dan terpen mempunyai aktifitas anti-
fungal sedang (Nakahara et al., 2003).
Adapun komponen kimia lain yang
ada dalam minyak seraiwangi adalah
terpen-terpen, terpen alkohol, asam
organik, dan metil heptanon yang
bersifat repellent terhadap serangga
(Soetrisno, 1977).
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Sitronellal dan geraniol meru-
pakan senyawa yang bersifat antifu-
ngal. Keduanya termasuk kelompok
terpenoid yang tergolong monoterpen
yang mampu menekan pertumbuhan
jamur patogen. Senyawa-senyawa ini
dapat menghambat proses metabo-
lisme jamur sehingga akan meng-
ganggu pertumbuhan jamur. Kompo-
nen kimia minyak atsiri yang bersifat
antifungal mampu menembus dinding
sel jamur. Dengan demikian akan ter-
jadi gangguan proses metabolisme di
dalam sel sehingga akan mengganggu
pertumbuhan sel, dan pada konsen-
trasi tertentu akan berakibat kematian
sel jamur (Knobloch et a/,, 1989).
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Secara tidak langsung ternyata
senyawa volatil yang dihasilkan dari
minyak seraiwangi dan fraksi sitronellal
juga mampu menghambat pertumbuh-
an jamur patogen, dimana sampai
dengan 7 hari setelah aplikasi (HSA)
minyak seraiwangi pada dosis 0,01
ml/petridish dapat menekan pertum-
buhan diameter koloni jamur patogen
25,15% dan fraksi sitronellal 8,20%
(Gambar 1).

diameter kolon) (mm)

Gambar 1. Pengaruh senyawa volatil
minyak seraiwangi dan
fraksi sitronellal terhadap

pertumbuhan  diameter
koloni jamur P. paimivora
(7 HSA)

Figure 1. Influences of- voltie com-
pound of citronella oil and
cironellal fraction on the
growth of cobny diameter
of P. palmivora (7 DAI)

Fraksi sitronellal dan minyak
seraiwangi pada dosis 0,075 dan 0,10
ml/petridish mampu menekan pertum-
buhan jamur patogen P. paimiora
100%. Pada Gambar 1 terlihat jelas
bahwa komponen voltil dari fraksi
stronellal  lkebih  efektif menekan
pertumbuhan koloni jamur uji diban-
ding minyak seraiwangi. Minyak serai-
wangi menghasikan komponen volatil
sebagai metabolit sekunder tanaman
dan mempunyai aktifitas antifungal
terhadap patogen tanaman (Kivanc

dan Ahgul, 1986 dakm Sait, 1991).
Minyak seraiwangi dan komponen
yang dkandungnya mempunyai
harapan yang baik sebagai pestisida
nabati karena mudah terdegradasi di
lingkungan sehingga tidak mening-
gakan residu dan mencemari ling-
kungan seperti pestisida sintetis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Minyak seraiwangi dan fraksi
sitronellal pada konsentrasi 750 ppm
efektif men=kan pertumbuhan diame-
ter koloni ~. paimivora antara 75,95-
78,88% dan biomassa koloni sebesar
82,61-88,41%. Pada konsentrasi
1.000 ppm, minyak seraiwangi mau-
pun fraksi sitronellal mampu menekan
pertumbuhan diameter dan biomassa
koloni A. paimivora 100%. Pemberian
0,075 ml fraksi sitronellal dan 0,10 ml
minyak seraiwangi/petridish, kompo-
nen volatil yang dihasikannya mampu
menekan pertumbuhan koloni £, pak
mivora 100%. Disarankan penelitian
ini dapat dilanjutkan untuk menda-
patkan formulasi yang sesuai, efektif,
dan efisien, serta dilanjutkan sampai
uji lapang.
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KUMBANG PEMAKAN DAUN TANAMAN RANGGA DIPA
(Clerodendron indicum (L.) O Ktje) DAN BEBERAPA
ASPEK BIOLOGINYA
Tri Lestari Mardiningsih
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik
JI. Tentara Pelajar No. 3 Bogor 16111

(terima tgl. 28/11/2008 — disetujui tgl. 05/05/2010)

ABSTRAK

Tanaman rangga dipa (Cleroden-
dron indicum) merupakan salah satu
tanaman obat yang berkhasiat dapat
menyembuhkan radang saluran kencing,
radang kandung kemih, keseleo, rematik,
dan asma. Di Petak Pamer Kebun Per-
cobaan Cimanggu, tanaman ini terserang
oleh kumbang yang menyerang daun.
Suatu penelitian, yang bertujuan untuk
mengetahui jenis kumbang dan beberapa
aspek biologinya, dilakukan di Laborato-
rium Hama, Balai Penelitian Tanaman Obat
dan Aromatik, Bogor, sejak Juli 2006
sampai dengan Oktober 2007. Serangga
dewasa (imago) dibawa ke laboratorium
untuk diidentifikasi.
dilakukan dengan memelihara larva yang
baru menetas secara individu pada cawan
petri plastik dan diberi makan daun rangga
dipa. Pengamatan dilakukan setiap hari
sampai imago mati. Parameter yang
diamati ialah lama stadia telur, larva, pupa
dan imago, banyaknya instar larva, siklus
hidup dan persentase penetasan telur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis
kumbang ini ialah Phyllocharis undulata,
famili Chrysomelidae, ordo Coleoptera.
Stadia telur, larva, pupa, dan imago
masing-masing berlangsung selama 9; 13-
16; 5-7; dan 103-408 hari. Larva terdiri
dari empat instar. Persentase penetasan
telur 34,78-100%. Siklus hidup dari telur
sampai imago bertelur ialah 41-43 hari.
Kata kunci : Biologi, Qerodendron indicum,

Phyllocharis undulata

Penelitian  biologi

ABSTRACT

Leaf-Eating Beetle of Clerodendron
indicum and Some Aspects of Its
Biology

Clerodendron indicum /s one of
medicinal plants which provides efficacy
to cure inflammation of urethra, that of
bladder, sprain, rheumatism, and asthma.
In Cimanggu Research Station, these
plants were altacked by leaf-eating
beetles. An experiment to determine the
kind of beetle and some aspects of its
biology was carried out at Entomology
Laboratory of Indonesian Medicinal and
Aromatic Crops Research Institute, Bogor
from July 2006 to October 2007. Adults of
beetle were brought to the laboratory to
be identified. Experiment of biology was
conducted by rearing newly larvae indi-
vidually in a plastic petridish by feeding
with C. indicum /eaves. Observation was
carried out every day up to adults died.
Parameters observed were the length of
eqggs, larvae, pupae and adult stadia, the
number of instars larvae, life cycle and
the percentage of eggs hatched. Results
showed that the kind of the beetle was
Phyllocharis undulata, /amily of Chryso-
melidae, order of Coleoptera. The length
of eqggs, larvae, pupae, and adult stadia
were 9; 13-16; 5-7; and 103-408 days,
respectively. Larvae consisted of four
instars. The percentage of eggs hatched
was 34.78-100%. Life cycle from egg to
adult produced eggs was 41-43 days.

Keywords :@ Biology, Clerodendron indicum,
Phyllocharis undulata
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PENDAHULUAN

Tanaman rangga dipa
(Clerodendron indicum (L.) O Ktje
merupakan salah satu tanaman obat
dari famili Verbenaceae. Menurut
Djauhariya dan Hernani (2004), tana-
man ini merupakan gulma yang ber-
khasiat obat. Khasiat dari tanaman ini
dapat menyembuhkan radang saluran
kencing, radang kandung kemih, kese-
leo, reumatik, dan asma. Sifat kimiawi
dan efek farmakologisnya adalah pahit,
sejuk, peluruh kencing (diuretik)
(Wijayakusuma et al, 1993). Akar
tanaman ini berkhasiat sebagai obat
demam pada anak-anak dan obat sakit
kepala. Akar dan kulit batang mengan-
dung saponin dan flavonoida, selain itu
akarnya juga mengandung polifenol,
daun mengandung alkaloida, saponin,
dan  polifenol (Badan Litbang
Kesehatan, 1993).

Tanaman rangga dipa banyak
ditanam dan dimanfaatkan oleh
masyarakat. Di Petak Pamer Kebun
Percobaan Cimanggu, Balai Penelitian
Tanaman Obat dan Aromatik, tanaman
ini ditanam sebagai koleksi tanaman
obat yang merupakan salah satu
keanekaragaman hayati Indonesia.
Salah satu kendala dalam budidaya
tanaman rangga dipa adalah serangan
hama dan penyakit. Kumbang pema-
kan daun merupakan salah satu hama
yang menyerang tanaman rangga
dipa. Persentase tanaman terserang
oleh hama ini mencapai 100%.

Oleh karena itu dilakukan pene-
litian yang bertujuan untuk menge-
tahui jenis kumbang dan beberapa
aspek biologinya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di
Laboratorium Hama, Balai Penelitian
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Tanaman Obat dan Aromatik, Bogor
sejak Juli 2006 sampai dengan
Oktober 2007. Untuk mengetahui
jenis serangga ini, kumbang dibawa
ke laboratorium, diidentifikasi dengan
terlebih dahulu dicocokkan dengan
gambar-gambar yang ada di buku
Kalshoven (1981). Untuk mengetahui
beberapa aspek biologi kumbang ini,
telur-telur kumbang diambil dari
lapang beserta tangkai daunnya.
Tangkai daun direndam ke dalam air
agar daun tidak layu. Setelah telur
menetas, larva baru dipelihara secara
individu di dalam cawan petri plastik
(diameter 9 cm) dan diberi makanan
berupa daun rangga dipa. Perkem-
bangan serangga (larva) diamati
setiap hari dan penggantian makanan
dilakukan apabila daun sudah layu.
Parameter yang diamati ialah lama
stadia telur, banyaknya instar larva,
lama masa pupa, dan lama masa
imago. Untuk mengetahui lama stadia
telur, sepasang imago yang kelihatan
sedang kawin dikurung dengan kain
kasa pada tanaman rangga dipa di
petak pamer, dan diamati tiap hari
untuk mengetahui kapan bertelur.
Setelah bertelur, pengamatan dila-
kukan sampai telur menetas. Setelah
menjadi imago, beberapa imago yang
umurnya sama dipelihara menjadi
satu untuk mengetahui bila ada
jantan dan betina yang kawin.
Pemeliharaan imago dilakukan di
dalam gelas aqua plastik volume 240
ml. Bila diketahui serangga jantan dan
betinanya, maka dilakukan pengamat-
an/penghitungan  banyaknya telur
yang diletakkan oleh seekor imago
betina.  Pengamatan  dilanjutkan
sampai imago mati.



Bul. Littro. Vol. 21 No. 1, 2010, 55 62

HASIL
. lllO'fOlC’ 4

 PEMBAHASAN

Hasil iucitifikasi kumbang yang
menverang tanaman rangga dipa ialah
Pavjocharis  undulata, sub  famili
Cirysomelinae, famili Chrysomelidae,
ordo Coleoptera. Metamorfosa serang-
ga ini ialah holometabola yaitu telur,
larva, pupa, dan serangga dewasa
(imago). Menurut Kalshoven (1981),
sub famili ini tidak mempunyai banyak
wakil di Indonesia, termasuk kumbang
Colorado yang baik dikenal di daerah
beriklim sedang. Larva kumbang ini
memakan daun dari tanaman inang.
Anggota famili Chrysomelidae, baik
imago maupun larva, adalah pemakan
daun (fitofag). Mereka kebanyakan
serangga kecil dan sering mempunyai
warna metalik mengkilat. Gejala keru-
sakkan sering dicirikan oleh banyak-
nya lubang kecil atau potongan-
potongan yang tidak beraturan pada
daun. Serangga ini merupakan spesies
uji yang sangat baik untuk pengujian
pestisida di laboratorium.

P. undulata merupakan agen
biologi untuk mengendalikan Cleroden-
drum chinense (ros Honolulu) yang
prospektif (Anonymous, 2008). C
chinense juga anggota dari famili
Verbenaceae merupakan problem yang
serius, menyebar dari desa-desa ke
daerah sekitar dan berkembang di
mana-mana  (Anonymous,  2005).
Menurut Dovey et al (2004) serangga
pengendalian biologi ini telah dilepas di
Thailand.

P. undulata merupakan kum-
bang yang berwarna biru dan kuning
dari tanaman hias Clerodendron, beru-
kuran 8 mm. Telur berwarna kuning
diletakkan dalam kelompok. Larvanya
adalah gregarius (hidup berkelompok).
Pupa berlangsung di atas tanah.

o ®
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Imago bergerak sangat lambat dan
jatuh jika diganggu. Siklus hidup
hama ini berlangsung satu bulan.

Telur

Telur P. undulata berwarna
kuning berbentuk lonjong dengan
ukuran panjang 1,7 mm dan lebar 0,6
mm (Gambar 1). Telur diletakkan
secara berkelompok, dan dalam satu
kelompok dapat mencapai 78 butir
Menjelang menetas, telur berwarna
orange.

Gambar 1. Telur P. unaulata
Figure 1. Eggs of P. undulata

Larva

Larva P. undulata terdiri dari
empat instar. Instar pertama ber-
warna kuning. Setelah memakan daun
baru berwarna kehijau-hijauan
(Gambar 2a). Kepala larva berwarna
coklat dan larva mempunyai tiga
pasang tungkai. Berbeda dengan ordo
Lepidoptera yang larvanya mempu-
nyai tungkai palsu, larva ordo Coleop-
tera tidak mempunyai tungkai palsu.
Tubuhnya ditutupi oleh bulu-bulu
(seta) yang panjang. Pada instar per-
tama, sisi kiri dan kanan ruas toraks
kedua dan ketiga terdapat bintik cok-
lat kehitaman dan panjang tubuh 1,5
mm. Instar kedua, bintik coklat kehi-
taman tersebut tidak ada dan panjang
tubuhnya 4 mm (Gambar 2b). Instar
ketiga dan keempat juga sama, de-
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ngan panjang tubuh berturut-turut 6
dan 7-9 mm (Gambar 2c, 2d). Ukuran
tubuhnya semakin besar sesuai
dengan stadium larva (Tabel 1).

¢

Gambar 2. Larvadari P. undulata a)
instar 1, b) instar 2, c)
instar 3, dan d) instar 4
Figure 2. Larvae of P. undulata Instar
1, b) instar 2, c) instar 3,
and d) instar4
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Pupa

Pupa P. undulata berwarna
kuning dengan mata majemuk
berwarna kecoklatan (Gambar 3).
Menjelang menjadi serangga dewasa
(imago), antena, mata majemuk, alat
mulut, dan tungkai (ujung femur,
tibia, dan tarsus) berwarna coklat.
Panjang pupa 6,5-7 mm dan lebarnya
2 mm.

Gambar 3. Pupa P. undulata a) yang
baru dan (b) pupa yang
mendekati menjadi imago
Pupae of P. undulata a)
newly, and b) pupae
approached to adult

Figure 3.

Imago

Imago kumbang ini meru-
pakan serangga yang besar. Panjang
tubuh serangga ini berkisar antara 8-9
mm dan lebarnya 3-4 mm (Gambar
4). Antena berwarna biru, terdiri dari
11 ruas. Kepala berwarna kuning,
mata majemuk berwarna coklat
muda. Toraks (dada) di bagian
tengah berwarna biru dan di sisi kiri
dan kanan berwarna kuning. Elitra
(sayap) kiri dan kanan berwarna biru
dan kuning. Tungkai berwarna biru
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berada pada toraks.

Gambar 4. Imago 2. undukta
Figure 4. Aduft of P. undulata

berapa aspek biologi P.
u dulata

Uohuarug %lrdasarkan hasil pengamatan
menunjukkan bahwa larva yang ber-
hasil menjadi imago mencapai 100%
(dari 51 larva menjadi 51 imago). Data
aspek biologi P. undukata tertera pada
Tabel 2.

Tabel 1 menunjukkan bahwa
lbma hidup serangga P. wndubta
cukup panjang yang berarti potensi
merusaknya menjadi lebih besar. Hasil
pengamatan dari 95 tanaman, menun-
jukkan semua ftanaman terserang.
Serangan hama ini menyebabkan daun
gundul yang akhirnya tinggal batang-
nya saja. Banyaknya telur yang dihasil-
kan oleh seekor imago betina tidak
dapat diketahui, karena antara imago
jantan dan imago betina belum dike-
tahui perbedaannya.

GEJALA SERANGAN DAN
TANAMAN INANG

Kumbang pemakan daun ini
menyerang tanaman rangga dipa
dengan cara memakan daun. Jika ter-
jadi serangan berat, tanaman rangga
dipa akan meranggas, daunnya hampir
habis (Gambar 5).

Selain menyerang tanaman
rangga dipa, AP. wndulata juga
menyerang  tanaman kembang
bugang (Clerodendrum calmitosum
L.) juga dari famili Verbenaceae
(Gambar 6a). Kembang bugang ini
juga merupakan tanaman obat yang
berkhasiat sebagai obat demam,
mencret, wasir, kencing nanah, bisul,
dan pelega perut (Badan Litbang
Kesehatan, 2000). Serangan kumbang
ini pada tanaman kembang bugang
juga menyebabkan daun menjadi
gundul sehingga tinggal batang dan
rantingnya saja (Gambar 6b).

Gambar 5. (@) Tanaman rangga dipa
tidak terserang P. Undu-
ata; (b) Gejala tanaman
rangga dipa terserang PA.
undukta

Figure 5. g) C. indicum phnt not

attacked by P. undulata and
b) Symptom of C. indicum
peant attacked by P.
undulata
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Tabel 1. Ukuran beberapa stadia serangga
Table 1. The size of saveral stadia of insect

Rata-rata panjang x lebar/

Stadia/ stadia Average a{ r:‘enrgm X width Ra/':;s:;a(r:{, L
Telur/eggs (n = 30) 1,7x0,6 1,6 -1,9 x 0,57 -0,65
Larva instar pertama@ 0,7x0,6 06-08x05-0,7
instar larvae (n = 20)

Larva instar kedua/ second 36x1,1 28-45x09-1,5
instar larvae (n = 30)
Larva instar ketiga/third instar 48-1,9 41-57x1,7-2,0
larvae (n = 30)
Larva instar keempat/ rourth 8,8x2,6 80-11,0x22-3,5
instar larvae (n = 30)
Pupa/pupae (n = 30) 7,8x3,2 7,0-88x3,0-3,5
Imago/adults (n = 30) 8,6 x3,5 8,0-95x3,0-3,5
Tabel 2. Beberapa aspek biologi P. undulata
Table 2. Some biology aspects of P. undulata
Beberapa aspek biologi/ Rata-rata/ Kisaran/
Some aspects of biology Average Ranges
Masa/ duration (hari/ days)
- Telur/eggs (59) 9 9-9
- Larva instar I /7 instar larvae (n=50) 3 3-3
- Larva instar II/ I instar larvae (n=50) 2 2-2
- Larva instar I11//III instar larvae (n=50) 2,18 2-3
- Larva instar IV/1V instar larvae (n=50) 7,32 7-8
- Total larva/total larvae (n=50) 14,52 13-16
- Pupa/pupae (n = 50) 5,64 5-7
- Imago/adults (n = 27) 231,29 103 - 408
- penetasan telur/eggs hatched (%) (n = 7) 78,41 34,78 - 100
- Siklus hidup//ife cycle (n=5) 42,0 41 -43
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Gambar 6. a) Tanaman kembang. bu-
gang tidak terserang P.
undulata dan b) gejala
tanaman kembang bugang
terserang P. undulata

Figure 6. a) C. cabmitosum plant was

not attacked by P. undulata
and b) symptom of C.
calamitosum pknt attacked
by P. undulata

KESIMPULAN

Jenis kumbang yang menye-
rang tanaman rangga dipa ialkah
Phyllochars  undulkta (Coleoptera:
Chrysomelidae). Lama stadia telur 9
hari, lama masa larva 13-16 hari, lama
masa pupa 5-7 hari, dan masa imago
103-408 hari. Larva terdiri dari empat
instar Persentase penetasan telur

()q,\os

34,78-100%. Siklus hidup P. undukta
ialah 41-43 hari.
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POTENSI ADAS ( Foeniculum vulgare) SEBAGAI BAHAN
AKTIF LOTION ANTI NYAMUK DEMAM BERDARAH
(Aedes aegypti)

Agus Kardinan® dan Azmi Dhalimi?

' Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik
2 Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
JI. Tentara Pelajar No. 3 Bogor 16111

(terima tgl. 28/04/2009 - disetujui tgl. 19/04/2010)

ABSTRAK

Penelitian dilakukan pada tahun
2007-2008 di Laboratorium Entomologi,
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aro-
matik. Penelitian disusun dengan rancang-
an acak lengkap, terdiri dari 5 taraf per-
lakuan konsentrasi minyak adas (0; 1,25;
2,5; 5; dan 10%), dan diulang sebanyak
sepuluh kali. Pengamatan dilakukan terha-
dap uji organoleptik, yaitu meliputi homo-
genitas formula, warna, aroma, uji iritasi,
pH, viskositas, serta uji daya proteksi.
Pengujian dilakukan selama enam jam,
sedangkan pengolesan lotion hanya dila-
kukan satu kali, pada saat awal pengujian
untuk melihat daya tahan lotion. Hasil
menunjukkan bahwa formula lotion anti
nyamuk bercampur secara homogen yang
dilihat pada bulan pertama hingga bulan
ketiga. Lotion berwarna agak kekuningan,
sebagai akibat dari warna minyak atsiri
adas yang berwarna kekuningan. Aroma
formula berbau khas seperti minyak telon
dengan aroma yang stabil sampai penga-
matan bulan ke tiga. Lotion tidak menye-
babkan iritasi atau ketidak-nyamanan pada
pengguna selama pemakaian enam jam.
pH formula lotion hampir merata yaitu
sekitar 8,6 lebih, dimana pH ideal sebagai
lotion adalah mendekati netral (7). Oleh
karena itu perlu pengurangan kadar tri-
etanolamin pada formula untuk menu-
runkan pH. Terdapat korelasi positif antara
konsentrasi minyak atsiri adas dengan
viskositas formula, yaitu semakin tinggi
kandungan minyak atsiri adas, semakin
tinggi viskositasnya. Minyak atsiri adas
bersifat repellent (menolak) nyamuk A.
aegypti, namun demikian pada konsen-

trasi 1,25 dan 2,5% hanya menampakkan
efektifitasnya pada jam pertama pengu-
jian. Sedangkan pada konsentrasi 5 dan
10%, efektifitasnya dapat bertahan sela-
ma dua jam dengan menunjukkan daya
proteksi di atas 50%, setelah itu daya
proteksi mulai menurun.

Kata kundi : Foeniculum vulgare, penolak, Aedes
aeqgypti

ABSTARCT

The Potential of Fennel Essential

Oil (Foeniculum vulgare) As an
Active Ingredient for lotion of Anti

Aedes aegypti Mosquito

Research regarding the potential
of fennel (Foeniculum vulgare) essential
oil as an active ingredient for lotion
formula against of anti Aedes aegypti
mosquito was conducted in 2007-2008 at
the Entomology Laboratory, Indonesian
Medicinal and Aromatic Crops Research
Institute  (IMACRI).  Research was
arranged using completely randomized
design, five treatments, i.e. concentration
of fennel essential oil in the formula (0;
1.25; 2.5, 5 and 10%) and ten
replicates. Observations were done on the
organoleptic test, iLe. color, smell,
homogeneity, irritation, pH, viscosity and
protection ability of formulas. Protection
ability was counted by comparing treated
hand (treated by lotion) and untreated
hand (without lotion), entering the tester
cage alternately containing about thirty
female mosquitoes as long as ten
seconds, then counting the number of
mosquitoes for perched on the hand and
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Key words : Foeniculum vulgare, repelfent, Aedes
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PENDAHULUAN

Adas  (Foeniculum vulgare)
merupakan tanaman herba tahunan.
Di Indonesia, tanaman ini banyak
dimanfaatkan sebagai bumbu masak,
lalapan, obat herbal tradisional, dan
juga sebagai bahan obat gosok untuk
masuk angin, karena aromanya yang
wangi dan minyak atsirinya terasa
hangat. Adas banyak tumbuh di datar-
an tinggi, baik dibudidayakan maupun
tumbuh liar atau hanya ditanam di
pinggiran/bedengan sebagai tanaman
pelengkap dengan tidak memerlukan
pemeliharaan yang intensif, karena
mempunyai daya adaptasi yang cukup
baik. Adas mengandung minyak atsiri
sekitar 6%. Minyak atsirinya mengan-
dung bahan utama anethol (50-80%),
limonene (5%), fenchone (5%), dan
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bahan lainnya seperti estragol (methyl
chavicol), safrol, alpha pinene, cam-
phene, beta pinene, dan beta
myrcene (Rusmin dan Melati, 2007).

Minyak adas dikenal sebagai
salah satu allround flavouring agent
karena memiliki aroma yang khas,
menarik, dan banyak digunakan untuk
pewangi dalam industri kosmetik
seperti sabun, parfum, detergen, dan
lainnya. Menurut Ketaren (1980),
minyak adas mengandung bahan aktif
utama anethol sebesar 50-60% yang
diperoleh melalui penyulingan. Salah
satu khasiat anetol adalah sebagai
karminatif (Dalimartha, 1999). Minyak
atsiri adas bersifat repelient terhadap
serangga (Grainge dan Ahmed, 1987),
oleh karena itu perlu digali potensi
adas, antara lain sebagai bahan aktif
lotion anti nyamuk demam berdarah
(Aedes aegypti).

A. aegypti merupakan nyamuk
yang bersifat diurnal (aktif siang hari)
dan  berperan sebagai  penular
(vektor) flavivirus, yaitu virus penye-
bab penyakit demam berdarah yang
sudah banyak menimbulkan kerugian.
Nyamuk betina memerlukan darah
untuk merangsang pembentukan dan
pematangan telur, sedangkan nyamuk
Jantan tidak memerlukan darah dalam
hidupnya (Womack, 1993). A. aegypti
bersifat antrofilik  dalam mengisap
darah yaitu lebih menyukai darah
manusia dari pada darah hewan
(Gunandini, 2006). Nyamuk demam
berdarah sangat cepat menyebarkan
virus, karena dapat menggigit berkali-
kali dan berpindah-pindah. Hal ini
disebabkan karena nyamuk betina
yang telah terinfeksi vius kemam-
puan dan ketrampilannya dalam
mengisap darah sangat berkurang,
sehingga berulang-ulang memasuk-
kan  probosic (alat penusuk)nya,
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namun sulit berhasil mengisap darah,
sehingga nyamuk berpindah dari satu
orang ke orang lain dengan tusukan
yang berulang-ulang. Akibatnya resiko
penularan virus menjadi semakin besar
(Womack, 1993).

Berbagai cara telah ditempuh
dalam pengendalian nyamuk demam
berdarah, antara lain dengan insekti-
sida berbahan aktif diethyltoluamide
(DEET), diclorovinil dimethyl phosphat
(DDP), malathion, parathion, dan lain-
lain. Penggunaan bahan kimia tersebut
secara terus menerus, selain berdam-
pak buruk terhadap kesehatan manu-
sia, juga akan membuat nyamuk men-
jadi resisten (Wilkinson dan Moore,
1982). Oleh karena itu, salah satu
alternatif cara pengendalian nyamuk
demam berdarah adalah dengan
memanfaatkan tanaman yang banyak
tumbuh di Indonesia dan sudah sering
digunakan masyarakat sebagai salah
satu kearifan lokal. Sekaligus merupa-
kan pengetahuan lokal masyarakat
memanfaatkan tanaman adas “sebagai
bahan aktif lotion anti nyamuk demam
berdarah.

Lotion adalah emulsi cair yang
terdiri dari fase minyak dan fase air
yang distabilkan oleh emulgator, me-
ngandung satu atau lebih bahan aktif
di dalamnya. Lotion dimaksudkan
untuk pemakaian luar kulit sebagai
pelindung. Konsistensi yang berbentuk
cair memungkinkan pemakaian yang
cepat dan merata pada permukaan
kulit, sehingga mudah menyebar dan
dapat segera kering setelah pengoles-
an serta meninggalkan lapisan tipis
pada permukaan kulit (Lachman et al.,
1994).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Labora-
torium Entomologi, Balai Penelitian
Tanaman Obat dan Aromatik (Balittro)
dengan menggunakan lima buah
kurungan nyamuk yang masing-
masing berisi tiga puluh ekor nyamuk
A. aegypti betina berumur empat hari
hasil perbanyakan di laboratorium.
Umur nyamuk betina empat hari
dimaksudkan agar nyamuk dalam
stadia matang secara seksual dan
mulai -memerlukan darah untuk
merangsang pembentukan telur dan
pematangan telur, sehingga dalam
pengujian akan aktif mengisap darah
lengan penguji. Formula lotion yang
diuji terdiri dari lima konsentrasi
minyak adas, yaitu 0% (/otion base);
1,25; 2,5; 5,0; dan 10%. Lotion dasar
(/otion base) berdasarkan Jantan dan
Zaki (1998), terdiri dari 1 g seto-
sterol alkohol;, 10 g asam asetat; 3 g
trietanolamin; 0,4 g natrium lauril
sulfat; 7 g gliserin; 0,2 g asam
benzoat; 0,03 g propil paraben; 0,03
g BHA; dan 78,34 g aquades.

Pengujian dilakukan terhadap:
1) Uji organoleptik, meliputi peru-
bahan warna, aroma, dan homo-
genitas formula selama tiga bulan,
serta uji pH dengan menggunakan pH
meter. Uji viskositas dengan menggu-
nakan viskometer Brookfield, serta uji
iritasi (keamanan) yang dilakukan
selama enam jam, 2) Uji daya protek-
si dirancang dalam acak lengkap,
dengan lima perlakuan dan sepuluh
ulangan. Pengujian perbedaan nilai
tengah dilanjutkan dengan uji Duncan
pada taraf kepercayaan 95%, apabila
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F hitung pada anova menunjukkan
lebih besar daripada F tabel. Pengu-
jian dilakukan dengan cara memasuk-
kan lengan selama 10 (sepuluh) detik
secara bergantian ke dalam kurungan
penguji yang berisi nyamuk betina.
Kemudian dihitung jumlah nyamuk
yang hinggap, setelah itu lengan
digerakan untuk mengusir nyamuk
yang hinggap dan kemudian dipapar-
kan kembali selama 10 detik beri-
kutnya. Kegiatan ini dilakukan sepuluh
kali (sepuluh ulangan) pada setiap
lengan, baik yang diberi perlakuan,
maupun  kontrol. Semua perlakuan
konsentrasi 0; 1,25; 2,5; 5; dan 10%
diuji secara bersamaan. Penentuan
waktu sepuluh detik ditentukan oleh
satu (seorang) komando, sehingga
lamanya pemaparan akan sama terha-
dap semua perlakuan.

Daya proteksi dihitung dengan
rumus

K-P

Daya proteksi/ = X 100%

Protection ability K

Keterangan

K = jumlah nyamuk pada lengan
kontrol/number of mosquitoes
perched on control

P = jumlah nyamuk pada lengan per-
lakuan/number of mosquitoes
perched on treatment

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian yang telah
dilakukan terhadap organoleptik dan
daya proteksi (Tabel 1).

pH dan viskositas

pH pada semua formula,
termasuk /otion base menunjukkan
angka sekitar 8,6 (Tabel 2). pH yang
ideal bagi lotion adalah yang mende-
kati netral (7). Penurunan pH lotion
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dapat dilakukan dengan menurunkan
kadar trietanolamin, karena trietanol-
amin bersifat basa (pH > 7). Kadar
trietanolamin yang digunakan dalam
formulasi ini (Jantan dan Zaki, 1998)
adalah sekitar 3%, sedangkan menu-
rut Rowe dan Peller (1999) adalah
sekitar 2%.

Viskositas formula menun-
jukkan bahwa semakin tinggi kan-
dungan minyak atsiri adas, semakin
tinggi viskositasnya. Hal ini menunjuk-
kan bahwa minyak atsiri adas sangat

mempengaruhi  viskositas formula
secara  signifikan, seperti pada
Gambar 1.

Daya proteksi

Daya proteksi yang dihitung
selama empat jam menunjukkan
bahwa semua formula lotion anti
nyamuk berbahan aktif minyak atsiri
adas berbeda secara signifikan terha-
dap kontrol (/otion base). Hal ini
mengindikasikan bahwa minyak atsiri
adas sebagai bahan aktif formula
berpengaruh dan berperan sebagai
penolak (repellent) terhadap nyamuk
demam berdarah (Tabel 3).

Namun demikian, lotion
dengan konsentrasi minyak adas
sebesar 1,25 dan 2,5% mampu
menunjukkan daya proteksi di atas
50% hanya pada jam pertama
(segera setelah olesan) penguijian,
sedangkan pada jam-jam pengujian
berikutnya daya proteksinya menurun
tajam. Daya proteksi dari lotion
dengan konsentrasi minyak adas
sebesar 5 dan 10% mampu bertahan
hingga dua jam, setelah itu kemam-
puannya dalam menolak nyamuk
mulai menurun.

Dilihat dari daya proteksi,
efektifitas lotion anti nyamuk ber-
bahan aktif minyak atsiri adas (bahan
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Tabel 1. Hasil uji organoleptik formula yang diuji
Table 1. Result of organoleptic test on formulas tested

Parameter/
Parameter

Keterangan/
Explanation

Warna/ colour

Aroma/aroma

Homogenitas/
homogeneity

Uji iritasi/
irritation test

Warna ini tidak berubah setelah semua formula disimpan
selama 3 bulan/7he colour of all tested formulas did not
change after 3 months

Aroma tidak berubah selama tiga bulan penyimpanan/7#e
aroma of all tested formulas did not change after 3 months
Semua formula bersifat homogen, bercampur sempurna
dan tidak terjadi pemisahan antara minyak dan basis lotion
setelah disimpan selama tiga bulan/ 7he characterisrtics of all
tested formulas were homogenous, well mixed and no
separation between lotion base and essential oil after 3
months

Semua formula tidak menimbulkan iritasi dan gatal terhadap
penguiji, yang diujikan selama enam jam/A// tested formulas
did not cause irritation and itching effect to the tester for 6
hours testing

Tabel 2. pH dan Viskositas formula lotion anti nyamuk
Table 2. pH and viscosity of mosquito repellent formulation

Konsentrasi adas dalam formula/ Viskositas/ viscosity H
Fennel oil concentration in formula (c Poice) P
Kontrol + //otion base (0%) 650 8,684
1,25% 1.180 8,680
2,5% 1.550 8,666
5% 3.690 8,670
10% 5.065 8,625
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Gambar 1. Korelasi antara konsentrasi minyak adas dengan viskositas
Figure 1. Corellation between fennel oil concentration and viscosity

Tabel 3. Daya proteksi formula terhadap nyamuk A. aegypti
Table 3. Protection ability of formulas against A. aeqypti mosquito

Konsentrasi minyak Daya proteksi/protection ability (%) pada jam ke/at hours

adas/ Fennel oil 0 1 2 3 4 5 6
concentration

Kontrol/lotion base  146a 89 a 100a 00a 00 a 00a 0,0a
(0%)

1,25% 60,1b 363b 343b 28,1b 180b 9,5a 43a

2,5% 673b 493b 413b 268b 173b 76a 9,8a

5% 868c 668c 650c 454c 226b 83a 6,1a

10% 86,0c 643c 68,7c 490c 219b 63a 8_2a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf sama pada kolom sama, tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan 5%
Note : Numbers followed by the same letter at the same column are not significantly
different at 5% DMRT
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alami) masih berada di bawah efek-
tifitas lotion anti nyamuk yang saat ini
beredar di pasaran yang semuanya
berbahan aktif kimia sintetik beracun
(insektisida), yaitu dietiltoluamide
(DEET) yang berkisar antara 10 hing-
ga 15%. Namun demikian, walaupun
kalah dalam efektifitas, lotion anti
nyamuk yang berasal dari bahan alami
lebih unggul dalam keamanan dan
kesehatan bagi pengguna, karena
DEET, yang selama ini menjadi bahan
aktif utama semua produk lotion anti
nyamuk yang beredar di pasaran,
bersifat racun dan mem bahayakan
bagi pengguna, khususnya anak-anak
apabila penggunaannya kurang tepat.
Demikian juga dari segi harga, lotion
anti nyamuk berbahan aktif adas dapat
bersaing dengan lotion anti nyamuk
berbahan aktif DEET, karena bahan
baku tidak perlu impor atau dapat
dipenuhi dari dalam negeri. Untuk itu
perlu digali dan terus diteliti agar daya
proteksi bahan alami ini mampu diseja-
jarkan dan bersaing dengan-lotion anti
nyamuk berbahan aktif kimia sintetik.
Salah satunya adalah dengan mening-
katkan daya proteksi dan efektivitas
lotion, antara lain dengan penambahan
zat yang bersifat fixatif (minyak nilam)
untuk menahan aromanya agar efekti-
vitasnya dapat bertahan lebih lama.

KESIMPULAN DAN SARAN

Minyak atsiri adas (Foeniculum
vulgare) bersifat sebagai penolak
(repellent) terhadap nyamuk demam
berdarah Aedes aegypti Formula
lotion dengan bahan aktif minyak atsiri
adas pada konsentrasi 1,25 dan 2,5%
hanya mampu menolak nyamuk
demam berdarah di atas 50% (sebesar
60 hingga 67%) pada jam pertama
pengujian, setelah itu daya proteksinya

terus menurun. Sedangkan lotion
dengan konsentrasi minyak adas 5
dan 10% mampu bertahan hingga
dua jam. Formula Ilotion tidak
menimbulkan iritasi dengan aroma
khas, homo-genitas yang stabil,
namun pH-nya perlu diturunkan
hingga mendekati netral, vyaitu
dengan cara menurunkan kadar
trietanolamin menjadi 2%. Semakin
tinggi konsentrasi minyak atsiri adas
dalam formula, akan semakin tinggi
viskositas formula. Untuk
meningkatkan daya tahan formula,
perlu ditambahkan minyak atsiri lain
yang Dbersifat fiksatif (menahan
aroma), misalnya minyak nilam.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mem-
pengaruhi tingkat adopsi teknologi oleh
petani jambu mete di NTT sebagai bahan
pertimbangan dalam pemilihan media dise-
minasi yang tepat. Penelitian dilaksanakan
dari Juli — Nopember 2009 di Kabupaten
Sumba Barat Daya, NTT, dengan meng-
gunakan metode survey. Jumlah respon-
den ditentukan sebanyak 60 orang petani
jambu mete yang dipilih secara random.
Sedangkan lokasi penelitian ditentukan
secara purposive. Data yang diamati terdiri
atas data primer dan sekunder dan
dianalisa menggunakan regresi berganda
menggunakan model logit. Prosedur pen-
dugaan parameter menggunakan metode
maximum likelihood. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa adopsi teknologi petani
jambu mete dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, pengalaman usahatani, luas
lahan usahatani, pendapatan bersih petani
dari kebun jambu mete, dan status
pekerjaan sampingan. Agar proses adopsi
oleh petani jambu mete lebih cepat, media
diseminasi yang disarankan adalah sekolah
lapang dan demplot.

Kata kunci : Anacardium occidentale, petani,
adopsi, teknologi

ABSTRACT

Technology Adoption Analysis of
Cashew nut in East Nusa Tenggara

The objective of this study was to
analyze  factors  which  influenced
technology adoption by cashew farmers in
NTT and appropriate  dissemination
method to be implemented. This study
was conducted in North West Sumba,
NTT, on July — November 2009 using
survey method. The number of respon-
dence were 60 cashew farmers chosen
randomly while research location chosen
by purposive. Data collected consisted of
primary and secondary data on which
they were analyzed by multiple regression
logit model. Results showed that
technology adoption by cashew farmers
were affected by level of education,
farming experience, land area of farming,
farmer’s net income from cashew plan-
tations, and other jobs status. To
accelerate adoption of the technologies
by farmers more quickly, the field schools
and demonstration trials might be
appropriate for dissemination purposes.

Key words : Anacardium occidentale, /Grmer;
adoption, technology
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PENDAHULUAN

Jambu mete (Anacardium occi-
dentale) merupakan komoditas ung-
gulan nasional, dan daerah pengem-
bangan utamanya adalah Indonesia
bagian timur, yang memiliki tipe iklim
relatif kering. Tanaman ini juga dikenal
mampu tumbuh baik pada berbagai
kondisi lahan marginal, sehingga dipilih
menjadi salah satu tanaman penghi-
jauan. Namun pengembangan mete
saat ini tidak hanya untuk tujuan
konservasi tanah atau penghijauan,
tetapi juga menjadi sumber penda-
patan petani, terutama di Kawasan
Timur Indonesia (KTI). Sentra produk-
sinya tersebar di propinsi Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Selatan, Jawa
Timur, Jawa Tengah, dan Nusa
Tenggara yang menghasilkan = 80%
mete Indonesia. Sampai tahun 2006,
total luas areal jambu mete Indonesia
telah mencapai 581.641 ha dengan
produksi 112.509 ton (Ditjenbun,
2008). Namun demikian, produktivi-
tasnya dianggap masih rendah (200-
350 kg/ha), jauh di bawah India atau
Vietham, yang masing-masing 1.000
dan 800 kg/ha (Rao, 1998; Chauy,
1998).

Luas areal tanaman jambu
mete di NTT dalam dua dekade ter-
akhir ini, telah meningkat lebih dari 6
kali lipat. Luas areal tanaman mete di
wilayah Nusa Tenggara telah mencapai
lebih dari 200 ribu ha atau 35% dari
total luas areal jambu mete Indonesia.
Bila pada tahun 1984 propinsi NTT
baru mempunyai areal jambu mete
seluas 25.016 ha (urutan ke 4) se-
telah propinsi Sultra, Jawa Timur, dan
Jawa Tengah (Ditjenbun, 1989). Maka
pada tahun 2008 propinsi Nusa
Tenggara Timur telah memiliki areal
jambu mete terluas (173.891 ha),
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menggeser Sultra (122.478 ha), NTB
(66.209 ha), Sulsel (62.979 ha), dan
Jawa Timur (42.997 ha). Namun
demikian, produktivitas tanaman jam-
bu mete di wilayah ini tetap saja
rendah, berkisar 300-350 kg/ha
(Ditjenbun, 2008).

Banyak faktor yang diperkira-
kan menjadi penyebab rendahnya
produktivitas mete Indonesia, antara
lain : 1) tanaman tua dan rusak akibat
terserang hama dan penyakit; 2)
sebagian besar pertanaman belum
menggunakan benih unggul dan
teknik budidaya sesuai standar teknis
(GAP); dan 3) penerapan PHT belum
optimal. Keadaan makin diperparah
oleh masalah lainnya, yaitu 1) kelem-
bagaan petani sebagai wadah yang
dapat menampung aspirasi anggota
belum berkembang dengan baik; 2)
posisi tawar petani rendah dan kemit-
raan usaha belum terjalin secara
optimal; 3) keadaan permodalan
masih terbatas, sehingga petani tidak
dapat memelihara tanaman sesuai
standar GAP; dan 4) rantai tata niaga
belum efisien yang mengakibatkan
harga yang diterima petani masih
rendah.

Peluang petani untuk meng-
adopsi suatu teknologi sangat dipe-
ngaruhi oleh kemampuan petani
untuk memikul resiko yang ditimbul-
kan, karakter dari teknologi itu sen-
diri, dan faktor lingkungan usahatani
(Wahyudi et al, 2003). Oleh karena
itu, mengidentifikasi  faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap adopsi
teknologi penting untuk dilakukan
agar dapat dibuat rekomendasi media
diseminasi untuk percepatan adopsi
teknologi oleh petani jambu mete.
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BAHAN DAN METODE
Kerangka pemikiran teoritis

Peluang petani untuk meng-
adopsi suatu teknologi merupakan
kejadian biner yang bernilai 0 dan 1.
Ada tiga bentuk binary choices model
yang dapat digunakan untuk menentu-
kan peluang individu untuk melakukan
atau tidak melakukan pilihan tertentu,
yaitu : 1) Lineair probabilitas model; 2)
Probit; dan 3) Logit (Pyndick dan
Rubinfeld, 1997; Gujarati, 1997).
Model peluang lineair memiliki bebe-
rapa kelemahan dalam penaksiran nilai
duga, yaitu : 1) galat pada model
dugaan menyebar secara tidak normal;
2) adanya masalah heteroskedasitas
atau ragam galat pada setiap nilai
pengamatan yang tidak konstan; 3)
nilai dugaan peubah tidak bebas
(dependent  variable) tidak ada
jaminan akan berada pada kisaran 0
hingga 1 seperti yang disyaratkan
pada kisaran nilai suatu peluang; dan
4) nilai koefisien determinasi yang
relatif kecil (Gujarati, 1997; Intriligator
et al, 1997). Kelemahan model ini
akan menyebabkan perubahan pelu-
ang terhadap perubahan nilai peubah
bebas konstan pada setiap nilai peu-
bah bebasnya. Atau dengan perkataan
lain, perubahan peluang menjadi sama
pada setiap nilai peubah bebasnya.

Model probit menggunakan
fungsi sebaran kumulatif normal, yaitu
sebaran dengan dan ragam tertentu.
Sedangkan model logit menggunakan
fungsi sebaran peluang kumulatif atau
fungsi logistik biner yang mampu
mengatasi kelemahan pada model
peluang lineair Karena hasil dugaan
parameter yang lebih baik dan lebih
mudah  penggunannya  dibanding
model probit, maka model logit lebih
banyak digunakan dalam penelitian.

Secara matematis, formula fungsi
logit diturunkan dari rumus sebagai

berikut (Pyndick dan Rubinfeld,
1997):
1
Pi = FHE B ()
n m
I+e(-fa+Z fiXi + £ ykDki})
Mok
dimana :
P = peluang petani melakukan

pilihan/farmer adoption oppor-
tunity (bernilai = 1, bila petani
mengadopsi teknologi jambu
mete; dan = 0, bila sebalik-
nya/value = 1 if farmer adopt
technology; value = 0 if farmer

not adopt technology
X = peubah bebas dalam model/
independent variable
Dy = peubah boneka dalam model/
aummy variable
Bi, Y« = koefisien regresi/
regression coefficient
a = Intersep/intercept
E = galat baku/error
misalkan :
n m
{a+Z BX +Z wDy }=2
j=1 k=1

maka persamaan (1) dapat ditulis
dengan formula sebagai berikut:
1
Pi= =2 (5 P (2)
1+e (—2)

Untuk memudahkan proses
penghitungan nilai dugaan parame-
ter, persamaan (2) tersebut ditran-
sformasikan ke dalam bentuk lineair
dengan formula sebagai berikut:

n m
LaPi/1-Pi= L PiXi + T gkDkit 6 womsoivns 0)
ook
Selanjutnya nilai  dugaan

peubah bebas dikonversi melalui elas-
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tisitas masing-masing peubah bebas
yang merupakan turunan dari fungsi P;
terhadap X;, atau secara matematis
dirumuskan dengan formula berikut :

1

P, = 25 (St (4)

1+e (-2)
0 P +e(-2)
- = —_— . (5)
0(-2) 1+e(-2)e(-2)

=BiP (1-P)

e (-2)
E= BP (1-P)
Pi
= B] Xi (1 = P.) ............. (6)

dimana :
E, = elastisitas/perubahan nilai

peluang akibat perubahan nilai
peubah X;/ elasticity

& = nilai augaan parameter/
parameter estimation value

Pi = peluang petani untuk memilih/
farmers’ choice opportunity

Lokasi, waktu, dan metode

penarikan contoh penelitian

Penelitian dilakukan di Kabupa-
ten Sumba Barat Daya, Sumba dengan
metode survey pada Juli - Nopember
2009. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan lokasi tersebut merupa-
kan sentra utama produksi jambu
mete di pulau Sumba, NTT. Dengan
demikian data yang didapat akan
menggambarkan karakteristik petani
yang mengusahakan tanaman jambu
mete di wilayah tersebut.

Penentuan petani  responden

sebanyak 60 orang dilakukan secara
random dari daftar populasi rumah
tangga yang ada. Hal ini dilakukan
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karena petani di lokasi tersebut memi-
liki karakteristik yang cenderung sama
dalam hal penggunaan teknologi dan
pola pemasaran produk yang dihasil-
kan. Dari setiap kecamatan diambil
dua desa contoh, dan dari setiap desa
contoh diambil sebanyak 10 orang
petani responden, sehingga total
responden berjumlah 60 orang petani
jambu mete.

Data dan sumber data

Data yang dikumpulkan meli-
puti data primer dan data sekunder
Data primer diperoleh dari hasil wa-
wancara menggunakan Kkuesioner
berstruktur yang telah disiapkan
berupa identitas petani (umur, pendi-
dikan, pengalaman usahatani, jumlah
tanggungan keluarga, pekerjaan sam-

- pingan), performan usahatani (biaya

usahatani, penerimaan usahatani,
informasi harga, lembaga permodal-
an, akses petani terhadap informasi
budidaya serta data pendukung usa-
hatani lainnya). Sedangkan data
sekunder (perkembangan luas areal,
produksi/produktifitas tanaman, dan
harga produk) dikumpulkan dari
beberapa instansi, yaitu Dinas Kehu-
tanan dan Perkebunan, Dinas Perin-
dustrian dan Perdagangan, Bappeda
setempat dan sumber-sumber lain
yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Metode analisis

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model fungsi logit.
Hubungan antara peluang dengan
peubah-peubah  yang digunakan
dalam model dirumuskan dengan
formula sebagai berikut




Bul. Littro. Vol. 21 No. 1, 2010,69 79

n m
LaPi/1-Pi= atZ fiXi 4L kDK 46 v U]
A kel

dimana :

P = peluang petani untuk
mengadopsi  teknologi jambu
mete/farmer  opportunity  to
adopt cashew technology

Xi = Pendidikan  petani  (tahun)/

farmer’s education (year)

Xz = umur petani (tahun)/age (year)
X3 = jumlah tanggungan keluarga
(orang)/family member
X4 = pengalaman usahatani petani

(tahun)/ experience (year)
Xs = luas lahan usahatani jambu

mete (ha)/area (ha)
Xs = umur tanaman jambu mete
(tahun)/ cashew age (year)

X; = produksi jambu mete (kg)/
cashew production (kg)

Xs = harga produk jambu mete
(Rp/kg)/ cashew price

Xq = pendapatan usahatani jambu
mete (Rp)//income from cashew

Xio = pendapatan dari luar usahatani
jambu mete (Rp)/income “from
non cashew

D = dummy pekerjaan sampingan
(tahun)/ side job dummy

Bi, = koefisien regresi yang diduga/

Yk estimation regression coefficient

a = Intersep/intercept

e = galat baku/standard error

Hubungan parsial antara peu-
bah bebas dan tak bebas diukur oleh
besarnya nilai odds ratio yang diper-
oleh dari perhitungan eksponensial
dari koefisien estimasi (b)), dengan
formula sebagai berikut :

P(X3)
Odds Ratio = ——— | (8)
1- P(X;)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran
penelitian

umum responden

Pendidikan formal petani res-
ponden pada umunya tergolong ren-
dah karena hanya 0,67% yang lulus
SLTA, 20,89% lulus SLTP, dan
sebagian besar (78,56%) hanya
berpendidikan sekolah dasar, bahkan
sebagian tidak tamat dan buta huruf.
Responden umumnya telah memiliki
pengalaman usahatani yang lama,
yaitu di atas 15 tahun (54,12%),
jumlah tanggungan keluarga pada
umumnya banyak (61,23%) dan luas
lahan usahataninya umumnya sedang
(55,72%). Pendapatan bersih usaha-
tani rata-rata tergolong rendah atau
kurang dari Rp 1 juta (54,08%),
dominan tidak mempunyai pekerjaan
sampingan  (65,33%). Disamping
menjadi buruh tani, pekerjaan sam-
pingan yang ditekuni responden ada-
lah sebagai pedagang dan perangkat
desa, sebagian kecil menjadi pegawai
negeri.

Karakteristik responden seperti
yang ditemukan di lokasi penelitian ini
umumnya akan lambat dalam menga-
dopsi teknologi dan inovasi baru. Hal
ini disebabkan oleh kemampuan res-
ponden untuk memikul resiko dari
teknologi baru memang tergolong
rendah. Berbeda dengan petani yang
memiliki tingkat pendidikan formal
dan pendapatan usahatani yang lebih
tinggi, kemampuan responden pene-
litian dalam mengadopsi teknologi
baru akan jauh lebih terbatas walau-
pun memiliki pengalaman usahatani
yang cukup lama. Kondisi infrastruk-
tur (kondisi jalan menuju lokasi usa-
hatani, jarak ke pusat pasar keca-
matan, ketersediaan pasar input dan
ketersediaan pasar output), pada
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Tabel 1. Karakteristik responden penelitian dan tingkat adopsi teknologi jambu
mete di NTT, 2009

Table 1. Characteristic of interviewed respondence and technology adoption in
cashew, NTT, 2009

Variabel/ Satuan/ Indikator/ Klasifikasi/ Persentase (%)/

Variable Unit Indicator Classification Persentage (%)
Pendidikan formal/ tahun/ >312 Tinggi/ High 0,67
Formal education years 6-12 Sedang/Medjium 20,89
<6 Rendah/Low 78,56
Pengalaman usaha- tahun/ >315 Lama/Long time 54,12
tani/ Farm experience  years 5-15 Sedang/Medjium 20,36
<5 Rendah/Low 35,51
Jumlah Tanggungan  orang/ >5 Banyak/Lot 61,23
Keluarga/ Family person 3-5 Sedang/Medium 24,87
number <93 Sedikit/Little 18,84
Luas Lahan Usaha- ha/ > Luas/ Wide 19,09
tani/Farm area ha 05-1 Sedang/Medium 55,72
< 0,5 Sempit/ Small 25,19
Pendapatan Bersih Rp >0 Tinggi/ High 19,36
Net income juta/ 1-3 ° Sedang/Medium 32,15
Rp 000 <1 Rendah/Low 48,49
Pekerjaan Samping- - Ada/ Yes 65,33
an/ Side job - Tidak ada/No 34,67
Kondisi  Infrastruk-  skor/ - Baik/ Good 21,54
tur/ Infrastructure score - Buruk/ Poor 78,46
Tingkat Adopsi Tek- skor/ > 45 Tinggi/ High 14,77
nologi/ 7echnology score 20 - 45 Sedang/Medium 20,09
adoption rote < 20 Rendah/Low 66,14

umumnya tergolong buruk (78,46%),

manfaatan dan perekayasaan ling-

sehingga tingkat adopsi teknologi kungan pertanaman jambu mete
tergolong rendah (Tabel 1). dengan fokus kembali ke prinsip dasar
Gambaran 'umtm ™ 'diseminasi PHT (Pengendalian Hama Terpadu),

teknologi jambu mete

Jambu mete menjadi komoditas
andalan di Kabupaten Sumba Barat
Daya khususnya dan di Nusa Tenggara
Timur pada umumnya. Oleh karena itu
pemerintah daerah setempat melalui
Dinas Perkebunan telah mengusaha-

pengkajian skala luas pada beberapa
agroekologi, serta pembinaan peman-
du dan petani melalui SLPHT (Sekolah
Lapang Pengendalian Hama Terpadu).
SLPHT telah berhasil mengurangi
penggunaan bahan kimia dalam
pengendalian hama tanaman jambu
mete.

kan banyak cara agar petani dapat Namun demikian, sebagian
mengadopsi beberapa teknologi jambu  besar kegiatan pembinaan jambu
mete agar usahataninya makin maju mete di daerah ini masih bersifat

dan terus berkembang. Sebagai con-
toh, di daerah ini sudah dilakukan pe-
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parsial, terpotong-potong dan lebih
berorientasi pada kegiatan yang ber-
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sifat monodisiplin. Sebagai contoh,
kegiatan diversifikasi hasil yang tekno-
loginya relatif sederhana tetapi nilai
tambahnya sangat besar, belum
banyak diadopsi oleh petani setempat.
Padahal kegiatan diversifikasi produk
jambu mete dapat didiseminasikan
melalui  kegiatan seperti sekolah
lapang. Ini menunjukkan bahwa upaya
pemerintah daerah setempat masih
belum maksimal, atau setidaknya
metode diseminasi yang dipilih belum
tepat. Upaya untuk mendorong petani
agar dapat mengadopsi teknologi
jambu mete harus terus ditingkatkan
agar pendapatan dan kesejahteraan
petani juga meningkat.

Peluang adopsi teknologi jambu
mete

Peubah tidak bebas (depen-
dent variable) yang digunakan dalam
analisis ini adalah kejadian kembar
atau biner dan hanya mempunyai dua
nilai biner, yaitu nol (0) dan satu (1).
Indikator penggunaan teknologi oleh
responden dicerminkan oleh penggu-
naan benih unggul, pupuk dan pesti-
sida. Jika petani responden mengguna-
kan varietas unggul, melakukan pemu-
pukan dan menggunakan pestisida,
maka diberi nilai satu (1) dan bila
sebaliknya diberi nilai nol (0).

Secara teoritis telah diidentifi-
kasi sebelas variabel bebas (/ndepen-
dent variable) dengan satu diantaranya
merupakan variabel dummy. Sebelas
variabel tersebut adalah : umur petani,
jumlah tanggungan keluarga, tingkat
pendidikan petani, pengalaman usaha-
tani, pekerjaan sampingan petani, luas
lahan usahatani, umur tanaman, pro-
duksi, harga produk, pendapatan dari
usahatani, serta pendapatan dari luar
usahatani jambu mete. Sedangkan
yang menjadi variabel dummy adalah

pekerjaan sampingan. Akan tetapi
tidak semua variabel dapat dianalisis
karena terjadinya masalah multikoli-
nearitas antar beberapa peubah be-
bas. Masalah multikolinearitas antar
peubah bebas ini menyebabkan se-
lang kepercayaan menjadi semakin
melebar sehingga bila analisis dilan-
jutkan akan mengakibatkan nilai du-
gaan koefisien menjadi tidak nyata
secara statistik. Dari sebelas peubah
bebas tersebut, hanya tersisa lima

peubah yang analisisnya dapat
dilanjutkan.
Selanjutnya  hasil  analisis

memperlihatkan bahwa variabel be-
bas yang berpengaruh nyata ter-
hadap peluang petani jambu mete
untuk mengadopsi teknologi adalah
pendidikan petani, jumlah tanggung-
an keluarga, luas lahan usahatani,
pendapatan dari usahatani jambu
mete, serta variabel dummy peker-
jaan sampingan (Tabel 2).

Hasil uji nyata keseluruhan
variabel dengan uji Log-Kemungkinan
Maksimum = -78,1681 dan mengha-
silkan nilai G-hitung = 56,7321 nyata
pada taraf a = 1%. Hal ini mengin-
dikasikan bahwa sekurang-kurangnya
terdapat satu peubah bebas yang ber-
pengaruh nyata terhadap peluang
petani jambu mete untuk mengadopsi
teknologi yang ada.

Pendidikan petani berpenga-
ruh nyata positif pada a = 1%, me-
nunjukkan bahwa petani jambu mete
dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi maka peluangnya untuk meng-
adopsi teknologi jambu mete akan
semakin besar Fenomena ini dapat
dijelaskan karena adopsi teknologi sa-
ngat dipengaruhi oleh tingkat penge-
tahuan dan persepsi petani terhadap
teknologi itu sendiri. Pembentukan
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Tabel 2. Hasil estimasi model peluang adopsi teknologi jambu mete di NTT, 2009
Table 2. Model Estimation of probability of technology adoption in cashew, NTT,

2009
= Koefisien
; ] I Simpangan p- Odds
Variabel/ Variable LE.sS‘tt/l::?gd baku/ Standard Zstat | e Ratio
Coefficient of deviation
Konstanta/Constant ~ 1,9507 1,02633 1,9002 0,0584
Pendidikan petani 0,9175 * 0,7208 16721  0,0968 2,32
(Xy)/ Education (X1)
Tanggungan keluar- - 0,6743 * 0,1793 -3,7602 0,0043 -0,51
ga (X3)/ Family
number (Xz)
Luas lahan usaha- 0,4257 ** 0,0909 2,4863 0,0137 1,25
tani (Xs)/Afea (X5)
Pendapatan usaha- 1,4532-09 **  9,7178E-08 2,1745 0,0302 1,97
tani (Xo)/Income (Xs)
Pekerjaan sampingan 0,736 *** 0,9011 1,0218 0,0835 1,54

(D)/ Side job (D)

Log-Likelihood = - 78,1681

Test that all slopes are zero: G = 56,7321, DF = 5, P-Value = 0,0001

Keterangan: *

:nyatapadaa=1%

% : nyata padaa =5 %
aicia : nyata pada a = 10 %
Note: < : significant ata = 1 %
*¥ : significant ata = 5 %
tad : significant at a = 10 %

pengetahuan dan persepsi seseorang
sangat dipengaruhi oleh tingkat pen-
didikan (Aswanto, 2002; Stoner and
Freeman, 1989). Disamping itu, de-
ngan meningkatnya pendidikan petani
maka akan membuka peluang untuk
mendapatkan pekerjaan sampingan
yang memberikan pendapatan lebih
baik seperti guru, pegawai negeri, atau
menjadi pedagang. Sedangkan petani
dengan pendidikan yang lebih rendah
hanya mempunyai kesempatan men-
dapatkan usaha sampingan dengan
pendapatan yang lebih rendah, misal-
nya menjadi buruh tani atau nelayan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan fe-
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nomena yang dikemukakan Kemala
(1999), bahwa faktor pendidikan
sangat berpengaruh positif terhadap
adopsi teknologi oleh petani. Petani
dengan pendidikan lebih tinggi akan
lebih mudah mengadopsi teknologi
baru sehingga memungkinkan pro-
duktifitas tanaman dan lahannya
meningkat. Sedangkan nilai odds-ratio
dari variabel pendidikan adalah sebe-
sar 2,32 mengindikasikan bahwa pe-
tani yang berpendidikan lebih tinggi
mempunyai peluang untuk meng-
adopsi teknologi 2,32 kali lebih besar
dibanding petani yang berpendidikan
lebih rendah.
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Jumlah tanggungan keluarga
memiliki koefisien parameter bertanda
negatif nyata pada a = 1%. Koefisien
parameter yang bertanda negatif ter-
sebut mengindikasikan bahwa semakin
banyak jumlah tanggungan keluarga
maka peluang petani untuk menga-
dopsi teknologi akan semakin kecil.
Jumlah tanggungan keluarga memang
dapat menjadi motivasi untuk bekerja
lebih keras, akan tetapi bisa juga
menjadi beban bagi petani. Kebutuhan
ekonomi yang makin tinggi dengan
meningkatnya jumlah anggota keluar-
ga akan menyebabkan kemampuan
petani memikul biaya tambahan akibat
penggunaan teknologi baru menjadi
semakin kecil dan berkurang. Nilai
odds-ratio dari variabel jumlah tang-
gungan keluarga adalah sebesar —0,51
mengindikasikan bahwa peluang peta-
ni yang memiliki jumlah tanggungan
keluarga lebih banyak, 0,51 kali lebih
rendah dibanding petani yang memiliki
jumlah tanggungan keluarga lebih
kecil. :

Luas lahan usahatani jambu
mete berpengaruh nyata positif pada a
= 5%, mengindikasikan bahwa petani
dengan lahan lebih luas akan memiliki
peluang mengadopsi teknologi yang
lebih tinggi. Koefisien variabel yang
bernilai positif memberi arti bahwa
dengan bertambahnya Iluas lahan
maka tingkat adopsi teknologi oleh
petani akan semakin tinggi. Hal ini
mudah dipahami sebab dengan lahan
usahatani yang makin luas akan me-
nambah jumlah tanaman yang dapat
diusahakan petani dengan kemung-
kinan hasil yang juga meningkat.
Fenomena ini juga sesuai dengan
pendapat Feder et al (1985) yang
mengungkapkan bahwa harapan ter-
hadap manfaat dan pendapatan dari
sebuah inovasi menjadi salah satu

faktor penentu tingkat adopsi tek-
nologi. Walaupun untuk komoditas
yang berbeda (kelapa), pengaruh luas
lahan usahatani terhadap proses
adopsi dan efisiensi usahatani ditun-
jukkan oleh hasil penelitian lainnya
(Sudjarmoko et al, 1999). Sedangkan
nilai odds-ratio dari variabel |luas
lahan usahatani adalah sebesar 1,38
mengindikasikan bahwa petani yang
memiliki lahan usahatani jambu mete
lebih luas mempunyai peluang untuk
mengadopsi teknologi 1,38 kali lebih
besar dibanding petani yang memiliki
lahan usahatani jambu mete lebih
sempit.

Pendapatan petani dari kebun
jambu mete juga berpengaruh nyata
positif pada a = 5%. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa petani yang mem-
punyai pendapatan dari kebun jambu
mete lebih tinggi akan memiliki
peluang untuk mengadopsi teknologi
yang lebih besar Koefisien variabel
dengan nilai positif memberi arti
bahwa meningkatnya pendapatan dari
kebun jambu mete akan meningkat-
kan adopsi teknologi. Fenomena ini
terjadi karena sebagian besar dari
pendapatan keluarga petani memang
disumbangkan oleh pendapatan dari
kebun jambu mete, sehingga bertam-
bahnya pendapatan dari kebun jambu
mete akan meningkatkan minat peta-
ni untuk memperbaiki usahataninya
melalui teknologi yang lebih baik. Hal
ini juga sejalan dengan hasil pene-
litian terdahulu yang telah dilakukan
pada beberapa komoditas pertanian
organik (Zulfikri, 2003). Sedangkan
nilai odds-ratio dari variabel penda-
patan petani adalah sebesar 1,97
mengindikasikan bahwa petani yang
memiliki pendapatan lebih tinggi,
memiliki peluang 1,97 kali lebih besar
untuk mengadopsi teknologi.
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Variabel dummy pekerjaan
sampingan berpengaruh nyata posistif
pada @ = 10%. Hal ini menunjukkan
bahwa petani yang memiliki pekerjaan
sampingan akan mempunyai peluang
lebih besar untuk mengadopsi tekno-
logi jambu mete. Hal ini dapat terjadi
karena petani yang memiliki peker-
jaan sampingan akan memiliki tam-
bahan pendapatan disamping penda-
patan pokok yang berasal dari usaha-
tani jambu mete. Dengan demikian pe-
tani tersebut akan mempunyai kemam-
puan untuk mengeluarkan biaya tam-
bahan yang timbul akibat penggunaan
teknologi baru. Disamping itu, petani
yang memiliki pekerjaan sampingan,
secara teoritis akan memiliki sumber
informasi yang lebih luas dan ber-
ragam. Nilai odds-ratio sebesar 1,54
mengindikasikan bahwa petani yang
memiliki pekerjaan sampingan akan
mempunyai peluang untuk mengadop-
si teknologi 1,54 kali lebih besar diban-
ding petani yang tidak memiliki peker-
jaan sampingan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Peluang adopsi teknologi oleh
petani jambu mete sangat dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan petani, jumlah
tanggungan keluarga, luas lahan usa-
hatani, serta pendapatan dari usaha-
tani jambu mete. Petani jambu mete
yang memiliki pekerjaan sampingan,
mempunyai peluang untuk menga-
dopsi teknologi lebih besar dibanding
petani yang tidak memiliki pekerjaan
sampingan. Implikasi kebijakan yang
dapat ditarik dari penelitian ini adalah :
1. Agar teknologi jambu mete dapat

diadopsi lebih cepat oleh petani,
maka pemilihan metode diseminasi
teknologi harus mempertimbang-
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kan faktor pendidikan petani,
bahasa yang mudah dimengerti
oleh petani dan lebih
mengandalkan ~ pada  contoh-
contoh konkrit.

2. Bentuk diseminasi yang efektif
untuk menyebarluaskan penggu-
naan teknologi jambu mete
kepada petani antara lain dengan
sekolah lapang dan demplot.

3. Karena luas lahan usahatani
berpengaruh  positif terhadap
adopsi teknologi oleh petani,

maka pemerintah daerah setem-
pat harus membuat regulasi yang
memudahkan petani bila akan me-
lakukan ekstensifikasi tanaman.

4. Terkait dengan pengaruh positif
terhadap adopsi teknologi oleh
petani, maka upaya meningkatkan
pendapatan melalui peningkatan
bentuk produk yang dihasilkan
harus lebih intensif. Selama ini
petani hanya menjual jambu mete
dalam bentuk gelondong tanpa
diolah lebih dahulu. Pada hal
teknologi sudah tersedia dan
relatif mudah untuk dilakukan oleh
petani.
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ABSTRAK

Jahe merupakan tanaman obat po-
tensial dengan klaim khasiat paling banyak
dan dibutuhkan dalam jumlah besar
Namun, prospek yang baik terhadap per-
mintaan jahe belum diikuti oleh peningkat-
an produktivitas dan pendapatan petani.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui
besarnya pendapatan, tingkat kelayakan,
dan kendala pengembangan usahatani
jahe putih kecil (JPK). Penelitian dilakukan
dengan cara survei di Desa Nyalindung,
Kec. Cimalaka, Kab. Sumedang pada bulan
November 2007. Sebanyak 20 petani
responden dari 25 KK, yang tergabung
dalam kelompok tani, ditentukan secara
acak sederhana. Besarnya pendapatan
usahatani JPK dihitung dengan analisis
pendapatan, sedangkan kelayakan usaha-
taninya dianalisis melalui pendekatan
analisis Benefit Cost (B/C) ratio, Net
Present Value (NPV), dan Internal Rate of
Return (IRR). Pada saat penelitian, harga
jual JPK di tingkat petani adalah Rp 1.000/
kg rimpang basah dan produksi sebanyak
1.570 kg/1.000 m2?/panen (1 tahun). Hasil
analisis pendapatan menunjukkan bahwa
total biaya sebesar Rp 929.981,- membe-
rikan pendapatan kepada petani sebesar
Rp 640.019,-/panen. Berdasarkan hasil
analisis kelayakan dengan tingkat bunga
1%/bulan atau 12%f/th, nilai B/C Ratio
sebesar 1,70 (> 1), NPV Rp 497.769,-
(>0), dan IRR 6%/bulan atau 72%/th
(>IRR estimate 12%/th). Hal ini menun-
jukkan bahwa usahatani JPK di lokasi
penelitian layak dilakukan secara teknis
dan menguntungkan secara ekonomis.
Hasil analisis sensitifitas harga (jika pro-
duktivitas tetap 1.570 kg/1.000 m2)
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menunjukkan bahwa kondisi break event
point akan terjadi pada harga Rp 643,-/kg
(turun 35,7%). Hasil analisis sensitifitas
produksi, (jika harga rimpang tetap
Rp 1.000,-/kg), maka kondisi break event
point usahatani JPK akan terjadi jika
produktivitas turun sebanyak 35,7% atau
menjadi 1.010 kg/1.000 m?2. Sedangkan
kendala pengembangan utama yang dite-
mukan, diantaranya adalah : teknik budi-
daya yang diterapkan belum sesuai
dengan teknologi yang dianjurkan, belum
mengunakan varietas unggul yang dile-
pas, harga benih varietas unggul yang
mahal, keterbatasan modal, fluktuasi
harga, dan tingkat pendidikan.

Kata kundi : Zingiber officinalle Rosc., analisis

kelayakan, kendala pengem-
bangan, usahatani

ABSTRACT

Feasibility Analysis and Constraints
of Farmer Enterprises Development
of Small White Ginger in Sumedang
(Case Study : Cimalaka Subdistrict,
Regency of Sumedang Regency)

Ginger Is a potential medicinal crop for
many purposes and required in a large
amount. This good prospect to ginger
demand has not been followed by the
increase in productivity and farmers’ income.
This study aimed to determine the amount of
income, farming feasibility, and development
constraints of small white ginger (SWG)
enterprise. The study was done using survey
method in Nyalindung village, Cimalaka sub
district, Sumedang regency in November
2007. A number of 20 respondent farmers
fiom 25 households were determined
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randomly. The amount of income was
determined by income analysis, while its
feasibility enterprise was approached using
Benefit Cost (B/C) ratio, Net Present Value
(NPV), and Intemal Rate of Return (IRR).
Selling price by farmers at the time of the
study was Rp 1,000,-/kg fresh rhizome.
Productivity of 1,000 n? plantation with total
cost of Rp 929,981,- was 1,570 kg/harvest.
Result of income analysis showed that the
investment contributed Rp 640,019,- to
farmers’ income in one year. Based on
feasibility analysis (bank interest rate of
1%/month or 12%)/year), the B/C value was
1.70 (or > 1); NPV = Rp 497,769,- (> 0), and
IRR = 6%/month or 72%/yvear (> IRR
estimate 12%). This result showed that SWG
enterprise in study location was technically
feasible and economically beneficial to be
conducted. The result of price sensitivity
analysis (productivity = 1,570 kg/1,000 nt)
showed that break event point of SWG
enterprise occurred when the price was
Rp 643,-/kg fresh rhizome (down by 35.7%).
Production sensitivity analysis (price of
rhizome = Rp 1,000,-/kg) revealed that break
event point occurred if the productivity
reached 1,010 kg/1,000 nt (decreased by
35.7%). There were some constraints in
development of SWG enterprise
conventional cultivation technigues, local
varieties, lack of capital, fluctuating price, and
edlucation.
Key words : Zingiber officnalle Rosc Feasibility
analysis, constraints of develop-
ment, farm enterprises

PENDAHULUAN

Jahe merupakan salah satu
tanaman obat asli Indonesia dengan
klaim khasiat paling banyak. Lebih dari
40 produk obat tradisional (OT) meng-
gunakan jahe sebagai bahan baku,
sehingga jahe merupakan salah satu
tanaman obat yang dibutuhkan dalam
jumlah besar Kebutuhan jahe men-
capai 47.000 ton tiap tahun, termasuk
untuk industri obat tradisional (IOT),
industri kecil obat tradisional (IKOT),

dan keperluan rumah tangga. Manfaat
jahe untuk keperluan rumah tangga
adalah sebagai bumbu masak khu-
susnya di tujuh propinsi yaitu DKI
Jakarta, Propinsi Jawa Barat/Banten,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa
Teggara Barat, dan D. I. Yogyakarta.
Kebutuhan jahe di Indonesia adalah
untuk ekspor dan kebutuhan dalam
negeri (Kemala et a/., 2003).

Sebagai bahan baku obat,
kebutuhan jahe masih terfokus di
pulau Jawa. Pada saat ini 97% IOT
berada di pulau Jawa (DKI Jakarta,
Jabar, Jateng, dan Jatim), demikian
pula IKOT 73% juga berada di pulau
Jawa dan hanya 27% di luar jawa.
Berdasarkan klaim khasiat yang dimi-
liki, jumlah serapan jahe oleh IOT,
jumlah petani dan tenaga yang ter-
libat, prospek pengembangan dan tren
investasi ke depan, jahe merupakan
salah satu tanaman potensial dalam
pengembangan agribisnis tanaman
obat unggulan, disamping temulawak,
kunyit, kencur, dan purwoceng. Pro-
duk yang dihasilkan oleh tanaman ini
adalah produk setengah jadi (sim-
plisia, pati, minyak, dan ekstrak),
produk industri (makanan/minuman,
kosmetika, farmasi, IOT, dan IKOT)
serta produk jadi (sirup, instan, tablet,
dan kapsul). Pengolahan dan diversi-
fikasi produk primer (rimpang) men-
jadi produk sekunder (simplisia) mem-
punyai nilai tambah sebesar 7-15 kali,
pengolahan rimpang menjadi ekstrak
80-280 kali. Sedangkan yang
menyerap agribisnis hulu dan hilir
tanaman obat adalah 1.023 perusaha-
an IOT yang terdiri dari 118 IOT (aset
> Rp 600 juta, tidak termasuk harga
bangunan dan tanah) dan 905 IKOT
(aset < Rp 600 juta, tidak termasuk
harga bangunan dan tanah) bersama-
sama industri farmasi rata-rata
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menyerap sebesar 63%, ekspor 14%
dan konsumsi rumah tangga 23%.
Laju pertumbuhan IOT lebih besar dari
IKOT, yaitu sebesar 6,40%/th, sedang-
kan IKOT hanya 1,8%/th (Balitbang
Pertanian, 2007).

Sebagai komoditas ekspor, jahe
juga memberikan peranan cukup ber-
arti dalam penerimaan devisa. Ekspor
jahe Indonesia dari tahun 2002 sampai
dengan November 2009 berfluktuasi
dengan rata-rata 24,33%/th. Ekspor
tertinggi terjadi pada tahun 2008, yaitu
11.137.115 kg (Tabel 1), dengan nilai
nominal US $ 4.221.453. Negara tuju-
an ekspor adalah Jepang, Singapura,
Filipina, Malaysia, Brunei Darussalam,
Bangladesh, Pakistan, India, Saudi
Arabia, Mesir, Amerika, Inggris, dan
Belanda (BPS, 2002; 2003; 2004;
2005; 2006; 2007; 2008; dan 2009).

Di Indonesia dikenal tiga tipe ja-
he yang didasarkan atas ukuran dan
warna rimpang, yaitu jahe putih besar,
jahe putih kecil atau dikenal juga de-
ngan jahe emprit, serta jahe merah.
Jahe putih kecil dan merah sebagian
besar dimanfaatkan dalam industri mi-
numan penyegar, bahan baku IOT,
herbal terstandar, dan fitofarmaka
(Bermawie et al., 2006).

Untuk meningkatkan daya saing,
menunjang permintaan ekspor dan in-
dustri IOT, maka dilakukan perbaikan
produktivitas, kualitas, dan perluasan
area pengembangan jahe. Pada tahun
1993-1997, rata-rata peningkatan luas
pengembangan mencapai 20%/th.
Sedangkan dari tahun 2003-2008,
terjadi peningkatan rata-rata luas
tanam 6,28%/th dan produksi 6,30%/
th (Direktorat Jenderal Hortikultura,
2003, 2004, 2007, 2008; BPS, 2006).

Balai Penelitian Tanaman Obat
dan Aromatik (Balittro) sudah melepas
beberapa varietas unggul jahe putih
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kecil, yaitu Halina 1, 2, 3, dan 4
dengan produktivitas rimpang ma-
sing-masing sebesar 10,50 % 4,60;
10,41 + 5,56; 8,58 + 4,34; dan 10,22
+ 5,36 t/ha. Pada saat yang bersama-
an, Balittro juga dilepas dua varietas
unggul jahe merah, yaitu Jahira 1 dan
2 dengan produktivitas rimpang
masing-masing sebesar 12,11 + 3,05
dan 12,89 * 3,29 t/ha (Puslitbang-
bun, 2007). Sedangkan dari data yang
ada, jahe putih kecil hanya ada di
Propinsi Bali dengan produksi 4,58
t/ha (Kemala et al, 2003).

Upaya peningkatan produksi dan
produktivitas untuk meningkatkan
pendapatan, kesejahteraan, daya beli,
dan taraf hidup petani dapat dilakukan
melalui intensifikasi, ekstensifikasi,
rehabilitasi, adopsi teknologi, maupun
diversifikasi (Sutawi, 2003).

Di tingkat petani, resiko budi-
daya jahe juga sangat mempengaruhi
perilaku petani dalam pengambilan
keputusan. Penggunaan varietas baru
pernah menjadi masalah utama dalam
adopsi teknologi sewaktu revolusi tek-
nologi dicanangkan. Penerapan tekno-
logi baru mempengaruhi sikap dan
perilaku petani dalam pengambilan
keputusan berusahatani.

Pengalaman kegagalan budida-
ya jahe mengakibatkan petani jera
atau enggan untuk melakukan inovasi
teknologi baru walaupun sebenarnya
memberikan harapan yang lebih baik
(Kusumawardhani dan  Darmadi,
2005). Disamping itu kendala lain
yang mempengaruhi petani terhadap
proses pengambilan keputusan dalam
adopsi teknologi anjuran, bisa dari
tingkat usia, pendidikan, keterbatasan
modal, harga yang berfluktuasi atau
ketidak-pastian harga, kekurangan
informasi, lokasi kebun yang jauh dari
pasar atau pusat sarana produksi.
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Penelitian bertujuan untuk me-
ngetahui kelayakan serta kendala pe-
ngembangan usahatani jahe putih kecil
di Desa Nyalindung Kecamatan Cima-
laka Kabupaten Sumedang. Hasil pene-
litian ini diharapkan akan dapat men-
jadi acuan dalam pengembangan jahe
dengan usahatani yang lebih efisien
dengan produktivitas, mutu dengan
nilai ekonomi yang lebih tinggi.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada
November 2007 menggunakan metode
survei di Desa Nyalindung, Kecamatan
Cimalaka, Kabupaten Sumedang, dae-
rah sentra produksi jahe di Jawa Barat.
Daerah ini terletak pada elevasi 800 m
dpl., type iklim B (Schmidt and
Ferguson) dengan jenis tanah latosol
merah sangat gembur

Metode pengambilan contoh

Sebanyak 20 petani contoh dipi-
lih dengan teknik acak sederhana dari
sebanyak 25 anggota yang tergabung
dalam satu kelompok tani di Desa
Nyalindung. Metode acak sederhana
digunakan karena para petani jahe di
daerah tersebut cenderung sama/
homogen dalam penggunaan tekno-
logi, pola budidaya, panen, dan penju-
alan hasil. Karena rata-rata kepemi-
likan lahan petani sampel seluas 0,145
ha/KK, maka biaya usahatani dihitung
dalam luasan 1.000 m2 (Tabel 1).

Data primer diperoleh dari petani
dengan menggunakan metode
wawancara melalui pengisian daftar
pertanyaan (kuisioner) yang telah
disiapkan. Data yang dikumpulkan
adalah : data asupan (/npuf) berupa
penggunaan sarana produksi usaha-
tani, penggunaan tenaga kerja, dan
peralatan mulai dari pembukaan lahan
sampai siap jual serta data keluaran
(output) berupa hasil rimpang segar/
basah. Sedangkan harga masukan dan
keluaran yang digunakan mengacu
pada harga standar/pasar yang ber-
laku pada saat penelitian dilakukan.

Metode analisis

Analisis pendapatan dilakukan
untuk mengetahui besarnya penda-
patan petani dari usahatani jahe
(Adnyana, 1989) dengan cara tabulasi
dan diuraikan secara deskriptif. Pen-
dapatan usahatani diperoleh dari nilai
produksi dikurangi biaya. Nilai pro-
duksi diperoleh dari hasil kali antara
produksi persatuan luas dengan harga
hasil produksi tersebut. Biaya produksi
diperoleh dari penjumlahan faktor-
faktor produksi dikalikan dengan harga
faktor-faktor produksi. Secara mate-
matis, pendapatan dihitung dengan
formulasi berikut :

n
Tc =Y.Hy - Z Xi Hxi
i=1
dimana :
Tc = Pendapatan (Rp)
Y = Produksi (kg/ha)
Hy = Harga produk (Rp/kg)

Xi = Faktor produksi (i = 1,2,3........... n)
Hxi = Harga masing-masing faktor
produksi
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Tabel 1. Identitas petani sampel
Table 1. Identities of sample farmers

s . Tingkat umur/Age
No. Uraian/ Explanation 20 =40 21 - 60 61 70
1 Jumlah petani/ 7he 5 13 2
number of samples
2 Status/ Marital status Menikah/ Married Menikah/Married Menikah/Married
3 Tingkat pendidikan/ SD/ Primary school SD/Primary school  SD/Primary
FEducation (3), SMP/Junior high school
school (2)
Rata-rata luas lahan per 0,145
KK (ha)/Average land
area per household
4 Modal/Capital Terbatas/ Limited Terbatas/Limited Terbatas/ Limited
5 Sumber modal/ Sendiri dan poktan/  Sendiri dan poktan/ Sendiri dan
The source of capital Farmers and group Farmers and group  poktan/Farmers
and group
6 Teknik budidaya/ Sederhana/Simple Sederhana/Simple  Sederhana/
Cultivation technigue Simple
7 Penggunaan varietas/ Sendiri/Local Sendiri/ Local Sendiri/Alone
The use of variety
8 Penggunaan varietas Pernah 1 x tapi Pernah 1 x tapi Pernah 1 x tapi
unggul/Use of superior  gagal/Once but fail - gagal/Once but fail  gagal/ Once but
variety fail
9 Penjualan hasil/Place of Rumah dan pasar/ Rumah dan pasar/  Rumah dan
Sale House and Market House and Market  pasar/ House and
Market
10  Informasi harga/Price  Pedagang/pasar/ Pedagang/pasar/ Pedagang/pasar/
information Trader/Market Trader/Market Trader/Market
11 Pendapatan usahatani + 500.000 - 2.750.000
jahe (Rp/thn)/Ginger
farming income

Tingkat kelayakan usahatani
jahe didekati melalui 3 indikator, yaitu
Net Present Value (NPV), Benefit Cost
(B/C) ratio, dan Internal Rate of
Return  (IRR) (Gittinger, 1986;
Kadariah et al, 1988; Soetrisno,
1982). Persamaan 3 indikator tersebut
adalah :

Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) meru-
pakan selisih antara penerimaan
dengan pengeluaran yang dinilai
dengan nilai kini (sekarang)

NPV = iBt—Ct
= (1+10)
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Kriteria NPV, yaitu :

(1) NPV > 0, berarti usahatani layak

(2) NPV < 0, berarti usahatani tidak
layak

(3) NPV =0, berarti tambahan manfaat
yang diterima sama dengan
tambahan biaya yang dike-
luarkan.

dimana :

Bt = penerimaan tahun ke t

Ct = pengeluaran tahun ke t

i’ = tingkat bunga yang menghasilkan
NPV positif

= tingkat bunga yang menghasilkan
NPV negatif

m
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Net Benefit Cost (B/C) Ratio

Net Benefit Cost Ratio (Net B/C
ratio) merupakan perbandingan antara
benefit bersih dengan biaya bersih.

i e 1 CZ : : f

B/C ratio =

Kriteria Net B/C ratio, yaitu:

(1) WNet B/C ratio > 1, berarti usahatani
menguntungkan

(2) Net B/C ratio < 1, berarti usahatani
tidak menguntungkan

(3) Net B/C ratio = 1, berati usahatani
pada kondisi impas (penerimaan =
pengeluaran), atau terjadinya Break
Event Point (BEP)

Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return (IRR)
menunjukkan kemampuan suatu pro-
yek untuk menghasilkan suatu returns
atau tingkat keuntungan yang akan
dicapainya. IRR ini sebagai pedoman
tingkat bunga bank (i) yang berlaku,
walaupun sebetulnya bukan i, tetapi
IRR akan selalu mendekati besarnya i
tersebut .

IRR = e NPV

ey - )

NPV
Kriteria IRR, yaitu:
(1) IRR > Social Discount Rate berarti
usahatani layak
(2) IRR < Social Discount Rate berarti
usahaha tidak layak

Kepekaan (sensitivitas)

Harga komoditas jahe ini sangat
berfluktuasi. Sensitivitas dapat terjadi
pada harga produk, biaya (/nput), dan
produksi (output), baik secara parsial
maupun secara bersamaan (simultan)
(Kadariah et al, 1988). Pendugaan
analisis ini tergantung kepada kebu-
tuhan dan kondisi lapang. Pada pene-
litian ini pendugaan analisis dilakukan
pada perubahan harga dan produksi
terhadap pendapatan petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identitas petani dan kendala
pengembangan usahatani

Rata-rata umur petani sampel
adalah 43,2 tahun dengan kisaran 20-
70 tahun dengan status semua sudah
menikah. Rataan umur tersebut masih
lebih rendah dari rataan umur tenaga
kerja yang mendominasi sektor perta-
nian yang mencapai lebih dari 50
tahun (Kasryno, 1997), namun sudah
tidak tergolong muda. Hal ini mencer-
minkan bahwa usahatani jahe khusus-
nya kurang diminati oleh tenaga kerja
muda, namun masih tergolong usia
produktif karena dalam kisaran umur
antara 15-64 tahun.

Tingkat pendidikan seseorang
dapat mengubah pola pikir, daya
penalaran yang lebih baik, sehingga
makin tinggi pendidikan seseorang
akan semakin rasional. Petani yang
berpendidikan lebih tinggi tentu akan
mempunyai cara berfikir yang lebih
baik, sehingga memungkinkan untuk
bertindak lebih rasional dalam menge-
lola usahataninya. Soekartawi (1988)
menyatakan bahwa mereka yang ber-
pendidikan tinggi akan relatif lebih
cepat dalam melaksanakan adopsi ino-
vasi. Begitu juga sebaliknya mereka
yang berpendidikan rendah, agak sulit
untuk melaksanakan adopsi inovasi
dengan cepat. Tingkat pendidikan pe-
tani sampel di lokasi penelitian, 90%
berpendidikan setingkat SD atau SR
dan 10% berpendidikan SMP.

Luas kepemilikan lahan petani
sampel berkisar antara 75 - 300 bata
(1 bata = 14 m2) atau setara dengan
1.050 - 4.200 m2 dengan rata-rata
0,145 ha/KK. Areal pertanaman yang
lebih luas akan lebih efisien dari sisi
penggunaan tenaga kerja, karena
akan menghemat biaya produksi.
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Modal petani responden sangat
terbatas dan berasal dari modal
sendiri. Petani di lokasi penelitian

tergolong petani miskin yang dicirikan
oleh, sebagian besar pendapatan
mereka habis untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, bahkan sering
mereka meminjam ke kelompok tani
(poktan) dengan pembayaran kembali
secara mencicil dalam jangka waktu 10
bulan. Ada diantara mereka yang
mempunyai simpanan tetapi hanya
dalam jumlah terbatas. Dana tersebut
untuk keperluan sekolah anak-anak
mereka dan untuk persiapan febaran.
Teknik budidaya jahe putih kecil
di lokasi penelitian masih sederhana
atau masih dengan cara tradisional.
Menurut Gintings (2007) hal ini
disebabkan oleh beberapa hal sebagai
berikut : (1) petani belum mengenal/
mendengar teknologi baru, baik dari
penyuluh, peneliti, atau rekan petani
lainnya; (2) petani sudah mende-
ngarnya, tetapi belum pernah melihat
teknologi tersebut; (3) petani sudah
pernah melihat teknologi baru terse-
but, namun belum pernah mencoba-
nya, karena (a) terlalu mahal; (b)
terlalu sulit dan perlu waktu lama
untuk memahamimya; (c) belum yakin
akan mendatangkan tambahan keun-
tungan, karena takut resiko gagal.
Varietas unggul jahe pernah
mereka gunakan satu kali, akan tetapi
gagal panen. Pada tahun 1998/1999,
salah satu perusahaan menawarkan
varietas unggul jahe gajah ke pada
para petani jahe di sentra produksi
jahe di Kabupaten Sumedang dengan
cara kredit. Setelah jahe dibudida-
yakan, ternyata petani mengalami ke-
gagalan, dimana tanaman jahe terse-
but semua membusuk, sehingga gagal
panen. Sejak saat itu, petani tidak
tertarik lagi dengan varietas unggul
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yang ditawarkan. Menurut mereka
lebih baik menggunakan bibit sendiri,
lebih murah dan resikonya kecil
karena harga jual jahe yang tidak
menentu, terkadang mahal, terkadang
murah atau tidak ada kepastian harga.
Untuk penjualan, petani kadang kala
membawa hasil panen ke pasar, tetapi
sering pedagang yang datang ke
rumah. Jarak yang cukup jauh dari
rumah atau kebun ke pasar mem-
butuhkan ongkos. Dengan seringnya
pedagang datang ke rumah bahkan ke
kebun membuat petani mengambil
keputusan urcuk merjuar dasi fahe af
rumah atau langsung di kebun saja.
Disamping tidak memerlukan ongkos
angkut dan transportasi, petani juga
tidak perlu membeli karung, karena
para pedagang tersebut sudah mem-
bawa karung sendiri (Tabel 1).

Hasil penelitian dan wawancara
dengan petani sampel, maka dapat
diketahui beberapa kendala utama
dalam pengembangan jahe di Keca-
matan Cimalaka Kabupaten Sume-
dang. Kendala yang paling berpenga-
ruh adalah pengalaman petani yang
pernah gagal panen dengan menggu-
nakan varietas unggul, teknik budi-
daya yang diterapkan belum sesuai
dengan teknologi yang dianjurkan,
belum mengunakan varietas unggul
yang dilepas, harga varietas unggul
yang mahal, keterbatasan modal,
tingkat pendidikan dan fluktuasi harga.

Usahatani jahe, biaya produksi
dan produksi

Data primer diperoleh dari 20
orang petani sampel yang diambil
secara acak dari 25 orang petani yang
tergabung dalam satu kelompok tani
di Desa Nyalindung (sampai tulisan ini
dibuat masih aktif). Fungsi kelompok
tani ini diantaranya adalah simpan
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pinjam, penyedia sarana produksi
seperti pupuk, pestisida, dan alat-alat
pertanian lainnya. Kelompok tani juga
menyediakan beberapa barang kebu-
tuhan lainnya, seperti obat-obatan,
berbagai jenis sabun dan pembersih
lainnya serta perabot rumah tangga,
seperti baskom, ember, panci, dan
lain-lain. Para anggota bisa belanja
dengan cara mencicil dan tunai bagi
non anggota. Sedangkan untuk keber-
samaan lainnya, sekali seminggu
mereka mengadakan arisan dalam
bentuk mengerjakan kebun masing-
masing anggota secara bergilir.

Bahan yang dibutuhkan dalam
berusahatani adalah : bibit jahe (1.500
kg/ha), pupuk kandang (6 t/ha), KCl
(70 kg/ha), Urea (180 kg/ha), dan SP-
36 (40 kg/ha). Sedangkan jarak tanam
30 x 30 cm. Pupuk kandang diberikan
dalam 3 agihan, yaitu sebelum tanam
serta 3 dan 7 bulan setelah tanam
(BST), masing-masing 1/3 bagian. KCl
dan SP-36 diberikan pada saat tanam.
Sedangkan urea diberikan dalam 2
agihan, yaitu pada 3 dan 7 BST,
masing-masing 100 dan 80 kg. PHT
yang digunakan adalah pestisida
Budok sebanyak 10 kg/ha yang dibe-
rikan 3 BST.

Penelitian ini dilaksanakan pada
November 2007, maka data-data
harga disesuaikan dengan harga yang
berlaku saat tulisan ini dibuat. Petani
di lokasi penelitian saat sekarang ini,
tidak ada yang menanam jahe karena
pada penanaman sebelumnya mereka
gagal panen karena diserang penyakit
layu yang disebabkan oleh jamur
Rhizoctonia solani, karena itu sekarang
mereka semua beralih dengan
menanam palawija dan sayur-sayuran,
kalau pun ada jahe tetapi sangat
sedikit sekali, akibatnya harga jahe
meningkat, di tingkat petani mencapai

Rp 7.000,-/kg dan di Pasar Induk
Jakarta mencapai Rp 10.000,-/kg.
Karena situasi yang berbeda, maka
data yang digunakan tetap data yang
diperoleh saat penelitian ini dilaksana-
kan.

Biaya terbesar yang harus dike-
luarkan oleh petani adalah biaya tena-
ga kerja (Rp 580.000,-), sarana pro-
duksi (Rp 319.600,-), dan biaya
penyusutan alat (Rp 30.381,-), atau
masing-masing sebesar 62,37; 34,37;
dan 3,27% dari biaya total
(Rp 929.981,-/1.000 m2) (Tabel 2 dan
3). Dengan biaya total tersebut,
rimpang jahe yang dihasilkan seba-
nyak 1.570 kg/panen.

Pada saat penelitian, panen dila-
kukan pada umur tanaman 12 bulan.
Biasanya harga sangat menentukan
kapan petani memanen hasil jahe
mereka. Kalau harga lagi tinggi, peta-
ni memanen jahe pada umur 7 bulan
dan bahkan umur 4 bulan pun sudah
dipanen. Tetapi kalau harga sedang
murah, petani tidak melakukan panen,
kadangkala sampai jahe berumur 2
tahun. Karena itu jika harga jahe
murah, mereka beralih dengan
menanam sayur-sayuran dan palawija,
ada kalanya masih disisip dengan
tanaman jahe.

Pendapatan petani dan kela-

yakan usahatani

Harga jual rimpang basah jahe
yang berlaku pada tingkat petani saat
penelitian  dilaksanakan,  sebesar
Rp 1.000,-/kg, dengan total biaya
Rp 929.981,- dan produksi rimpang
sebanyak 1.570 kg memberikan sum-
bangan pendapatan kepada petani
sebesar Rp 640.019,-/panen atau
sebesar Rp 53.335,-/bulan (Tabel 2
dan 3).
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Tabel 3. Analisis kelayakan finansial usahatani jahe putih kecil pada tingkat harga Rp
1.000,-/kg rimpang basah di Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang
(1.000 m2)

Table 3. Financial feasibility analysis of small white ginger farming (Rp 1,000,-/kg
fresh rhizome) in Subdistric of Cimalaka, regency of Sumedang (1,000 m?2)

: Penerimaan  Jumlah Penerimaa Nilai
Bulan/ ,P’rc;c;ukczl_/ H:rga/ kotor/Gross  biaya/ n bersih/ sekarang/
Month ; (:&' ) 0 (l;/c)e benefit Total cost  Net benefit Present
? P (Rp) (Rp) (Rp) value (Rp)
0 0 0 0 372.337 -372.337 -372.337
1 0 0 0 83.137 -83.137 -82.314
2 0 0 0 2.337 -2.337 -2.291
3 0 0 0 138.337 -138.337 -134.269
4 0 0 0 2.337 -2.337 -2.246
5 0 0 0 22387 -22.337 -21.253
6 0 0 0 2.337 -2.337 -2.202
7 0 0 0 135.137 -135.137 -126.045
8 0 0 0 2.337 -2.337 -2.158
9 0 0 0 2.337 -2.337 -2.137
10 0 0 0 2.337 -2.337 -2.116
11 0 0 0 2337 -2.337 -2.095
12 1.570 1.000 1.570.000 162.337 1.407.663 1.249.229
Jumlah/
total 1.570 1.570.000  929.981)* 640.019)** 497.769)=**
Keterangan/Note: )*  Jumlah biaya/ 7otal cost : Rp 929.981,-/1.000 m2

)**  Penerimaan bersih/Net benefit : Rp 640.019,-/1.000 m2

)***  Nilai sekarang/Current value

Hasil analisis kelayakan usaha
(discount factor 1%/bulan atau 12%/
th) menunjukkan bahwa usahatani
jahe putih kecil di Desa Nyalindung,
Kecamatan Cimalaka, Kabupaten
Sumedang (umur panen 12 bulan dan
harga Rp 1.000,-/kg rimpang basah)
ternyata layak secara finansial, karena
NPV positif (Rp 497.769,-), B/C ratio >
1 = 1,7 dan IRR = 6%/bulan > IRR
estimate (1%/bulan) (Tabel 2 dan 3).

Analisis sensitivitas

Hasil analisis sensitivitas harga
menunjukkan bahwa jika tingkat pro-
duktivitas tetap (1.570 kg/1.000 m2),
kondisi break event point usahatani
jahe putih kecil terjadi, jika harga tu-

: Rp 497.769,-/1.000 m2

run menjadi Rp 643,-/kg. Hal ini
berarti, bahwa jika harga rimpang
basah Rp 1.000,-/kg, maka usahatani
jahe putih kecil layak secara finansial
akan tetapi jika harga yang berlaku
berada di bawah Rp 643,-/kg, maka
usahatani akan mengalami kerugian
(Tabel 4).

Hasil analisis sensitivitas pro-
duksi menunjukan bahwa jika harga
rimpang tetap (Rp 1.000,-/kg), kondisi
break event point usahatani jahe putih
kecil akan terjadi jika produksi turun
menjadi 1.010 kg/1.000 m2. Hal ini
berarti jika harga Rp 1.000,-/kg rim-
pang basah dan produksi di bawah
1.010 kg/1.000 m2, maka usahatani
jahe putih kecil di lokasi penelitian
akan mengalami kerugian (Tabel 4).
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Tabel 4. NPV, B/C ratio, IRR, harga dan produksi BEP usahatani jahe putih kecil di

Kecamatan Cimalaka Kabupaten Sumedang tahun 2007 (1.000 m2)

Table 4. NPV, B/C ratio, IRR, BEP price and production of small white ginger farm

in Cimalaka Subdistrict, Regency of Sumedang

Parameter Jahe putih kecil
Produksi/ Production (kg) 1.570
Harga/ Price (Rp/kg) 1.000,-
Faktor diskon/ Discount factor %/bln) 1,00
NPV (Rp) 497.769,-
IRR (%) 6
B/C ratio 1,7
Harga BEP/Price BEP (Rp/kg) 643
Produksi BEP/ Production BEP (kg) 1.010

KESIMPULAN

Biaya usahatani jahe putih kecil
terbesar yang harus dikeluarkan oleh
petani adalah biaya tenaga kerja,
mencapai  62,37% dari biaya total
(Rp 929.981,-/1.000 m2). Biaya tenaga
kerja ini termasuk biaya tenaga kerja
keluarga yang dihitung sebagai tenaga
kerja luar keluarga dan ini merupakan
masukan bagi petani.

Usahatani jahe putih kecil di
Desa Nyalindung Kecamatan Cimalaka
Kabupaten Sumedang, menguntung-
kan dan layak untuk dikembangkan,
karena NPV positif (Rp 794.160,), B/C
Ratio > 1 (1,7), dan IRR = 6%/bulan
> IRR estimasi (1%/ bulan).

Hasil analisis sensitifitas harga
menunjukkan bahwa jika produktivitas
tetap (1.570 kg/1.000 m2), kondisi
break event point usahatani jahe putih
kecil terjadi jika harga rimpang turun
sebesar 35,7% atau menjadi Rp 643,-/
kg. Sedangkan hasil analisis sen-
sitifitas produksi menunjukkan bahwa
jikka harga tetap (Rp 1.000,-/kg),
kondisi break event point usahatani
jahe putih kecil akan terjadi  jika
produksi turun sebesar 35,7% atau
menjadi 1.010 kg/1.000 m2.
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“dianjurkan,

Kendala utama dalam pengem-
bangan usahatani jahe di Kecamatan
Cimalaka Kabupaten Sumedang adalah

teknik budidaya yang diterapkan
belum sesuai dengan teknologi yang
belum menggunakan
varietas unggul, keterbatasan modal
petani, fluktuasi harga, tingkat pendi-
dikan, dan pengalaman petani pernah
gagal panen dengan menggunakan
varietas unggul dari salah satu
perusahaan pada tahun 1998/1999
dengan cara kredit, sehingga kredit
pun jadi macet.
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